PENGARUH KEGIATAN TARI KREATIF TERHADAP





(Studi Eksperimen di TK Kartika X-18 Kramat Jati Jakarta Timur) by IRMA RATNA JUWITA, .
FENOMENA BULLYING DI KALANGAN 
PELAJAR 
(Studi Kasus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 119 Jl. Harapan Jaya IX  No.5  








Skripsi yang Ditulis untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Memperoleh 
Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPS 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 






Yosi Afriani, FENOMENA BULLYING DI KALANGAN PELAJAR (Studi 
Kasus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 119 Jl. Harapan Jaya IX  No.5  
Cempaka Baru, Kemayoran, Jakarta). Skripsi. Jakarta: Jurusan Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 
2016. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk, karakter 
pelaku, korban dan penyebab bullying serta mengatasi perilaku bullying di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 119 Jl. Harapan Jaya IX  No.5  Cempaka 
Baru,  Kemayoran, Jakarta Pusat. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di SMP Negeri 
119 Jakarta. Setelah melakukan observasi awal dan wawancara pada beberapa 
orang guru maka subjek penelitian dipersempit menjadi guru BK, wali kelas dan 
guru pendidikan jasmani, siswa kelas VII dan siswa kelas VIII, yaitu H dan H 
(Kakak beradik), BAR, DSP, GAP, dan DS. Lokasi penelitian adalah di 
lingkungan Sekolah SMP Negeri 119, dengan menggunakan pendekatan 
Deskriptif Kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi 
non partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi dan catatan lapangan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying mewujud dalam tiga bentuk 
perilaku, yakni secara fisik (menjegal, jambak, menendang, memukul, hingga 
memegang dada), verbal (berkata kasar memaki, mengancam, menyoraki, 
mengolok-olok, mengejek, dan berkata hal-hal jorok) dan psikologis (membuat 
seolah-olah temannya bersalah dan dirty looks). Pelaku bullying memiliki postur 
tubuh yang tinggi dari teman-temannya, temperamen dan sering bertindak fisik. 
Korban bullying sangat beragam yakni: ada yang sering membantah, menuruti 
semua perintah, sombong dan susah beradaptasi. Faktor-faktor yang menyebabkan 
bullying berasal dari keluarga, lingkungan pergaulan, media/tayangan dan iklim 
sekolah. 
 







Yosi Afriani, BULLYING Phenomenon among Students ( Case Study on 
SMPN/ Junior High School 119 Jl. Harapan Jaya IX No.5 Cempaka Baru, 
Kemayoran, Jakarta). A Thesis. Jakarta: Majoring in Social Science 
Education, Faculty of Social Science, Universitas Negeri Jakarta, 2016 
 
This study aimed to describe types, characters of the doers, and the causes 
of bullying, also copes with bullying behavior in SMPN 119 Jl. Harapan Jaya IX  
No.5  Cempaka Baru,  Kemayoran, Jakarta Pusat. 
The sources of the data in this study were teachers and students in SMPN 
199 Jakarta. After conducting the first observation and interview with several 
teachers then narrowed down the subject of the study to counseling teachers, 
homeroom teachers, and physical education teachers, students of class VII and 
VIII; H and H (brother and sister), BAR, DSP, GAP, and DS. Place of the study 
was in the school environment of SMPN 119 using descriptive qualitative 
approach. The data in this study were collected through non-participatory 
observation, depth interview, documentation, and field note. Data analysis 
techniques used was data collection, data reduction, data display, and drawing 
conclusion. 
The result of the study revealed  that there are three types of bullying  that 
is physically ( tripping, pulling, kicking, hitting up to hold his chest), verbally ( 
rant, cursing, threatening, cheering, mock, and said dirty words), and 
psychologically (making as if he is guilt and dirty looks).  Bullies have high 
postures than his friends, temperament, and frequently physical act. Victims of 
bullying are very diverse that is often denied, obey all requests, arrogant and 
difficult to adapt. Factors that lead to bullying come from a family, neighborhood, 
media, and schools climate. 
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A.   Latar Belakang Masalah 
Setiap negara menyelenggarakan pendidikan demi cita-cita nasional 
bangsa yang bersangkutan. Melalui proses pendidikan, suatu bangsa berusaha 
mencapai kemajuan dalam berbagai bidang. Baik dalam bidang ekonomi, 
sosial, politik, ilmu pengetahuan, teknologi dan dalam bidang-bidang 
kehidupan budaya lainnya. Melalui proses pendidikan, suatu bangsa berusaha 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang direncanakan.1Demikian halnya 
dengan bangsa Indonesia, juga menyelenggarakan pendidikan yang 
berdasarkan filsafat dan cita-cita nasional bangsa Indonesia yang diatur dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
Pendidikan bertujuan mempersiapkan generasi muda untuk terjun 
dalam masyarakat dengan segala karakteristik dan kekayaan budayanya 
menjadi landasan dan sekaligus acuan bagi pendidikan. Oleh karena itu tujuan, 
isi serta proses pendidikan harus disesuaikan dengan kondisi karakteristik 
yaitu kekayaan dan perkembangan masyarakat tersebut. Tujuan lain yang 
ingin dicapai untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
                                                          
1 Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001. Hal. 122. 
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negara yang demokratis serta bertanggungjawab (UU No. 20 Tahun 2003, 
pasal 3). 
Sehubungan dengan tugas dan peranan guru dalam mendidik siswa, 
maka guru diharapkan dapat menciptakan iklim kondusif atau kondisi kelas 
yang dapat memfasilitasi siswa dalam mencapai tujuan belajarnya dan tugas 
perkembangannya. Hal tersebut tidak secara otomatis dapat terwujud karena 
banyaknya permasalahan yang menghinggapi dunia pendidikan itu sendiri, 
diantaranya adalah fasilitas sekolah dan perilaku siswa. Permasalahan 
mengenai fasilitas sekolah, misalnya: banyaknya bangunan sekolah yang rusak 
bahkan roboh dan minimnya alat peraga pendidikan maupun sarana penunjang 
yang lain. Selain itu, terjadi permasalahan pada perilaku siswa, misalnya: 
perilaku mencontek saat ujian, perkelahian (tawuran) antar pelajar yang 
berakibat pada kematian. Salah satu masalah yang berkembang di sekolah 
adalah perilaku bullying pada siswa. 
Salah satu kelompok masyarakat yang selalu dikaitkan dengan 
kenakalan adalah siswa. Kelompok mereka seakan-akan tidak bisa dilepaskan 
dari kenakalan sehingga selalu menjadi target orang-orang dewasa 
dipersalahkan. Padahal, belum tentu seluruh kenakalan mereka akibat insiatif 
mereka sendiri, melainkan kerana situasi dan kondisi yang mendorong mereka 
melakukan kenakalan. 
Dewasa ini bullying seakan-akan sudah menjadi tradisi yang sering 
terjadi sehingga menimbulkan dampak negatif antara kebanyakan orang. Salah 
satunya yaitu tempat yang menjadi sasaran penelitian atau objek yang dipilih 
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peneliti pada saat ini. Bullying dapat dikatakan sebagai hal yang sangat wajar. 
Setiap masalah pasti selalu ada penyebab yang melatar belakanginya. Bullying 
tidak hanya bisa terjadi karena tradisi yang harus dilestarikan, tetapi juga bisa 
terjadi karena ketidaksadaran seorang pelaku, korban dan saksi yang berujung 
terhadap tindakan bullying. 
Fakta menunjukkan, bullying berdampak secara fisik, psikis, dan sosial 
terhadap korban. Selain menurunnya prestasi belajar, bullying juga 
mengakibatkan dampak fisik, seperti kehilangan selera makan dan migrain. 
Korban juga rentan menjadi pencemas hingga mengalami depresi dan menarik 
diri dari pergaulan. Dalam tingkatan yang lebih ekstrem, korban bahkan ada 
yang sampai membunuh. Lebih mengkhawatirkan lagi, perilaku bullying 
bahkan terus berkembang di lingkup yang lebih luas. Saat ini, bullying juga 
merambat ke tembok sekolah dasar.2 Sutradara film Langit Biru yang 
mengangkat tema tentang bullying di sekolah. Susatyo, mengisahkan 
bagaimana anaknya yang masih duduk di bangku SD pun tidak luput dari 
perilaku bullying. Keprihatinan itulah yang kemudian mendasari lahirnya film 
Langit Biru. Selain mengisahkan perilaku bullying di sekolah, film ini 
membawa pesan anti-bullying yang harus terus digaungkan ke segala penjuru, 
terutama di dalam tembok-tembok sekolah di seluruh Indonesia.  
Tingkat kenakalan remaja dan perkelahian pelajar yang semakin 
meningkat menunjukkan gejala kurang berkembanganya dimensi kesosialan 
dan kesusilaan mereka. Demikian juga kurang penghayatan terhadap nilai-
                                                          




nilai ketuhanan dan praktek-praktek kehidupan yang tidak didasarkan atas 
kaidah-kaidah agama menggambarkan kurang mantapnya pengembangkan 
dimensi keberagamaan. Permasalahan yang banyak terjadi di masyarakat, 
seperti petengkaran antara warga masyarakat, rendahnya disiplin kerja, 
pengangguran, pencurian, pemerkosaan, pelacuran, kumpul kebo, penculikan, 
dan sebagai merupakan gejala rendahnya pengembangan dimensi 
kemanusiaan tersebut. 
Selain dengan nasib anak-anak di kota-kota besar, seperti halnya di 
Negara-negara maju yang sudah sangat tinggi taraf kehidupannya, yang 
menjadi masalah utama bukan lagi soal eksplotasi tenaga kerja anak-anak 
melainkan kenakalan dan gaya materialisme dalam kehidupan anak. Kasus-
kasus kenakalan, kekerasan, peyiksaan dan tindakkan susila di kalangan 
remaja atau anak-anak di bawah umur semakin meningkat saja dari waktu ke 
waktu. Kebut-kebutan-kebutan, narkotika, perkelahian, gaya hidup mewah 
sudah menjadi suatu lumrah untuk kehidupan anak-anak kota. 
Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder, bagi anak yang sudah 
bersekolah maka lingkungan yang tiap hari di masukannya selain lingkungan 
rumah adalah sekolahnya. Anak remaja yang sudah duduk di bangku SMP 
umumnya sudah dihabiskan 7 jam sehari di sekolahnya. Ini berarti bahwa 
hampir sepertiga dari waktu setiap harinya dilihatkan remaja di sekolah. Tidak 
mengherankan kalau pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa siswa 
cukup besar. Pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa siswa cukup 
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besar dan tentunya diharapkan positif terhadap perkembangan jiwa remaja, 
kerana sekolah adalah lembaga pendidikan.3 
Sebagai lembaga pendidikan, sebagaimana halnya dengan keluarga, 
sekolah juga mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat di samping mengajar berbagai ketrampilan dan kepandaian kepada 
para siswanya. Akan tetapi, seperti halnya juga dengan keluarga, fungsi 
sekolah sebagai pembentuk nilai dalam diri anak sekarang ini banyak 
menghadapi tantangan. Khususnya karena sekolah berikut segala 
kelengkapannya tidak lagi merupakan satu-satunya lingkungan setelah 
lingkungan keluarga, sebagaimana yang pernah berlaku di masa lalu.4 
Dalam menelusuri masa depan dengan penuh tantangan, siswa tiada 
pilihan melainkan menghadapi dengan penuh kesabaran dan bisa berpotensi di 
lingkungan. Dalam menghadapi masalah-masalah yang dinyatakan di atas, 
peran bimbingan orang tua dan guru adalah merupakan kaedah yang paling 
utama dan penting dalam penyaluran perubahan positif di dalamnya. 
Sekolah Menengah Pertama 119 ini merupakan salah satu sekolah 
menengah pertama yang berada di Jakarta Pusat, Jalan Harapan Jaya Cempaka 
Baru. Terdapat salah satu program pelaksanaan bimbingan konseling dalam 
membimbing dan menyelesaikan masalah siswa dan terdapat beberapa orang 
guru BK di SMPN 119 Jakarta dalam melaksanakan bimbingan konseling 
sekolah. Bimbingan dilaksanakan dengan memberikan layanan dengan baik 
                                                          
3Ratna Djuwita. Kekerasan Tersembunyi di Sekolah: Aspek-aspek Psikososial dari Bullying. 
Makalah dalam Workshop Bullying: Masalah Tersembunyi dalam Dunia Pendidikan di Indonesia, 
2006. Hal. 8. 
4 Ibid. hal. 36. 
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dan menyediakan fasilitas untuk melengkapkan lagi kegiatan Bimbingan dan 
konseling di SMPN 119 Jakarta. Namun, setelah peneliti mewawancarai guru 
BK dan beberapa siswa di SMPN 119 Jakarta, ternyata telah ditemukan 
beberapa masalah yang dipendam oleh siswa selama bersekolah di SMPN 119 
tersebut, yaitu masalah bullying. Setelah mewawancarai beberapa orang siswa, 
peneliti menemukan masalah yaitu sejumlah perilaku bullying beserta 
dampaknya, sehingga siswa merasa tertekan dan tidak nyaman berada di 
SMPN 119 tersebut. Alasan lain peneliti mengangkat tema ini karena bullying 
sudah lama terjadi tapi permasalahan ini tetap saja menjadi topik yang masih 
hangat diperbincangkan dan belum menemukan titik terang dan keberadaan 
bullying seakan-akan dipandang sebelah mata, sehingga mungkin baru sedikit 
yang menyadari bahaya dari keberadaan bullying tersebut. Padahal bahaya 
dari bullying dapat sampai mengakibatkan kehilangan nyawa. Masalah ini 
menarik untuk diteliti dan dibincangkan karena keyataannya bullying semakin 
berleluasa terjadi di sekolah. Dengan demikian akibat perilaku tersebut, dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, dan aktivitas harian siswa menjadi 
terhambat. Lalu, permasalahan yang diteliti sesuai dengan prospek disiplin 
ilmu peneliti yaitu jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, serta dapat 
dilihat dari berbagai perspektif. Masalah dan lokasi penelitian terjangkau oleh 
peneliti baik secara moral maupun material. 
Melihat dari pemasalahan di atas, penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Fenomena  Bullying di Kalangan  
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Pelajar” (Studi Kasus di Sekolah Menengah Pertama 119 Jl. Harapan Jaya IX  
No.5  Cempaka Baru,  Kemayoran, Jakarta Pusat). 
B. Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan 
di SMPN 119 Jakarta adalah sebagai berikut: 
 
1. Mengapa pelajar melakukan tindakan bullying? 
2. Mengapa bentuk tindakan bullying verbal lebih dominan dilakukan oleh 
pelajar? 
3. Bagaimana upaya penanganan; pencegahan dan penghapusan perilaku 
bullying? 
C. Fokus Penelitian 
Penelitian mengenai “Fenomena Perilaku bullying”  ini cakupannya 
cukup luas, oleh karena itu fokus penelitian ini harus dibatasi pada fenomena 
perilaku bullying di Sekolah Menengah Pertama Negeri 119 Jl. Harapan 
Jaya IX  No.5  Cempaka Baru,  Kemayoran, Jakarta Pusat. 
Penelitian Fenomena Perilaku bullying mencakup: 
1. Faktor yang melatarbelakangi pelajar melakukan tindakan bullying, terdiri 
dari: 
a. Faktor intern 
1) Pernah menjadi korban bullying sebelumnya. 
2) Masalah keluarga. 
b. Faktor ekstern 
1) Pihak sekolah yang sering mengabaikan keberadaan bullying. 
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2) Faktor lingkungan dan media massa. 
2. Bentuk tindakan bullying yang dilakukan oleh pelajar, terdiri dari: 
a. Bullying secara verbal. 
b. Bullying secara fisik. 
c. Bullying secara relasional. 
4.  Penanganan dan penghapusan perilaku bullying, terdiri dari: 
a. Mengenali karakter peserta didik. 
b. Menyiapkan pribadi-pribadi bebas bullying. 
c. Memberi sanksi terhadap pelaku. 
d. Menciptakan lingkungan bebas bullying. 
e. Membangun jaringan Antibulying. 
f. Peranan Sekolah, orangtua, dan lingkungan. 
Fokus penelitian ini akan berkembang selama penelitian berlansung. 
Namun konteksnya tetap pada fenomena bullying yang terjadi dalam 
lingkungan sekolah yang telah ditentukan. Atas dasar fokus masalah diatas, 
peranan penelitian ini adalah: “Bagaimana Upaya Pencegahan dan 
Penghapusan Perilaku bulying di SMP Negeri 119 Jakarta?” 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang di angkat oleh peneliti, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah:  




b. Untuk mengetahui apa saja bentuk bullying yang sering muncul 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 119. 
c. Untuk mengetahui upaya pencegahan dan menangani tindakan 
bullying. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 119 pada kelas VII, VIII, dan IX yang beralamat di JL. Harapan 
Jaya IX  No.5  Cempaka Baru,  Kemayoran, Jakarta Pusat ini memiliki 
manfaat antara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan 
keilmuan dan wawasan dalam kegiatan ilmiah. Pengembangan 
keilmuan ini dengan meneliti apa saja perilaku bullying yang 
terjadi di SMPN 119 Jakarta. 
 
b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat bagi Guru 
Memberikan informasi kepada guru mengenai berbagai 
perilaku bullying yang terjadi di kelas, agar guru dapat 
menganalisis berbagai kemungkinan solusi untuk mengatasi 
perilaku menyimpang siswa tersebut, serta mencegah terjadinya 
perilaku bullying yang mungkin dapat terjadi. 
 
2) Manfaat bagi Mahasiswa 
Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang 
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permasalahan yang ada di sekolah menengah pertama, terutama 
terkait dengan berbagai macam perilaku bullying yang dapat terjadi 
dan sebagai relevansi program studi ilmu sosial, bullying menjadi 
masalah sosial yang diharapkan dapat diselesaikan dengan 
pengaplikasian dari ilmu sosial sehingga dapat mencoba mencari 
jalan keluar dari fenomena tersebut. 
3) Manfaat bagi masyarakat 
Untuk memberi pengetahuan tentang keberadaan bullying 
yang sudah sangat lekat dalam kehidupan masyarakat tetapi masih 
banyak yang belum sadar akan bahaya yang ditimbulkannya. 
 
E. Kerangka Konseptual 
1. Defenisi Fenomena Bullying  
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, fenomena diartikan 
sebagai hal-hal yang dinikmati oleh panca indra dan dapat ditinjau secara 
ilmiah.5 
Fenomena juga diartikan sebagai berikut : 
a. Fenomena adalah hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan 
dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah (seperti fenomena alam) atau 
gejala. Contoh : Gerhana adalah salah satu -- ilmu pengetahuan; 
b. Fenomena diartikan sebagai sesuatu yg luar biasa atau keajaiban. 
 
                                                          
5 (Kamus Lengkap Bahasa Indonesia : 1997). 
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Contoh : Sementara masyarakat tidak percaya akan adanya pemimpin yg 
berwibawa, tokoh itu merupakan – tersendiri 
c.   Fenomena diartikan sebagai fakta dan kenyataan. 
 
Contoh : Peristiwa itu merupakan -- sejarah yg tidak dapat diabaikan.6 
 
Kata Fenomena juga diartikan sebagai keadaan yang sebenarnya 
dari suatu urusan atau perkara, keadaan atau kondisi khusus yg 
berhubungan dengan seseorang atau suatu hal, soal atau perkara.7 
Alexander menjelaskan bahwa Fenomena bullying adalah masalah 
kesehatan publik yang perlu mendapat perhatian karena orang-orang yang 
menjadi korban bullying kemungkian akan mendrita depresi dan kurang 
percaya diri. Penelitian-penelitian juga menunjukkan bahwa peserta didik 
yang menjadi korban bullying akan mengalami kesulitan dalam bergaul.8 
2. Kajian Bullying 
 
a. Pengertian School Bullying 
 
Kata bullying, dapat dipisahkan menjadi kata bully dan bull. 
Kata bully dalam bahasa Indonesia berarti penggertak atau orang yang 
suka mengganggu orang yang lebih lemah. Sedangkan kata bully, 
artinya adalah banteng. Bullying diartikan sebagai banteng yang 
menyeruduk kesana kemari. Kemudian, istilah ini diambil untuk 
menguraikan perilaku seseorang yang cenderung destruktif. Sedangkan 
                                                          
6(http://www.kamusbesar.com/10894/fenomena diakses pada tanggal 20 Februari 2016 pukul 
22:00) 
7 (http://www.artikata.com/arti-333239-kasus.html diakses pada tanggal 20 Februari 2016 pukul 
22:15) 




kata school berarti sekolah. Secara singkat school bullying dapat 
diartikan sebagai kekerasan yang terjadi di sekolah.9 
Rigby mendefinisikan bullying sebagai sebuah keinginan untuk 
menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan dalam sebuah tindakan untuk 
membuat seseorang menderita dan dilakukan secara langsung oleh 
perorangan maupun kelompok yang lebih kuat, berulang kali, dan 
disertai dengan perasaan senang.10 
Olweus menyatakan bahwa kekerasan serta perilaku kekerasan 
yang terjadi merupakan perilaku agresif yang mana pelaku kekerasan 
tersebut menggunakan tubuhnya atau benda-benda untuk melukai 
atau menimbulkan cidera serius pada orang lain.11 Dalam e-book Rudi, 
mengemukakan bahwa bullying adalah perilaku agresif serta negatif 
dari seseorang atau sekelompok orang yang menyalahgunakan 
ketidakseimbangan kekuatan fisik seseorang, dengan tujuan 
menyakiti baik secara mental maupun fisik serta dilakukan secara 
berulang kali. Tisna Rudi juga berpendapat, ketidakseimbangan 
fisiklah yang menyebabkan terjadinya kasus bullying ini karena 
pada kasus lain, apabila kekuatan fisik yang dimiliki sama akan 
menyebabkan perbedaan penyelesaian konflik yang ada.12 
                                                          
9 Novan Ardy Wiyani. Op.Cit., Hal. 11. 
10 Ponny Retno Astuti. Meredam Bullying (3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan pada 
Anak). Jakarta: PT Grasindo, 2008. Hal. 3. 
11 Helen Cowie & Dawn Jennifer. Penanganan Kekerasan di Sekolah. (alih Bahasa: Ursula 
Gyani). Jakarta: PT Indeks, 2009. Hal. 23. 
12Tisna Rudi. Informasi Perihal Bullying, 2010. Diakses dari 
http://www.google.com//wordpress.com/informasi_perihal_bullying.pdf.ht ml. pada 10 Januari, 
2016, jam 09:40:32. Hal. 4. 
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Berdasarkan beberapa definisi yang ada, peneliti menyimpulkan 
bahwa bullying adalah sebuah perilaku yang agresif yang dilakukan 
oleh satu orang (individu) ataupun kelompok pada orang lain yang 
dinilai lebih lemah serta dilakukan secara berulang-ulang dan dilakukan 
di lingkungan sekolah. 
Dari berbagai definisi diatas, peneliti lebih condong pada definisi 
dari Rigby, yang menyatakan bahwa bullying merupakan sebuah 
keinginan untuk menyakiti. Hal ini diperlihatkan dengan tindakan 
guna membuat orang lain menderita dan dilakukan secara langsung 
oleh seorang maupun kelompok yang lebih kuat, berulang kali serta 
tidak bertanggung jawab bahkan dilakukan dengan perasaan senang.13 
 
b. Komponen-Komponen Bullying 
 
Wiyani menuliskan komponen atau pihak pihak yang terlibat 
dalam bullying, yaitu: 
 
1) Bully, atau siswa yang dijadikan pemimpin, memiliki inisiatif serta 
aktif dalam perilaku bullying; 
2) Asisten bully, yaitu pelaku yang terlibat aktif dalam perilaku 
bullying namun cenderung bergantung dan mengikuti 
perintah dari bully; 
3) Rinfocer, yaitu mereka yang ada saat terjadi bullying, ikut 
menyaksikan, menertawakan korban, memprofokasi bully, 
mengajak siswa lain untuk melihat kejadian dan lain sebagainya; 
                                                          
13 Ponny Retno Astuti. Op.Cit. 
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4) Defender, yaitu orang-orang yang berusaha untuk membela serta 
membantu korban pada akhirnya ia sereng menjadi korban dari 
bully itu sendiri; 
5) Outsider, yaitu, orang-orang yang tahu bahwa bullying akan 
terjadi, tetapi tidak melakukan apapun, bahkan seolah ia menjadi 
sama sekali tidak perduli.14 
 
Sedangkan Coloroso, mengidentifikasi komponen-komponen 
school bullying menjadi tiga, yaitu penindas, tertindas dan penonton.15 
Rudi, membagi komponen bullying menjadi tiga, yaitu pelaku (bully), 
korban dan orang yang ada di dekat atau dilokasi terjadinya school 
bullying (bystander/ saksi/ penonton).16 
 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa, 
komponen dari bullying adalah korban, yaitu target dari perilaku 
bullying yang terjadi di sekolah, pelaku atau bully yang merupakan orang 
yang melakukan tindakan bullying serta bystander, atau bisa disebut 
dengan penonton. Dari teori diatas, peneliti lebih condong pada 
komponen bullying dari Rudi, yang membagi menjadi tiga, yakni, pelaku 
(bully), korban dan bystander atau seseorang yang ada disekitar lokasi 
kejadian. 
 
1) Pelaku Bullying 
Wiyani mendefinisikan pelaku bullying sebagai bully yang 
                                                          
14 Novan Ardy Wiyani. Op.Cit., Hal. 60. 
15 Barbara Coloroso. Penindas, Tertindas dan Penonton. (alih Bahasa: Santi Indra Astuti). Jakarta: 
PT Serambi Ilmu Semesta, 2006. Hal. 29-31. 
16 Tisna  Rudi. (2010). Op.Cit., Hal. 8. 
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artinya sebagai pemimpin, memiliki inisiatif dan aktif sebagai pelaku 
bullying.17 
 
a) Tanda-Tanda Pelaku Bullying 
 
Coloroso berpendapat mengenai sifat-sifat seorang pelaku 
bullying, yaitu: 
 
(1) suka mendominasi, 
(2) suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan apa 
yang mereka inginkan, 
(3) merasa kesulitan melihat situasi dari sudut pandang orang 
lain, 
(4) ketidakperdulian pada kebutuhan, hak-hak, dan perasaan 
orang lain, dan hanya perduli pada dirinya sendiri, 
(5) kecenderungan untuk melukai anak-anak ketika mereka 
tidak didampingi orang tuanya maupun orang dewasa 
lainnya, 
(6) memandang teman-teman dan saudara-saudara mereka 
sebagai mangsa mereka, 
(7) menggunakan kesalahan, kritikan dan tuduhan-tuduhan 
yang keliru untuk memproyeksikan ketidakcakapan mereka 
kepada targetnya, 
(8) tidak bertanggung jawab atas setiap tindakan mereka 
lakukan, 
                                                          
17 Novan Ardy Wiyani. Op.Cit., 
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(9) tidak memiliki pandangan terhadap masa depan, yaitu tidak 
mampu memikirkan konsekuensi jangka pendek, jangka 
panjang serta yang mungkin tidak diinginkan dari perilaku 
mareka saat itu, 
(10) haus perhatian.18 
Rudi menjelaskan beberapa karakter pelaku bullying yaitu, 
mencoba menguasai orang lain, hanya perduli pada keinginannya 
sendiri, kesulitan dalam memahami sudut pandang orang lain, 
kurangnya rasa empati pada orang lain, serta pola perilaku yang 
implusif agresif dan intimidatif bahkan cenderung suka memukul. Selain 
itu pelaku bullying biasanya memiliki kapribadian yang otoriter, 
keinginan untuk dipatuhi secara penuh atau mutlak serta kebutuhan 
untuk mengontrol orang lain.19 
Berdasarkan pendapat yang ada dapat disimpulkan bahwa, 
seorang siswa pelaku bullying bersikap, cenderung mendominasi 
di dalam kelasnya, tidak mampu melihat dari sudut pandang 
orang lain, menunjukkan ketidakpedulian pada kesenangan orang 
lain, berpandangan orang-orang di sekitarnya adalah orang yang lemah, 
membuat orang lain dalam posisi yang salah, menginginkan perhatian 
atau mungkin pernah menjadi korban bullying. 
 
Peneliti lebih cenderung pada pendapat dari Coloroso, bahwa 
anak dengan sifat-sifat, suka mendominasi, suka memanfaatkan orang 
                                                          
18 Barbara Coloroso. Op.Cit., Hal. 55-56. 
19 Tisna  Rudi. Op.Cit., Hal. 5. 
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lain demi mendapat apa yang mereka inginkan, kesulitan memandang 
dari sudut pandang orang lain, hanya peduli pada kesenangan dirinya 
sendiri, cenderung melukai anak kecil saat tidak ada orang dewasa, 
memandang orang lain lebih lemah, memandang orang lain keliru, tidak 
bertanggung jawab, tidak berfikir dengan resiko jangka panjang dan 
pendek serta haus perhatian. 
 
b) Tipe Pelaku Bullying 
 
Coloroso menuliskan beberapa tanda siswa yang 
berpotensi melakukan bullying, yaitu: 
(1) Ketidakseimbangan kekuatan. Pelaku bullying 
dimungkinkan lebih tua, lebih besar, lebih kuat, lebih 
pandai secara verbal, berasal dari status sosial yang lebih 
tinggi, perbedaan ras dengan korban bullying dan berlainan 
jenis kelamin. Bullying tidak memperlihatkan ciri 
pertarungan secara seimbang pihak korban adalah pihak yang 
lebih lemah. 
(2) Niat untuk mencederai. Seorang pelaku bullying memiliki 
niat dalam melakukan tindakannya karena pelaku akan merasa 
senang bila korbannya menderita. Tidak ada ketidaksengajaan 
dalam bullying. Tidak ada kesalahan dalam mengucapkan 
makian atau sekedar main-main maupun menggoda. 
 
(3) Ancaman dan agresi lebih lanjut. Pelaku maupun korban 
bullying mengetahui bahwa bullying tidak akan terjadi 
18 
 
hanya sekali. Bullying akan terjadi berulang kembali.20 
 
c) Penyebab Terbentuknya Pelaku Bullying 
 
Dalam bukunya, Astuti menjelaskan alasan-alasan 
seseorang menjadi bully atau pelaku bullying, yaitu: 
 
(1) Adanya perbedaan kelas (senioritas), baik dalam hal 
ekonomi, agama, gender, etnisme atau rasisme; 
(2) Terdapat sebuah tradisi senioritas; 
(3) Keluarga pelaku yang tidak rukun; 
(4) Situasi sekolah tempat terjadinya bullying yang tidak 
harmonis atau cenderung diskriminatif; 
(5) Adanya karakter, dendam atau iri hati, adanya semangat 
untuk menguasai korban dengan menggunakan kekuatan 
fisik dan atau daya tarik seksual serta upaya meningkatkan 
popularitas pelaku atau bully di kalangan teman-teman 
sepermainannya; 
(6) Terdapat sebuah persepsi yang salah atas perilaku korban.21  
Amini menjelaskan, alasan seseorang menjadi seorang 
bully atau pelaku bullying, yaitu: 
 
(1) Pelaku atau bully adalah seorang mantan korban bullying; 
(2) Keinginan bully untuk menunjukkan eksistensi diri; 
(3) Keinginan untuk diakui; 
(4) Pengaruh dari siaran televisi yang negatif; 
                                                          
20 Barbara Coloroso. Op.Cit., Hal. 43-45. 
21 Ponny Retno Astuti. Op.Cit., Hal. 4-5. 
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(5) Terjadinya senioritas; 
(6) Menutupi kekurangan diri bully; 
(7) Mencari perhatian; 
(8) Keinginan balas dendam; 
(9) Sekedar iseng; 
(10) Seringnya mendapat perlakuan kasar dari teman-teman 
maupun keluarga; 
(11) Keinginan untuk menjadi terkenal; 
(12) Sekedar mengikuti atau ikut-ikutan.22 
Assegaf dalam penelitiannya mengungkapkan beberapa analisis 
penyebab terjadinya bullying dalam dunia pendidikan. Pertama, bullying 
terjadi akibat terjadi pelanggaran dan disertai hukuman terutama fisik. 
Kedua, bullying bisa terjadi akibat buruknya sistem dan kebijakan 
pendidikan yang diberlakukan. Hal ini dikarenankan bullying bisa 
dilakukan oleh guru dan sistem dalam sekolah. Selanjutnya, bullying 
dapat pula diakibatkan oleh pengaruh lingkungan maupun 
masyarakat, khususnya media massa, seperti televisi yang memberi 
pengaruh kuat bagi pemirsanya. Selain ketiga faktor tersebut, bullying 
juga merupakan refleksi perkembangan kehidupan masyarakat dengan 
pergeseran yang sangat cepat (moving faster) sehingga 
menimbulkan adanya instant solution. Faktor terakhir adalah, pengaruh 
                                                          
22 Semai Jiwa Amini. Bullying (Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan). Jakarta: 
Grasindo, 2008. Hal.16. 
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faktor sosial ekonomi dari pelaku.23 
 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seorang 
bully terbentuk karena faktor ekonomi, sosial seseorang, adanya 
perbedaan yang mencolok antara pelaku atau bully dan korban, adanya 
keinginan dari bully untuk diakui, senioritas laten serta sistem 
pendidikan yang salah. Peneliti lebih cenderung pada pendapat Amini, 
yaitu pelaku pernah menjadi korban bullying, keinginan 
menunjukkan eksistensi diri dan diakui, pengaruh tayangan televisi 
yang negatif, senioritas, keinginan menutupi kekurangan diri, mencari 
perhatian, balas dendam, iseng, seringnya mendapat perlakuan kasar 
dirumah dan oleh teman-teman, ingin terkenal serta sekedar ikut-ikutan. 
 
2) Korban Bullying 
 
a) Gejala korban Bullying 
 
Wiyani berpendapat seorang siswa yang mengalami 
tindakan bullying atau tindak kekerasan, memiliki beberapa ciri-
ciri, yaitu: 
 
(1) Mengalami luka (berdarah, memar, dan goresan); 
(2) Sakit kepala, atau sakit perut; 
(3) Adanya kerusakan yang terjadi pada barang miliknya; 
(4) Adanya kesulitan dalam mengikuti pembelajaran; 
(5) Seringnya membolos diakibatkan rasa takut untuk pergi ke 
sekolah; 
                                                          
23 Novan Ardy Wiyani. Op.Cit., Hal. 21-22. 
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(6) Merubah rute perjalanan ke sekolah; 
(7) Prestasi di bidang akademik menurun; 
(8) Merasa malu, bahkan menarik diri dari pergaulan; 
(9) Adanya ketidakmauan mengikuti kegiatan yang biasanya 
disukai; 
(10) Gelisah serta muram, bahkan bisa melakukan bullying pada 
saudara kandung; 
(11) Mengancam atau mencoba melakukan upaya bunuh diri.24 
Michele Borba dalam bukunya menjabarkan beberapa 
tanda-tanda siswa yang menjadi korban bullying, yaitu: 
 
(1) Tidak dapat menjelaskan tanda-tanda kekerasan fisik, luka, 
memar, cakaran maupun sobekan pada bajunya; 
(2) Tidak dapat menjelaskan alasan uang hilang, mainan hilang, 
alat-alat sekolah hilang dan sebagainya; 
(3) Ketakutan saat ditinggal sendirian, tidak mau naik bis 
sekolah, meninginkan orang tua berada di sekitarnya saat 
sekolah bubar, tiba-tiba menjadi lengket pada orang tua; 
(4) Cemberut, pendiam, suka mengelak dan berbicara 
mengenai rasa kesepian; 
(5) Mengalami perubahan perilaku dan perubahan tipikal; 
(6) Mengalami sakit kepala, sakit perut dan sering pergi ke 
ruang perawatan di sekolah; 
                                                          
24Ibid, Hal. 59-60. 
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(7) Mengalami mimpi buruk, kesulitan tidur, menangis saat 
tidur, mengompol; 
(8) Mulai melakukan bullying pada saudara kandung dan orang 
sekitar yang lebih kecil atau lemah; 
(9) Sampai di rumah kemudian baru ke kamar mandi; 
(10) Makan siang dengan rakus, karena kemungkinan uang 
jajan diambil oleh bully. 
(11) Kesulitan konsentrasi dan mengalami penurunan 
nilai secara spesifik.25 
 
Sementara itu, Sullivan membeberkan beberapa gejala 
yang terlihat dan dapat diindikasikan bahwa mereka mengalami 
school bullying di sekolah, yaitu: 
 
(1) Rasa malas bersekolah, sehingga ia membolos atau 
terlambat berangkat ke sekolah; 
(2) Menunjukkan gejala kekhawatiran, sehingga ia sering 
mengigau, pusing, panas, sakit perut, terutama terjadi saat 
pagi hari sebelum berangkat ke sekolah; 
(3) Ketika pulang ke rumah, baju dan buku kotor bahkan rusak; 
(4) Menunjukkan ketidaksabaran dan meminta sejumlah uang; 
(5) Perilaku yang mencurigakan, seperti marah, risau, gusar, 
berbisik dan menolak mengatakan apapun saat ditanya; 
(6) Kemarahan kepada orang tua tanpa ada alasan yang jelas; 
                                                          
25Michele Borba. The Big Book of Parenting Solutions. (alih Bahasa: Juliska Gracinia dan 
Yanuarita Fitriani). Bogor: PT Elex Computindo, 2010. Hal. 361 
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(7) Terlihat cemas, sedih, depresi, mengancam bahkan 
melakukan usaha bunuh diri; 
(8) Menghindari orang tua bila diajak bicara maupun ditanya; 
(9) Mulai mengerjakan sesuatu yang tidak biasanya mereka 
lakukan.26 
Sementara itu, Coloroso menjabarkan beberapa tanda-
tanda seorang mengalami tindakan bullying, yaitu: 
 
(1) adanya penurunan minat yang tiba-tiba di sekolah atau 
tidak mau pergi sekolah,  
(2) rute perjalanan yang tidak lazim dilalalui untuk pergi ke 
sekolah, 
(3) prestasi siswa menurun. Hal ini disebabkan kesulitan siswa 
dalam berkonsentrasi, siswa lebih banyak berpikir mengenai 
cara menghindari bullying, 
(4) keinginan untuk menyendiri, ketidakmauan terlibat dalam 
kegiatan keluarga maupun di sekolah, 
(5) sepulang sekolah, mereka mengatakan kelaparan, 
disebabkan tidak jajan di sekolah atau mengaku tidak lapar 
saat di sekolah serta dapat mengaku kehilangan uang, 
(6) mencuri uang dari orang tua dan membuat alasan yang sulit 
dipercaya mengenai penyebab hilangnya uang tersebut, 
(7) sesampainya dirumah mereka akan terburu-buru ke kamar 
                                                          
26 Ponny Retno Astuti. Op.Cit., Hal. 54-55. 
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atau ke kamar mandi, 
(8) menjadi lebih pendiam, sedih dan menjadi lebih mudah 
marah, merasa takut setelah menerima telephon atau email, 
(9) melakukan sesuatu yang bukan merupakan karakternya, 
(10) penggunaan bahasa yang buruk (menjatuhkan martabat) 
saat mereka membicarakannya, 
(11) tidak lagi menceritakan kegiatan mereka dan teman-teman 
mereka, 
(12) baju yang berantakan, sobek dan kotor saat pulang sekolah, 
(13) terjadi penderitaan secara fisik dan penjelasan yang 
diberikan tidak konsisten, 
(14) mengalami sakit perut, pusing, panik, sulit tidur atau sering 
tidur karena kelelahan.27 
 
Diambil dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa soerang siswa yang mengalami tindakan bullying akan 
menampakkan beberapa tanda-tanda yang dapat diamati oleh orang 
sekitarnya. Siswa cenderung tidak mau untuk pergi ke sekolah, hal 
ini disebabkan siswa korban bullying tidak mau bertemu dengan 
pelaku bullying. Kedua, siswa mengalami sakit ditubuhnya 
selanjutnya prestasi siswa yang menurun, hal ini biasa disebabkan 
siswa tidak dapat berkonsentrasi pada pelajaran yang mereka 
terima, mereka lebih memikirkan bagaimana cara menghindari 
                                                          
27 Barbara Coloroso. Op.Cit.,  Hal. 107-112. 
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pelaku bullying dari pada harus mendengarkan dan mengikuti 
pelajaran. Pada kejadian yang sudah akut dapat pula terjadi 
percobaan bunuh diri karena tekanan yang terus menerus. 
Dari ciri-ciri yang disebutkan diatas, peneliti lebih 
condong pada pendapat Sullivan, yang mengatakan seorang korban 
bullying cenderung mengalami rasa malas bersekolah, sehingga ia 
membolos atau terlambat berangkat ke sekolah, menunjukkan gejala 
kekhawatiran, sehingga ia sering mengigau, pusing, panas, sakit perut, 
terutama terjadi saat pagi hari sebelum berangkat ke sekolah, ketika 
pulang ke rumah, baju dan buku kotor bahkan rusak, menunjukkan 
ketidaksabaran, dan meminta sejumlah uang, perilaku yang 
mencurigakan, seperti marah, risau, gusar, berbisik dan 
menolak mengatakan apapun saat ditanya, kemarahan kepada orang 
tua, tanpa ada alasan yang jelas, terlihat cemas, sedih, depresi, 
mengancam bahkan melakukan usaha bunuh diri, menghindari 
orang tua bila diajak bicara maupun ditanya, mulai mengerjakan 
sesuatu yang tidak biasanya mereka lakukan.28 
b) Target Bullying 
 
Seorang target atau korban bullying memiliki ciri-ciri 
tertentu, Coloroso mengungkapkan ciri-cirinya, yaitu: 
 
(1) Anak baru dilingkungan (dalam hal ini, siswa baru); 
(2) Siswa termuda di sekolah dan biasanya lebih kecil (adik kelas), 
                                                          
28 Ponny Retno Astuti. Op.Cit. 
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yang tidak terlindungi dan ketakutan; 
(3) Siswa dengan trauma, bisanya pernah mengalami trauma karena 
disakiti. Mereka cenderung menghindari teman sebaya, karena 
ketakutan akan kembali mengalami kesakitan yang lebih 
dari yang pernah ia alami serta memiliki kesulitan meminta 
pertolongan; 
(4) Seorang siswa atau anak yang penurut, siswa yang 
cenderung merasa cemas, memiliki rasa percaya diri yang 
rendah, mudah diminta untuk melakukan perintah siswa lain 
guna menyenangkan atau meredam amarah dari pemberi 
perintah; 
(5) Siswa yang memiliki perilaku yang dianggap mengganggu; 
(6) Siswa yang tidak suka berkelahi dan cenderung menyukai jalan 
damai atau menyelesaikan sesuatu tanpa kekerasan; 
(7) Seorang siswa pemalu, pendiam, penggugup, peka, tidak suka 
menarik perhatian, suka menyembunyikan perasaan; 
(8) Siswa dari golongan miskin, maupun kaya; 
(9) Siswa dengan ras atau etnisnya yang inferior dan dianggap layak 
dihina; 
(10) Siswa dengan orientasi gender atau seksualnya yang 
inferior serta layak dihina; 
(11) Siswa dengan agama inferior dan layak dihina; 
(12) Siswa cerdas, berbakat, memiliki kelebihan. Ia dianggap 
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berbeda, sehingga diangga layak dijadikan target; 
(13) Siswa yang tidak memperdulikan norma, tidak memperdulikan 
status sosial atau anak yang merdeka; 
(14) Siswa yang mngekspresikan emosinya setiap saat; 
(15) Siswa dengan tubuh kurus, gemuk, jangkung maupun 
pendek; 
(16) Siswa dengan kaca mata ataupun kawat gigi; 
(17) Siswa yang berjerawat atau memiliki kondisi kulit 
bermasalah; 
(18) Siswa dengan kondisi fisik yang berbeda dari siswa 
mayoritas; 
(19) Siswa dengan ketidakcakapan mental dan/atau fisik. Siswa ini 
berpotensi paling besar menjadi target bullying. 
(20) Siswa yang berada dalam tempat yang keliru dan waktu yang 
keliru pula. Disini, kemungkinan siswa tersebut berada di 
tempat dan waktu saat pelaku bullying sedang melakukan 
aksinya.29 
Pelaku bullying menjadikan hal ini sebagai alasan atau 
pembenaran dari tindakan yang mereka ambil. Siswa dengan 
ketidakcakapan ini cenderung memiliki teman cukup sedikit. 
Siswa ini juga memiliki kemempuan yang minim, untuk 
mempertahankan diri atau menghadapi segala bentuk bullying yang 
                                                          
29 Barbara Coloroso. Op.Cit., Hal. 95-97. 
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menimpa mereka. Beberapa siswa yang memiliki kelainan ADHD 
(attention deficit hyperactive disorder) mungkin akan melakukan 
tindakan sebelum berfikir, tidak mempertimbangkan konsekuensi 
dari tindakannya.  
 
Amini dalam bukunya menyebutkan, korban bullying lebih 
sering berdiam diri dan membiarkan bully melancarkan aksinya 
sehingga para bully merasa leluasa melakukannya. Amini 
menjabarkan beberapa ciri dari korban bullying, yaitu: 
 
(1) Berfisik kecil, lemah; 
(2) Memiliki penampilan yang lain dari biasanya; 
(3) Kesulitan bergaul; 
(4) Siswa dengan rasa percaya diri yang rendah; 
(5) Siswa yang canggung (sering salah dalam berbicara, 
bertindak atau berpakaian); 
(6) Siswa dengan aksen yang berbeda dari yang lain; 
(7) Siswa yang dianggap menyebalkan atau menantang bully; 
(8) Cantik atau tampan, tidak cantik maupun tidak tampan; 
(9) Siswa dari keluarga tidak mampu, maupun keluarga kaya; 
(10) Siswa yang kurang pandai; 
(11) Siswa yang gagap; 
(12) Siswa yang sering beradu argument dengan bully.30 
Dalam bukunya Rudi menjelaskan beberapa karakteristik 
                                                          
30 Semai Jiwa Amini. Op.Cit., Hal. 17. 
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atau ciri-ciri korban bullying, menurut penelitian yang dilakukan 
Bernstein dan Watson pada 1997, seorang korban bullying 
cenderung memiliki ukuran tubuh lebih kecil atau lebih lemah 
dari teman sebayanya. Dengan kata lain, dapat diartikan sebagai 
teman atau adik kelas (junior) yang jelas lebih kecil. Sedangkan 
Junger-Tas dan Kesteren dari Belanda, dalam penelitiannya tahun 
1999 menemukan bahwa korban bullying adalah siswa yang tidak 
memiliki teman (51%) dan 11% siswa dengan teman lebih dari 5 
orang. Selain itu korban bullying juga memiliki ciri-ciri, siswa 
merupakan siswa baru, memiliki latar belakang ekonomi atau sosial 
yang diincar pelaku bullying, memiliki latar belakang budaya atau 
agama berbeda, warna kulit atau rambut berbeda dan faktor 
intelektual.31 
3) Penonton atau Bystander 
 
Dalam bukunya, Coloroso yang disebut dengan penonton 
adalah, peran pendukung. Penonton dapat membantu, mendorong 
penindas. Namun mereka juga dapat berdiam diri dan melihat 
apa yang terjadi.32 Sedangkan Rudi mengidentifikasikan bystander 
sebagai orang yang berada di dekat korban.33 Menurut penelitian 
yang dilakukan Pepler, penonton menyaksikan 85% intimidasi yang 
                                                          
31 Tisna  Rudi. Op.Cit., Hal. 6. 
32 Barbara Coloroso. Op.Cit., Hal. 127-128. 
33 Tisna  Rudi. Op.Cit., Hal. 8. 
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terjadi di sekolah dan tiga perempatnya menyetujui tindakan tersebut.34 
 
a) Penggolongan Penonton 
 
Twemlow membagi penonton menjadi empat peran, yaitu: 
 
(1) Penonton pelaku intimidasi 
 
Penonton ini membujuk siswa lain untuk bentindak dalam 
melakukan bullying, karena dia tidak mau dipersalahkan. 
(2) Penonton korban intimidasi 
 
Penonton dalam hal ini tidak mau ikut campur dalam 
bullying atau sekedar menonton. 
 
(3) Penonton yang acuh tak acuh 
 
Dalam hal ini staf sekolah adalah yang berperan. Mereka 
cenderung diam dan menyangkal adanya bullying. 
 
(4) Penonton yang ambivalen 
 
Penonton pada peran ini mencoba menengahi dan tidak 
mau terlibat dalam urusan bullying.35 
Coloroso membagi karakter dalam bullying menjadi 7. 





(4) Para pendukung pasif; 
                                                          
34 Les Parsons. Bullied Teacher Bullied Student. (alih Bahasa: Grate Worang). Jakarta: Grasindo, 
2009. Hal.27. 
35 Ibid, Hal.28. 
31 
 
(5) Penonton yang tidak terlibat. Penonton ini menonton 
peristiwa namun mengacuhkan dan menganggap peristiwa 
tersebut bukanlah urusannya; 
(6) Orang yang berpotensi menjadi pembela. Penonton dalam hal 
ini tidak menyukai perilaku bullying dan berfikir 
seharusnya mereka menolong, namun tidak melakukan. 
(7) Para pembela target. Mereka adalah siswa yang mencoba 
membela dan membantu target karena ketidaksukaan 
mereka terhadap bullying.36 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa, penonton 
atau bystander dalam bullying, dikategorikan menjadi 
beberapa, yaitu, penonton yang yang menjadi pemicu 
terjadinya bullying, penonton yang yang diam saja, penonton 
yang ikut menyemangati pelaku bullying dan penonton yang 
berusaha menengahi atau membantu korban. 
 
Peneliti lebih condong pada pendapat Twemlow yang 
membagi penonton menjadi empat, yaitu penonton pelaku 
intimidasi, penonton korban intimidasi, penonton yang acuh tak 
acuh serta penonton yang ambivalen.37 
 
b) Alasan Menonton Tindakan Bullying 
 
Seorang penonton bullying memiliki alasan, akan apa 
yang mereka lakukan saat mereka melihat perilaku tersebut 
                                                          
36 Barbara Coloroso. Op.Cit., Hal. 132-133. 
37 Les Parsons. Op.Cit. 
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menimpa teman mereka. Coloroso dalam bukunya menyebutkan: 
 
(1) Penonton takut dirinya tersakiti.  
Seorang penindas biasanya memiliki fisik besar dan kuat, 
serta reputasi reputasi yang menakutkan. 
(2) Penonton takut dirinya ikut menjadi korban. 
Pelaku bullying biasanya akan melakukan tindakan bila ada 
orang yang ikut campur. 
 
(3) Penonton takut melakukan sesuatu, karena takut akan 
memperburuk situasi. 
 
(4) Penonton tidak tahu, tindakan yang harus dilakukan. 
Penonton pada umumnya tidak tahu cara menghentikan 
perilaku bullying yang terjadi di depan mereka.38 
Selain itu, Coloroso juga membeberkan beberapa 
penbenaran dari tindakan penonton yang hanya diam bila melihat 
adanya perilaku bullying. 
 
(1) Penindas adalah teman dari penonton.  
Penonton menjadi enggan melaporkan adanya bullying 
bila mereka menganggap pelaku adalah teman mereka. 
(2) Menganggap hal tersebut bukanlah masalah mereka.  
Kebanyakan dari anak-anak menganggap perilaku bullying 
yang terjadi di hadapanya mereka bukanlah urusan mereka, 
dan menganggap hal tersebut sebagai pembenar akan 
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tindakan mereka yang acuh. 
(3) Menganggap korban bukan teman mereka.  
Penindas biasanya memilih target dengan sedikit teman. 
Dengan demikian, target tidak memiliki pembela, ketika 
mereka mengalami tindak kekerasan. 
 
(4) Menganggap korban adalah pecundang. 
Penonton takut akan kehilangan reputasi, bila mereka 
menolong korban. 
 
(5) Menganggap korban layak ditindas. 
Mereka beranggapan seorang korban yang diam saat 
mengalami bullying adalah sikap yang menyebabkan 
korban memang layak ditindas 
 
(6) Penindas akan membuat dirinya. 
Pelaku mampu mempermalukan seseorang. Mereka tidak 
anak menguatkan target. 
 
(7) Aturan untuk diam diantara para penonton. 
Penonton umumnya tidak mau dianggap sebagai seorang 
pengadu dan dianggap menyulitkan orang lain. 
 
(8) Penonton lebih suka menjadi bagian dari penindas, dari 
pada bagian kelompok tertindas. 
Saat menyaksikan bullying siswa sebagai penonton 
biasanya mengidentifikasikan diri sebagai anggota 





(9) Bullying menimbulkan beban berat di otak penonton. 
Seorang penonton akan mempertimbangkan, siapa yang 
akan mereka bela. Hal ini menimbulkan ketegangan emosi 
pada diri penonton.39 
 
 Dari kedua pendapat Coloroso diatas, dapat disimpulkan 
bahwa alasan seorang penonton diam ketika menyaksikan 
tindakan bullying adalah ketakutan akan dijadikan korban 
berikutnya, ketidaktahuan akan apa yang harus dilakukan, 
menganggap diri sebagai bagian dari kelompok pelaku 
bullying, menganggap masalah tersebut bukan masalah mereka, 
tidak mau dianggap sebagi pengadu serta menganggap korban 
memang layak untuk mengalami bullying. 
 
c. Bentuk-Bentuk Tindakan Bullying 
 
Riauskina dkk. mengelompokkan bullying kedalam lima 
kategori yaitu: 
 
1) Kontak fisik langsung, yaitu kekerasan yang mengenai seseorang 
secara langsung. Contohnya memukul, mendorong, merusak 
barang-barang milik orang lain. 
 
2) Kontak verbal langsung, yaitu kekerasan yang bersifat 
pembicaraan yang dilakukan secara langsung kepada seseorang. 
Contohnya menyebarkan gosip, mencela atau meledek, memaki, 
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memberikan nama panggilan lain dan lain sebagainya. 
 
3) Perilaku nonverbal langsung, perilaku ini biasanya disertai bullying 
fisik ataupun verbal. Contohnya mengejek, menjulurkan lidah, 
menampilkan ekspresi wajah yang merendahkan bahkan 
mengancam. 
 
4) Perilaku nonverbal tidak langsung, contohnya mengirimkan surat 
kaleng, mengucilkan atau mengabaikan seseorang, mendiamkan 
dan memanipulasi pertemanan hingga menjadi retak. 
 
5) Pelecehan seksual, perilaku ini biasanya dikategorikan perilaku 
agresif fisik ataupun verbal.40 
Sementara itu, Suharto menggolongkan kekerasan terhadap 
anak menjadi empat, yaitu: 
 
1) Kekerasan anak secara fisik (Physical abuse), yaitu tindakan 
seseorang yang menggunakan atau tidak menggunakan benda 
tertentu yang dapat menimbulkan luka-luka secara fisik bahkan 
mengakibatkan kematian. Tindakan yang dimaksudkan adalah 
penyiksaan, pemukulan dan penganiayaan. 
 
2) Kekerasan anak secara psikis (psychological abuse), meliputi 
penyampaian kata-kata kasar serta kotor, menghardik, 
memperlihatkan berbagai gambar dan film porno. Anak yang 
mendapatkan perlakuan ini biasanya cenderung menarik diri, 
menjadi pemalu, menangis bila didekati dan ketakutan bila bertemu 
                                                          





3) Kekerasan anak secara seksual (sexual abuse), berupa perlakuan 
prakontak seksual, seperti sentuhan, memperlihatkan gambar 
visual, melalui kata-kata, maupun melakukan kontak seksual secara 
langsung, contohnya pemerkosaan, incest serta eksploitasi seksual. 
 
4) Kekerasan anak secara social (social abuse), mencakup 
penelantaran dan eksploitasi anak.41 
 
Dikutip dari buku Astuti, Ong serta Sullivan membagi 
bullying kedalam 3 bentuk, yaitu kekerasan fisik yang meliputi 
menggigit, menarik rambut, meludahi, mengancam, menggunakan 
senjata tajam bahkan tindak kriminal, serta kekerasan non-fisik yang 
terbagi dalam bentuk kekerasan verbal dan non-verbal. Kekerasan 
verbal meliputi mengancam atau intimidasi, pemalakan, berkata 
jorok pada korban, menekan. Sedangkan kekerasan non-verbal, 
kembali dibagi menjadi 2, yaitu kekerasan non-verbal secara langsung 
(menatap, menggeram, menghentak, mengancam) dan tidak langsung 
(memanipulasi pertemanan, tidak mengikutsertakan, mengirim pesan 
bernada menghasut).42 
 
Coloroso menyebutkan bullying sebagai penindasan. 
Meskipun berbeda istilah namun tetap dalam satu bahasan. Coloroso 
membagi penindasan menjadi tiga kategori, yang pertama adalah, 
penindasan secara verbal. Penindasan ini adalah bentuk paling umum 
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42 Ponny Retno Astuti. Op.Cit., Hal. 22. 
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digunakan. Perlakuan ini dapat berupa julukan nama kepada korban, 
celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan bahkan sampai pada 
pernyataan yang bernuansa seksual, baik berupa ajakan maupun 
pelecehaan seksual. Selain itu ada pula tindakan berupa mengirim 
surat kaleng, e-mail maupun telepon yang kasar, tuduhan, kasak 
kusuk, gosip dan masih banyak lagi kekerasan verbal lainnya. 
penindasan verbal adalah yang paling mudah dilakukan dan kerap 
menjadi pintu masuk ke kedua bentuk penindasan lainnya serta 
menjadi lagkah pertama menuju pada kekerasan yang lebih kejam dan 
merendahkan martabat. Selanjutnya penindasan fisik, penindasan 
ini lebih sedikit presentasenya dari pada penindasan secara 
verbal. Perilaku yang masuk ke dalam penindasan ini adalah 
memukul, menendang, mencekik, memiting, meludahi, 
menghancurkan barang-barang yang dimiliki korban serta masih 
banyak lagi. Pelaku cenderung mengancam si korban dan menakut-
nakuti jika korban tidak menuruti permintaan si pelaku. Pada tahap ini, 
seorang pelaku yang secara terus menerus melakukan hal ini 
cenderung akan beralih pada tindakan-tindakan kriminal yang lebih 
serius. Terakhir adalah penindasan relasional dalam hal ini adalah 
pelemahan harga diri secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan 
atau penghindaran. Perilaku ini sulit terdeteksi dan cenderung 
tersembunyi. Selain perilaku tersebut ada pula tindakan seperti 
lirikan mata, helaan nafas, bahu bergidik, pandangan agresif, 
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cibiran, tawa mengejek dan bahasa tubuh kasar.43 
Galtung membagi bullying (kekerasan) menjadi tiga, yaitu 
kekerasan langsung, yang berarti sebuah peristiwa. Selanjutnya, 
kekerasan struktural yang merupakan proses serta kekerasan kultural, 
yakni sesuatu yang bersifat permanen. Ketiga tipologi tersebut 
memasuki waktu tidak secara bersamaan. Bila dianalogkan, ketiganya 
dilambangkan sebagai gempa bumi, kekerasan langsung, dianalogkan 
sebagai peristiwa gempa bumi, sedangkan kekerasan struktural 
digambarkan sebagai gerakan-gerakan lempeng tektonik, atau proses 
gempa bumi dan kekerasan kultural digambarkan sebagai garis-garis 
retakan sebagai suatu kondisi yang permanen. 
 
Sebagai contoh, kekerasan langsung diwujudkan dalam 
perilaku seseorang, contohnya pembunuhan, pemukulan, 
intimidasi dan penyiksaan. Kekerasan struktural adalah kekerasan 
yang melembaga terwujud dalam pendidikan, pekerjaan dan 
pelayanan kesehatan. 
Sedangkan kekerasan kultural, terwujud dalam sikap, perasaan dan 
nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat, misalnya kebencian, 
ketakutan, rasisme, seksisme dan tidak tolerir.44 
 
Diambil dari berbagai sumber yang ada, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa bullying memiliki bentuk, berupa bullying 
yang bersifat fisik (memukul, mendorong, menampar, menendang, dll) 
                                                          
43 Barbara Coloroso. Op.Cit., Hal. 46-51. 
44 Novan Ardy Wiyani. Op.Cit., Hal. 27. 
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dan non fisik (verbal, non verbal langsung dan tidak langsung).  
Dari berbagai bentuk bullying yang ada, peneliti lebih 
condong pada pendapat Ong dan Sullivan, yaitu kekerasan fisik 
dan non fisik (kekerasan verbal, nonverbal-langsung dan tidak 
langsung).45 
 
d. Peraturan Perundang-Undangan tentang Perlindungan Anak 
 
Setiap anak, dalam hal ini adalah seseorang dengan usia 0-
21 tahun, mendapat perlindungan khusus, baik dari pemerintah 
Republik Indonesia maupun badan PBB. Anak-anak sebagai 
penerus bangsa dijamin haknya dalam undang-undang. Berikut 
kutipan hak anak khususnya dalam bidang pendidikan dan 
perlindungan. 
 
1) Prinsip hak anak menurut Deklarasi PBB 20 November 
1959 
Menurut Deklarasi PBB 20 November 1959 
 
a) Prinsip dua 
 
Setiap anak harus menikmati perlindungan khusus, harus 
diberikan kesempatan dan fasilitas oleh hukum atau oleh 
peralatan lain, sehingga mereka mampu berkembang secara 
fisik, mental, moral, spiritual,dan sosial dalam cara yang sehat 
dan normal. 
 
b) Prinsip lima 
                                                          




Setiap anak baik secara fisik, mental dan sosial mengalami 
kecacatan harus diberikan perlakuan khusus, pendidikan dan 
pemeliharaan sesuai kondisinya. 
 
c) Prinsip tujuh 
 
Setiap anak harus menerima pendidikan secara cuma-cuma dan 
atas dasar wajib belajar. 
d) Prinsip Sembilan 
 
Setiap anak harus dilindungi dari setiap prantek diskriminasi 
berdasarkan rasial, agama dan bentuk-bentuk lainnya.46 
 
2) Undang-Undang No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak 
Upaya perlindungan anak perlu dilaksanakan sedini 
mungkin, yakni sejak dari janin dalam kandungan sampai anak 
berumur 18 (delapan belas) tahun. Bertitik tolak dari konsepsi 
perlindungan anak yang utuh, menyeluruh dan komprehensif, 
undang-undang ini meletakkan kewajiban memberikan 
perlindungan kepada anak bedasarkan asas-asas sebagai berikut: 
a) Nondiskriminasi; 
b) Kepentingan yang terbaik bagi anak; 
c) Hak untuk hidup, kelansungan hidup, dan perkembangan; 
d) Penghargaan terhadap pendapat anak. 
Dalam melakukan pembinaan, pengembangan, dan 
                                                          
46 Abu Huraerah. Op.Cit., Hal. 32. 
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perlindungan anak, perlu peran masyarakat, baik melalui lembaga 
perlindungan anak, lembaga keagamaan, lembaga swadaya 
masyarakat, organisasi kemasyarakatan, organisasi sosial, dunia 
usaha, media massa, atau lembaga pendidikan.47 
  Pasal-pasal Perlindungan Anak: 
 
1) Pasal 4 
 
“Setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang 
dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanuasiaan serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi”. 
 
2) Pasal 9 
 
(1) “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 
tingkat kecerdasanya sesuai dengan minat dan 
bakatnya”.(2) selain hak anak sebagaimana dimaksud 
dalam ayat 1, khusus bagi anak yang menyandang cacat 
juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa sedangkan 
bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak 
mendapatkan pendidikan khusus. 
 
3) Pasal 11 
 
“Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan 
                                                          
47http://www.kpai.go.id/hukum/undang-undang-uu-ri-no-23-tahun-2002-tentang-perlindungan-
anak/. Diakses pada 19 April 2016. 
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waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, 
berekreasi, berkreasi sesuai minat, bakat dan tigkat 
kecerdasannya demi perkembangan diri”. 
4) Pasal 15 
 
“Setiap anak berhak memperoleh perlindungan dari: 
 
a) penyalahgunaan dalam kegiatan politik; 
 
b) pelibatan dalam sengketa bersenjata; 
 
c) pelibatan dalam kerusuhan sosial; 
 
d) pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur 
kekerasan; dan 
 
e) pelibatan dalam peperangan”.48 
Dari beberapa poin tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
seorang anak berhak mendapat perlindungan dan pendidikan 
sesuai usia, kebutuhan, dan kecerdasanya. Dalam penelitian 
ini, poin tersebut menegaskan bahwa bullying tidak seharusnya 
diterima seorang siswa. Setiap siswa berhak mendapat 
perlindungan dari setiap tindakan bullying, baik yang dilakukan 
oleh guru maupun siswa lain. 
3. Kajian Perilaku 
 
a. Pengertian Perilaku 
 
Woodworth dan Schlosberg dalam bukunya Sunaryo 
berpendapat bahwa perilaku atau aktifitas seorang individu bermula 
                                                          
48Ibid, Hal. 36-37. 
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dari sebuah stimulus atau rangsangan yang bersentuhan dengan diri 
individu tersebut dan bukannya timbul tanpa sebab. Sebuah perilaku 
adalah sebuah respons dari rangsangan yang mengenai individu 
tersebut.49 Menurut Sunaryo, perilaku dipandang dari sudut biologis 
adalah sebuah kegiatan atau aktifitas organisme yang dapat diamati 
secara langsung maupun tidak langsung. Secara umum Sunaryo 
mendefinisikan perilaku sebagai aktifitas yang timbul dari adanya 
stimulus dan respons dan dapat diamati secara langsung maupun 
tidak langsung.50 
 
Bandura berpendapat bahwa perilaku, lingkungan serta 
organisme saling mempengaruhi.51 Skinner merumuskan bahwa 
perilaku adalah respon atau reaksi seseorang akibat adanya stimulus 
atau rangsangan dari luar. Teori ini disebut dengan teori “S-O-R” 
atau stimulus-organisme-respon.52 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 
perilaku adalah sebuah aktifitas seorang individu karena adanya 
stimulus dan menimbulkan respon. Peneliti lebih condong 
pada pendapat Woodworth dan Schlosberg yang beranggapan bahwa 
perilaku atau aktifitas seorang individu bermula dari sebuah 
stimulus atau rangsangan yang bersentuhan dengan diri individu 
                                                          
49 Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2002.  Hal. 
11. 
50 Sunaryo. Psikologi untuk Keperawatan. Jakarta: EGC, 2004. Hal. 3. 
51 Bimo Walgito. Op.Cit., Hal. 12. 
52 Soekidjo Notoatmodjo. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta, 2010. Hal.20. 
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tersebut dan bukannya timbul tanpa sebab.53 
 
b. Faktor Penentu Perilaku Manusia 
 
Notoatmodjo, mengengelompokkan beberapa faktor 
penentu perilaku seseorang. Ia mengelompokkannya menjadi 
faktor personal dan situasional. 
 
1) Faktor personal 
 
 Faktor dalam diri seseorang yang berperan sebagai 
pembentuk perilaku seseorang dibagi menjadi dua yaitu faktor 
biologis dan psikologis. Faktor biologis adalah warisan DNA dari 
orang tua. DNA seseorang mendorong perilaku seseorang antara 
lain kebutuhan fisiologis, seperti makan, minum dan seks. 
 
Faktor kedua, yaitu faktor sosio psikologis yang 
memiliki pengaruh besar bagi seseorang. Faktor ini meliputi: 
a) Sikap 
Sikap adalah konsep penting, karena merupakan kecenderungan 




Dalam sebuah perilaku emosi memiliki keuntungan, yaitu 
sebagai pembangkit energi, pembawa informasi dan sumber 
informasi tentang kebarhasilan seseorang. 
c) Kepercayaan 
 
                                                          




Kepercayaan bersifat rasional (masuk akal) dan irasional (tidak 
masuk akal). Kepercayaan seseorang dibentuk berdasarkan 




Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, 
berlangsung secara otomatis dan tidak direncanakan. Kebiasaan 




Kemauan adalah hasil dari keinginan untuk mencapai sebuah 
tujuan tertentu hingga mengorbankan nilai-nilai yang lain. 
 
2) Faktor Situasional Perilaku Manusia 
 
Notoatmodjo menjelaskan, faktor situasional berarti faktor 
dari luar atau faktor eksternal yang memperngaruhi perilaku 
manusia. Faktor ini antara lain, faktor ekologis, desain dan 
arsitektur, temporal, suasana perilaku (behavior setting), faktor 
teknologi dan faktor sosial.54 
Sedangkan Sunaryo menerangkan, faktor pembentuk perilaku 
manusia adalah: 
 
a) Faktor genetik atau endogen. 
 
Faktor ini merupakan modal atau konsepsi dasar 
untuk kelanjutan perkembangan perilaku mahluk hidup. 
                                                          
54 Soekidjo Notoatmodjo. Op.Cit., Hal. 12-19. 
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Faktor ini dibagi menjadi beberapa, yaitu: 
 
(1) Jenis kelamin 
 
Seorang pria cenderung menggunakan pertimbangan 
rasional dalam bertindak, sedangkan seorang wanita lebih 
menggunakan perasaan. 
 
(2) Sifat fisik 
 
Sebagai contoh mudah, seorang dengan fisik atau tubuh 
gemuk akan berperilaku berbeda dengan seseorang dengan 
tubuh kurus. 
 
(3) Jenis ras 
 
Setiap ras di dunia memiliki perilaku yang spesifik dan 
berbeda satu sama lain. 
 
(4) Sifat kepribadian 
Perilaku seorang individu adalah representasi dari 
kepribadian orang tersebut dan merupakan perpaduan 
antara faktor genetik dan lingkungan. 
(5) Bakat pembawaan 
 
Contoh sederhana, seorang dengan bakat melukis, perilaku 
melukisnya akan menonjol bila dilakukan latihan dan 









Seseorang dengan intelegensi tinggi akan lebih cepat 
mengambil keputusan dibandingkan orang dengan 
intelegensi dibawahnya. 
 
b) Faktor ekstrogen atau faktor dari luar individu  
Diantaranya meliputi, faktor lingkungan, 
pendidikan, agama, sosial ekonomi, kebudayaan, faktor lain 
(susunan saraf pusat, persepsi serta emosi). Dari beberapa 
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa, faktor yang 
berpengaruh pada pembentukan perilaku seseorang, dibagi 
dalam dua kelompok besar, yaitu faktor ekstrogen dan 
faktor endogen. Keduanya saling mempengaruhi dan 
membentuk perilaku seseorang. Peneliti lebih condong pada 
pendapat Sunaryo, yang membagi faktor pembentuk perilaku 
manusia menjadi dua, yaitu endogen dan ekstrogen. Faktor 
endogen dibagi menjadi enam, yaitu ras, jenis kelamin, 
sifat fisik, sifat kepribadian, bakat pembawaan dan 
intelegensi. Sedangkan faktor ekstrogen dibagi menjadi 
enam, yaitu faktor lingkungan, pendidikan, agama, sosial 
ekonomi, kebudayaan, dan faktor lain berupa sususan saraf 
pusat, persepsi dan emosi.55 
 
 
                                                          
55 Sunaryo. Op.Cit., Hal. 8-13. 
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c. Ranah (Domain) Perilaku 
 
Notoatmodjo, mengatakan perilaku seseorang sangat 
kompleks dan memiliki bentangan sangat luas. Bloom membagi 
menjadi 3 area, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 




Pengetahuan ini, adalah hasil pengindraan manusia atau 
hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang 
dimilikinya. Pengetahuan seseorang memiliki tingkat yang 
berbeda-beda dan dibagi kedalam enam tingkatan, yaitu tahu 
(know), memahami (comprehension), aplikasi (application), 
analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi (evaluation). 
 
2) Sikap 
Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap sebuah 
stimulus maupun objek tertentu yang, melibatkan faktor 
pendapat, emosi yang bersangkutan. Campbell mendefinisikannya 
menjadi; Sikap juga memiliki tingkatan layaknya 
pengetahuan. Tingkatan pertama adalah menerima (receiving), 
menaggapi (responding), menghargai (valuing) serta bertanggung 
jawab (responsible). 
3) Tindakan atau Praktik (Practice) 
Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk bertindak 
(praktik) namun tidak semua sikap akan diwujudkan dalam sebuah 
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tindakan. Tindakan dibedakan dalam tiga tingkatan, yaitu praktik 
terpimpin, praktik secara mekanisme dan adopsi. Sebuah perilaku 
diawali dari adanya pengalaman-pengalaman seseorang secara 
faktor-faktor diluar orang tersebut, kemudian, diketahui, 
dipersepsikan, diyakini dan sebagainya, untuk mewujudkan 
sebuah motivasi, niat untuk bertindak dan pada akhirnya 
terjadilah perwujudan niat yang berupa perilaku. 56 
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, yang ada dalam 
buku Sunaryo, membagi ranah perilaku menjadi tiga, yaitu ranah 
cipta atau kognisi, rasa atau emosi serta karsa atau konasi.57 
Dari dua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
ranah perilaku dibagi menjadi tiga, yaitu ranah pengetahuan yang 
merupakan hasil pengindraan manusia, ranah sikap atau respon 
seseorang dari stimulus atau objek serta ranah tindakan, yang 
berarti kecenderungan seseorang untuk bertindak. Berdasarkan dua 
pendapat tersebut, penulis lebih condong pada pendapat dari 
Bloom (Notoatmodjo) yang membagi ranah perilaku menjadi 
tiga yaitu, pengetahuan, sikap serta tindakan.58 
d. Perilaku Remaja Sekolah Menengah Pertama 
 
Perilaku seorang anak dipengaruhi oleh perlakuan 
atau bimbingan orang tua terhadap anak ketika mengenalkan 
                                                          
56 Soekidjo Notoatmodjo. Op.Cit., Hal. 26-33. 
57 Sunaryo. Op.Cit., Hal. 24. 
58 Soekidjo Notoatmodjo. Op.Cit. 
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berbagai aspek kehidupan sosial atau norma-norma kehidupan 
bermasyarakat dan mendorong serta memberi contoh bagaimana 
cara menerapkan norma tersebut pada kehidupan mereka sehari-
hari.59 Hal ini mengindikasi perilaku seorang anak bergantung dari 
bagaimana ia dididik di rumah atau lingkungan tempat ia tumbuh. 
Yusuf mengidentifikasi perilaku sosial anak usia sekolah 
menengah pertama: 
 
1) Pembangkangan (negativism) 
 
Perilaku ini berarti bentuk tingkah laku melawan. Hal ini terjadi 
sebagai reaksi terhadap penerapan disiplin atau tuntutan orang tua 
atau lingkungan yang muncul kira-kira pada usia 18 bulan dan 
pada puncaknya yaitu tiga tahun. Hal ini diaggap wajar dan pada 
usia empat tahun perilaku ini menurun. 
 
2) Agresi (aggression) 
 
Agresi berarti perilaku menyerang balik, baik secara fisik maupun 
kata-kata. Agresi adalah betuk rasa frustasi dan diwujudkan dalam 
perilaku seperti, mencubit, memukul, menendang, marah-marah 
dan mencaci maki. Orang tua yang menghukum anak-anak justru 
akan menambah agresi anak. 
3) Berselisih atau bertengkar (quarelling) 
 
Hal ini akan terjadi bila anak merasa terganggu atau tersinggung 
oleh sikap anak lain. 
                                                          
59 Achmad Juntika. N dan Mubiar Agustin. Dinamika Perkembangan Anak & Remaja. Bandung: 




4) Menggoda (teasting) 
 
Menggoda adalah bentuk lain dari perilaku agresi Anak 
menggunakan bentuk verbal seperti mencemooh sehingga 
menimbulkan rasa marah pada orang lain. 
 
5) Persaingan (rivaly) 
 
Bertujuan untuk melebihi orang lain dan distimulasi oleh orang 
lain. 
 
6) Kerja sama (cooperation) 
Kerja sama berarti mau bekerja sama dengan kelompok. Perilaku 
ini akan berkembang baik pada usia tujuh tahun. 
 
7) Tingkah laku berkuasa (ascendant behavior) 
 
Berkuasa berarti mengusasi situasi sosial, mendominasi atau 
bersikap. Contohnya adalah menyuruh, meminta, mengancam dan 
memaksa orang lain untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 
 
8) Mementingkan diri sendiri (selfishness) 
 
Sikap egosentris untuk memenuhi keinginannya, sehingga anak 
lebih mementingkan keinginannya dan cenderung menyakiti orang 
lain jika keinginannya tidak terpenuhi. 
 
9) Simpati (sympathy) 
 
Yaitu sikap emosional yang mendorong seseorang untuk menaruh 
perhatian pada orang lain mau mendekati atau bekerja sama 
dengannya.60 
                                                          
60 Ibid, hal. 45-46. 
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Hurlock mengidentifikasi perilaku anak yang menyimpang di 
sekolah. Pertama adalah anak yang bosan pada pelajaran di sekolah. 
Hal ini menyebabkan anak cenderung suka berbuat onar. Mereka 
menghabiskan waktu dengan mengganggu anak-anak lain. Mereka 
tahu dengan peraturan di sekolah namun lebih memilih untuk 
mengabaikannya. Hal ini disebabkan mereka menganggap guru dan 
teman-teman sebayanya tidak menyenangkan. Kedua, takut sekolah. 
Perilaku ini terjadi karena kecemasaan anak karena terpisah dari 
ibunya atau ketidakmampuan untuk berdiri sendiri. Selanjutnya adalah 
membolos. Membolos dibagi menjadi dua, yaitu membolos tanpa 
sepengetahuan orang tua dan sekolah serta membolos dengan ijin 
atau sepengetahuan orang tua. Menurut Hurlock perilaku ini lebih 
disebabkan oleh rasa bosan atau ketidaksukaan anak terhadap 
sekolah. 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa perilaku anak usia sekolah menengah pertama, dapat berupa 
perilaku yang positif maupun perilaku negatif. Perilaku positif yang 
dapat ditunjukkan anak usia sekolah menengah pertama adalah, 
persaingan (persaingan positif), kerja sama dan simpati. Sedangkan 
perilaku negatif yang dapat ditunjukkan seorang anak usia 
menengah pertama adalah, agresi, berselisih, menggoda, persaingan 
(persaingan negatif), tingkah laku berkuasa, mementingkan diri 
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sendiri, takut sekolah, membolos dan perilaku menggaggu.61 
Pada pembahasan ini, peneliti lebih cenderung pada 
pendapat Yusuf. yang membagi perilaku sosial anak menjadi 
Sembilan, yaitu pembangkangan, agresi, berselisih, menggoda, 
persaingan, kerja sama, tingkah laku berkuasa, mementingkan diri 
sendiri dan simpati.62 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Bedasarkan tinjauan pustaka dan tema penelitian, peneliti melakukan 
peninjauan dan observasi pustaka untuk dijadikan acuan maupun pedoman 
untuk menggarap skripsi ini. Peneliti mendapatkan karya tulis seperti buku-
buku dan skripsi yang senada dengan tema tersebut sebagai bahan acuan, 
antara lain: 
Pertama, berupa Jurnal penelitian yang ditulis oleh Nihayatut Tasnim 
dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UNP Kediri, yang 
berjudul ”Pengaruh Perilaku Bullying terhadap Motivasi Belajar Peserta 
Didik”. Dalam tulisannya Nihayatut Tasnim menjelaskan bahwa banyaknya 
kasus motivasi belajar peserta didik yang rendah disebabkan oleh perilaku 
bullying yang terjadi di Sekolah sehingga mutu prestasi yang didapatkan 
menjadi buruk. Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh perilaku bullying terhadap motivasi belajar peserta didik. 
                                                          
61B. Elizabeth Hurlock. Perkembangan Anak, Jilid 2, Edisi Keenam (alih bahasa: Meitasari 
Tjandrasa). Jakarta: Erlangga, 1978. Hal. 40-41. 
62 Achmad Juntika. Op.Ci t . 
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Kedua, adalah Jurnal Penelitian yang ditulis oleh Zulfiyaturrizqiyah 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan. 
Penelitian yang berjudul “Perilaku Bullying di Kalangan Remaja Awal” 
menjelaskan bahwa maraknya perilaku bullying yang terjadi di kalangan 
remaja awal merupakan tindakan negative yang dilakukan perseorangan atau 
kelompok pada orang lain secara terus-menerus hampir setiap hari sehingga 
menimbulkan dampak negatif dan korban merasa tidak berdaya. Dalam 
penelitian tersebut, yang menjadi sumber data utama adalah kata-kata dan 
tindakan orang-orang yang di amati. Data dikumpulkan dengan melakukan 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, triangulasi dan studi 
dokumentasi. 
Ketiga, adalah Skripsi yang ditulis oleh Raja Bonar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta yang berjudul “Pendidikan 
Multikultural dan Kekerasan Verbal (Studi Deskriptif Kuantitatif di SMP 
Negeri 16 Jakarta)”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa konsep 
pendidikan yang mengkedepankan sikap menghargai perbedaan merupakan 
sebuah konsep pendidikan baru yang dinamakan pendidikan multicultural. 
Pendidikan multicultural dianggap mampu mencegah atau menurunkan tingkat 
perilaku bullying di sekolah oleh anak didik. Perbuatan kekerasan verbal yang 
marak dilakukan di sekolah menunjukkan tidak adanya sikap saling 
menghargai perbedaan di antara anak didik. Di dalam penelitian ini Raja 
Bonar menggunakan metode Penelitian Deskriptif Kuantitatif dengan dua 
variable yaitu Pendidikan Multikultural dan Kekerasan Verbal. 
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Tabel 1.1. Data Penyajian Penelitan yang Relevan 
NO. JUDUL METODE PERSAMAAN PERBEDAAN 
1. Fenomena Bullying 
































tidak ada bullying  
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
 
1. Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian yang diambil adalah SMP 119, yang terletak 
di  Jl. Harapan Jaya 9 No. 5 Kelurahan Cempaka Baru, Kecamatan 
Kemayoran, Jakarta Pusat. Lokasi ini dipilih untuk melanjutkan 
analisis awal mengenai perilaku bullying yang terjadi di Sekolah 
Menengah Pertama 119 Jakarta, Jl. Harapan Jaya 9 No. 5 Kelurahan 
Cempaka Baru, Kecamatan Kemayoran, Jakarta Pusat. 
 
2. Waktu Penelitian 
 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret-April 2016 
atau setelah peneliti mendapat ijin guna mengumpulkan data dari 
lapangan.  
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif dengan 
pendekatan Kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena peneltian ini 
digunakan untuk membuat pengindra’an secara sisitematis, factual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu 
serta menggambarkan fakta kejadian dengan penjelasan yang gamblang 
apa adanya. Menurut Sumadi Suryabrata, penelitian deskriptif adalah 
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penelitian yang bermaksud untuk membuat gambaran (deskripsi) mengenai 
situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti ini penelitian deskriptif 
itu adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak 
perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, 
membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi, walaupun 
penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat 
mencakup juga metode-metode deskriptif.63  
Sugiyono menyatakan, penelitian kualitatif adalah penelitian 
naturalistic karena penelitian ini dilakukan dalam kondisi yang alamiah.64 
Penelitian kualitaf menurut Creswell (J. R. Raco dan Conny. R) 
adalah sebuah pendekatan atau penelusuran guna mengeksplorasi serta 
memahami sebuah gejala sentral. Dalam hal ini peneliti 
mewawancarai partisipan dengan pertanyaan yang luas dalam rangka 
mengumpulkan informasi dan data yang berupa kata-kata tersebut 
dianalisis.65 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Djam’an Satori dan 
Aan Komariah yang berbunyi, “peneliti kualitatif merasa bahwa tidak 
akan diperoleh data/fakta yang akurat apabila hanya mendapatkan 
informasi melalui angket, peneliti ingin mendapatkan suasana yang 
sesungguhnya dalam konteks yang sebenarnya yang tak dapat ditangkap 
melalui angket”. 
                                                          
63 Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rajawali Pers, 2012. Hal. 75-76. 
64Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D). 
Bandung: CV. Alfabeta, 2012. Hal. 14-15. 
65J. R. Raco dan Conny. R. Semiawan. Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan 
Keunggulannya. Jakarta: Grasindo, 2010. Hal. 7. 
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C. Sumber Data 
Suatu penelitian ilmiah di dalamnya harus memaparkan sumber data. 
Sumber data adalah tempat penulis bertumpu. Artinya, penelitian 
bertindak dari sumber data.66 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 
pengamatan dan wawancara dengan informan atau responden. Peneliti 
akan wawancara dengan informan untuk menggali informasi mengenai 
fenomena bullying di SMP Negeri 119 Jakarta. Pengamatan dilakukan 
di lingkungan Sekolah.  
 
Djam’an Satori dan Aan Komariah menjelaskan “Dalam 
penelitian kualitatif konsep populasi serta sampel disebut sebagai 
unit analisis atau subjek penelitian”. Dalam penelitian ini digunakan 
purposive sampling untuk menentukan subjek penelitian.67 
Purposive sampling menurut Djam’an Satori dan Aan 
Komariah, adalah penentuan subjek maupun objek penelitian 
sesuai dengan tujuan penelitian.68 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
berbagai perilaku bullying yang terjadi di Sekolah Menengah 
Pertama 119 Jakarta, Jl. Harapan Jaya 9 No. 5 Kelurahan Cempaka 
                                                          
66Zaenal Arifin, Dasar-Dasar Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta:PT Grasindo, 1998), hal. 56. 
67 Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 
2011. Hal.  45. 




Baru, Kecamatan Kemayoran, Jakarta Pusat Oleh karenanya 
Informan atau responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
a. Informan Kunci 
(Guru di Sekolah Menengah Pertama 119 Jakarta). 
Dalam penelitian ini, guru adalah orang yang dianggap 
mengetahui perilaku siswanya di dalam sekolah. Peneliti 
melakukan wawancara kepada guru BK, wali kelas dan guru 
pendidikan jasmani. Wawancara berupa pengetahuan guru 
mengenai bullying, pengetahuan guru mengenai perilaku 
bullying yang ada di kelasnya serta bentuk-bentuk bullying yang 
ada di kelasnya. 
 
b. Informan Inti 
(Siswa di Sekolah Menengah Pertama 119 Jakarta).  
Siswa yang merupakan subjek utama, yang dapat menjadi 
korban, pelaku maupun penonton bullying. Peneliti melakukan 
observasi dan wawancara kepada siswa yang menjadi korban, 
pelaku dan penonton bullying. Setelah peneliti melakukan 
wawancara kepada guru, peneliti melakukan observasi pada siswa-
siswa yang dianggap menjadi pelaku, korban dan penonton 






2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi 
yang akan melengkapi  data primer. Data tambahan yang dimaksud 
meliputi dokumen atau arsip didapatkan dari berbagai sumber foto. 
Foto digunakan dalam penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam 
berbagai keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif  yang cukup 
berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan 
hasilnya sering dianalisa secara induktif. Ada dua kategori foto yang 
dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang 
dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.69 
Foto terkait fenomena bullying yang ada di lapangan dan 
wawancara peneliti terhadap informan dijadikan data tambahan dalam 
penelitian ini. Selain itu peneliti menggunakan perekam suara untuk 
melakukan wawancara terhadap pelaku dan korban bullying. Hal ini 
dilakukan untuk menunjang hasil penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Djam’an Satori dan Aan Komariah mengungkapkan, tahap 
terpenting dalam penelitian adalah tahap pengumpulan data. Dalam 
penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan melalui:70 
 
1. Observasi non partisipatif 
 
Dalam Djam’an Satori dan Aan Komariah, observasi non 
partisipatif artinya, kegiatan observasi yang dilakukan, dimana 
                                                          
69 Ibid.,hal. 157-160. 
70 Ibid. hal. 103. 
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peneliti mengamati perilaku subjek dari jauh dan tanpa adanya 
interaksi dengan subjek. Peneliti akan mengamati subjek penelitian, di 
dalam serta diluar kelas, tanpa adanya interaksi dan keterkaitan emosi 
dengan subjeknya. 
Peneliti mengobservasi perilaku guru dan siswa di SMPN 
119 dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Peneliti 
mengamati perilaku yang dianggap sebagai perilaku bullying, 
seperti apa saja perilaku bullying yang ditunjukkan, serta siapa 
korban, pelaku dan penontonnya.71 
2. In Depth Interview (Wawancara Mendalam) 
 
Mc Millan dan Schumacher (Djam’an Satori dan Aan 
Komariah) menjelaskan, “wawancara mendalam adalah tanya 
jawab yang terbuka untuk memperoleh data tentang maksud 
hati partisipan - bagaimana menggambarkan dunia mereka dan 
bagaimana mereka menjelaskan atau menyatakan perasaanya tentang 
kejadian-kejadian penting dalam hidupnya”.72 
Peneliti mewawancarai partisipan dan membebaskan 
mereka untuk menjawab pertanyaan peneliti. Dalam penelitian ini 
partisipannya adalah guru, siswa pelaku bullying, korban bullying 
dan penonton bullying di Sekolah Menengah Pertama 119 Jakarta, Jl. 
Harapan Jaya 9 No. 5 Kelurahan Cempaka Baru, Kecamatan 
Kemayoran, Jakarta Pusat. Peneliti mewawancarai guru mengenai 
                                                          
71 Ibid. hal. 119. 
72 Ibid. hal. 130. 
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pengetahuan mereka tentang bullying, perilaku bullying dilihat dari 
komponen-komponennya serta bentuk perilaku bullying yang ada di 
Sekolah Menengah Pertama 119 Jakarta, Jl. Harapan Jaya 9 No. 5 
Kelurahan Cempaka Baru, Kecamatan Kemayoran, Jakarta Pusat. 
Untuk siswa pelaku bullying, peneliti mewawancarai apa 
motivasi dan bagaimana tanggapan teman-temannya mengenai 
tindakan bullying yang ia lakukan. Pada siswa korban bullying, 
peneliti menanyakan kondisi, motivasi pelaku bullying dari sudut 
pandang korban, alasan mengenai reaksi dan apakah korban pernah 
melaporkan perilaku pelaku, pada orang tua maupun guru. 
Peneliti juga melakukan wawancara pada penonton. tujuannya 
untuk mengetahui perasaan penonton ketika ia mendapati 
seseorang mengalami bullying, apa yang ia lakukan dan mengapa ia 




Sugiyono dalam bukunya menyebutkan, dokumentasi adalah 
catatan peristiwa yang telah lalu. Hasil dari obeservasi maupun 
wawancara akan lebih kredibel, bila ada dukungan dari dokumentasi.73 
Peneliti menggunakan catatan guru mengenai perilaku siswa yang 
ada dalam catatan BK. Peneliti membaca dan menganalisis 
catatan BK milik guru, baik wali kelas, maupun guru pendidikan 
jasmani di Sekolah Menengah Pertama 119 Jakarta. 
                                                          
73 Sugiyono, Op.Cit., hal. 329. 
63 
 
4. Catatan Lapangan 
 
Bogdan dan Biklen (Lexy J. Moleong) menjelaskan, catatan 
lapangan adalah, catatan tertulis mengenai apa yang didengar, dilihat, 
dialami dan dipikirkan untuk pengumpulan data serta refleksi 
terhadap data kualitatif. Catatan lapangan berisi bagian deskriptif dan 
reflektif.74 Bogdan dan Biklen menjelaskan bagian 
deskriptif berisi gambaran tentang latar pengamatan, orang, 
tindakan dan pembicaraan. Sedangkan bagian reflektif berisi 
kerangka berfikir dan pendapat peneliti, gagasan serta 
kepeduliannya.75 
 
E.  Instrumen Penelitian 
 
 Instrumen penelitian kualitatif seperti yang diungkapkan Djam’an 
Satori dan Aan Komariah, adalah yang melakukan penelitian itu 
sendiri, dengan kata lain, peneliti. Maka instrumen dalam penelitian 
kualitatif adalah human instrumen. Oleh sebab itu peneliti haris divalidasi 
seberapa jauh ia siap terjun ke lapangan. Namun untuk mempermudah 
peneliti dibuatlah kisi-kisi instrument,Selanjutnya,peneliti 
mengembangkan kisi-kisi tersebut, untuk mengembangkan alat bantu 
berupa pedoman wawancara, pada subjek penelitian.76 
 
                                                          
74Lexy J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012. 
Hal. 209. 
75 Ibid. hal. 211. 

































































































































1. Pengertian bullying 
 
2. Pendapat guru mengenai bullying 
 
 Perilaku bullying dari 
segi komponen bullying 
 








 Perilaku bullying, dari 
bentuk-bentuknya 
 
1. Berbentuk kekerasan fisik 
 




1. Pedoman Wawancara dengan Guru 
 
 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
subjek penelitian, yaitu dengan guru di Sekolah Menengah Pertama 119 Jakarta. 
Pengetahuan guru terkait perilaku bullying, mencakup bentuk-bentuk  bullying 
 
















Pengetahuan tentang bullying 
 
 
 1. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai 





Perilaku bullying, dari bentuk-bentuknya 
 
 
 2. Menurut pendapat bapak/ibu, bentuk-bentuk 
bullying seperti apa yang sering kali muncul? 
3. Bagaimana perilaku bullying tersebut 
dilakukan siswa? 
4. Menurut bapak/ibu, apa yang menjadi penyebab 






Perilaku bullying dari segi komponen bullying  
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 5. Bagaimana reaksi bapak/ibu terhadap 
tindakan bullying tersebut? 
6. Menurut identifikasi bapak/ibu, ada berapa persen 
atau berapa banyak perilaku tindakan bullying 
tersebut terjadi di kelas bapak/ibu? 
7. Menurut identifikasi ibu, siapa saja yang menjadi 
pelaku bullying tersebut? 
8. Menurut identifikasi bapak/ibu, bagaimana reaksi 
siswa terhadap tindakan bullying yang mereka 
lihat? 
9. Apa saja yang bapak/ibu lakukan ketika terjadi 
bullying tersebut? 
10. Apa saja yang bapak/ibu lakukan setelah terjadinya 






2. Pedoman Wawancara dengan Siswa 
 
a. Pelaku bullying 
Pedoman ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari subjek 
penelitian, yaitu pelaku bullying. Wawancara berupa alasan atau motivasi 
seorang pelaku bullying melakukan perilaku tersebut. 
b. Target/korban bullying 
 
Pedoman ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari subjek 
penelitian yaitu korban bullying. Wawancara ini meliputi, latar belakang siswa 
korban bullying dan gejala yang dialaminya. 
c. Penonton bullying 
 
Pedoman ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari subjek 
penelitian, yaitu penonton bullying. Wawancara ini meluputi, bagaimana 
reaksi penonton terhadap perilaku bullying yang dilihatnya, dan alasan 
penonton berbuat demikian. 
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1. Apa saja yang kamu lakukan pada si 
A? (korban) 
2. Mengapa kamu melakukan hal 
tersebut? 3. Saat kamu melakukan hal 
tersebut, apa 
yang kamu rasakan? 
 4.  apakah kamu melakukan hal tersebut 
berulang-ulang? 
 5.  apakah kamu tidak merasa bersalah telah 








6. Apakah kamu tahu, mengapa si B 
(pelaku) melakukan hal tersebut? 
7. Bagaimana reaksi kamu ketika si B 
berlaku demikian? 
8. Mengapa kamu bereaksi 
demikian? 9. Apa yang kamu 
rasakan saat kamu 
mendapat perlakuan tersebut dari si B? 
10.  Mengapa kamu tidak melaporkan 









  11. Saat kamu melihat si B berlaku seperti 
tadi pada si A, apa yang kamu 
rasakan? 
  12. Apa yang kamu lakukan? 




3. Pedoman Observasi 
 
Sebuah observasi akan lebih mudah dilakukan bila seorang peneliti 
membuat pedoman observasi. Kun Maryati dan Juju Suryawati menerangkan, 
“ Cara observasi yang paling efektif adalah melengkapi pedoman 
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observasi yang biasanya berupa format atau blangko pengamatan”. Format 
pengamatan biasanya berupa kolom, dan peneliti tinggal memberikan check list 
pada kolom yang sesuai. Pada penelitian ini pedoman observasi tidak 
menggunakan check list, namun berupa isian.77 















A. Di dalam kelas 
 
1. Pelaku bullying 
 
2. Target/ korban 
bullying 
B. Di luar kelas 
1. Pelaku bullying 
 









A. Di dalam kelas 
1. Kekerasan fisik 
2. Kekerasan non fisik 
 
 
  B. Di luar kelas 
1. Kekerasan fisik 




F. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Menurut Suwardi Endraswara, untuk menguji keabsahan data, 
dapat dilakukan dengan empat cara, yaitu kredibilitas, transferabilitas, 
auditabilitas (dipendabilitas), konformibilitas dan triangulasi data.78 
Suwardi Endraswara menjelaskan, triangulasi data dilakukan langkah-
                                                          
77Kun Maryati dan Juju Suryawati. Sosiologi untuk SMA dan MA, Kelas XII. Jakarta: Esis, 
2006. Hal. 134. 
78 Suwardi Endraswara. Penelitian Kebudayaan (Ideologi, Epistemologi, dan Aplikasi). Tangerang: 





1. Triangulasi sumber data, dilakukan dengan cara mencari data dari 
banyak sumber atau informan, yaitu orang yang terlibat langsung 
dengan objek kajian; 
2. Triangulasi pengumpulan data, dengan cara, mencari data dari banyak 
sumber dan informan; 
3. Triangulasi metode, pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan macam-macam metode pengumpulan data; 
4. Triangulasi teori, dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori yang 
relevan, ssehingga tidak digunakan teori tunggal, tapi teori jamak.79  
Dalam penelitian ini, peneliti memakai uji keabsahan data 
yaitu triangulasi metode dan triangulasi sumber data. Peneliti 
menggunakan metode, observasi, wawancara, studi dokumentasi dan 
catatan lapangan, untuk menguji keabsahan data. Sedangkan 
triangulasi sumber data dilakukan dengan mewawancarai beberapa 
sumber data, yaitu siswa dan guru. Apabila terjadi pertentangan antara 
hasil triangulasi data dengan hasil wawancara, maka harus dapat dicari 
penyebabnya dan melakukan pemecahan. Data yang terkumpul seluruhnya 
dikaji ulang oleh peneliti untuk mencari keabsahan dan kebenaran datanya. 
G. Teknik Analisis Data 
 
 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis yaitu model 
interaktif Miles dan Huberman, yang disebut interactive model. Model ini 
                                                          




terdiri dari tiga komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, 











Gambar 2.1. Model Interaktif Miles dan Huberman (interactive model). 
 
 
1. Pengumpulan data 
 
 
Pawito menjelaskan, secara garis besar, pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dengan tiga cara, yaitu, data yang diperoleh 
dari hasil wawancara atau interview, data yang diperoleh dari observasi, 
dan data yang diperoleh dari dokumen, teks, karya seni, yang 
kemudian ditranskripkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan ketiganya. Peneliti melakukan wawancara (wawancara 
tidak terstruktur) pada subjek penelitian, melakukan observasi 
                                                          




(observasi non partisipatif), serta studi dokumentasi. 81 
2. Reduksi Data 
 
 
Reduksi data tidak asal membuang data. Pawito menjelaskan, 
dalam mereduksi data, melibatkan beberapa tahapan. Tahap pertama 
yaitu, editing, pengelompokan, dan meringkas data. Tahap selanjutnya 
adalah, menyusun kode-kode, dan catatan mengenai berbagai hal, 
guna menemukan, tema-tema, kelompok-kelompok, dan pola-pola 
data. Tahap terakhir adalah menyusun rancangan, konsep-konsep, 
serta penjelasan yang berkenaan dengan tema, dan pola, maupun 
kelompok yang bersangkutan.82 Dalam penelitian ini, peneliti 
mereduksi data, agar sesuai dan terfokus pada tujuan penelitian, yaitu 
mengidentifikasi perilaku bullying, yang terjadi di Sekolah Menengah 
Pertama 119 Jakarta. 
 
3. Penyajian Data 
Pawito menjelaskan, penyajian data harus melibatkan langkah-
langkah mengorganisasi data. Mengorganisasi data berarti memjalin 
data yang satu dengan data yang lain, agar seluruh data yang telah 
dianalisa benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan.83 Untuk 
membantu dalam menganalisa data, peneliti dapat menyajikan data 
dalam bentuk gambar serta diagram, yang menunjukkan 
keterkaitan antara satu data dengan data yang lainnya. 
 
 
                                                          
81 Ibid. hal. 96. 
82  Ibid. hal. 104-105. 
83  Ibid. hal. 106. 
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4. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan 
 
Pawito menjelaskan, peneliti menggunakan prinsip induktif 
dalam mempertimbangkan kecenderungan pola-pola dan display data 
yang telah dibuat. Pawito juga berpendapat, kesimpulan yang telah ada 
sejak awal namun kesimpulan finalnya tidak dapat dirumuskan secara 
memadai disebabkan peneliti tidak menyelesaikan analisis data yang 
ada. Dalam hal ini, seorang peneliti harus mempertajam, 















                                                          





HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil SMP Negeri 119 Jakarta 
SMP Negeri 119 Jakarta yang berlokasi di Jalan Harapan Jaya No. 
9 Cempaka baru, Kemayoran – Jakarta Pusat. SMPN 119 Jakarta 
merupakan sekolah yang tergolong tipe A di wilayah DKI Jakarta karena 
memiliki luas lahan 2500 meter persegi dengan dilengkapi berbagai sarana 
prasarana seperti gedung yang memiliki empat lantai dan dua puluh tujuh 
kelas yang menunjang terciptanya kualitas pendidikan yang baik dan 
bermutu. SMP Negeri 119 Jakarta memiliki NPSN 20100240 , NSSS 
201016003149 , dan memiliki akreditasi yaitu A. Dan saat ini, kepala SMP 
Negeri 119 Jakarta yaitu Drs. H. Hanom Iskandar, M.M SMP Negeri 119 
Jakarta merupakan salah satu sekolah yang mendapatkan biaya renovasi 
dari pemerintah daerah yang dapat terlihat dari pembangunan gedung baru 
yang lebih baik dan menambah fasilitas-fasilitas baru yang dahulunya 
belum dimiliki oleh sekolah tersebut. 
SMPN 119 Jakarta sebelum mengalami pembangunan renovasi 
pada tahun 2013 lalu, sekolah ini hanya memiliki 15 ruang kelas yang 
digunakan sebagai tempat belajar, ruang guru, ruang administrasi dan juga 
laboratorium beserta perpustakaan. Dengan demikian sekolah memiliki 
keterbatasan untuk menampung siswa ketika akan melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran di kelas, dari masalah ini lah yang menjadi dasar 
direnovasinya sekolah ini yang menggunakan dana BOS dari pemerintah 
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan belajar siswa dan perangkat sekolah. 
Dan pada tahun 2013 sekolah ini mengalami renovasi pembangunan 
sekolah yang dapat terlihat seperti bangunan sekolah yang memiliki 4 
lantai, 27 ruang kelas sebagai tempat belajar yang digunakan untuk siswa 
kelas 7, 8 dan 9. Sekolah memiliki perbedaan khususnya dalam waktu 
kegiatan aktif belajar di sekolah, sebelum direnovasi sekolah tersebut 
menggunakan dua shift waktu belajar yakni pagi dan siang hari yang 
masing-masing berdurasi 5 jam, namun setelah direnovasi sekolah tesebut 
hanya menggunakan satu shift waktu belajar yakni pada pagi hanya 
dengan waktu efektif belajar 6 jam. 
Dengan luas lahan sekolah tersebut dapat menjadi daya tarik bagi 
calon siswa atau lulusan siswa sekolah dasar pada setiap tahunnya untuk 
melanjutkan sekolah di tempat tersebut seperti data pada tahun ajaran 
2014-2015 yang dapat menyerap 720 siswa. Lokasi SMPN 119 Jakarta 
sangat strategis dari jangkauan pemukiman masyarakat dengan akses jalan 
yang berdekatan dengan jalan raya Letjen Suprapto yang banyak dilalui 
oleh kendaraan dan angkutan umum. Bangunan utama terdiri dari tiga 
lantai dilengkapi dengan lapangan upacara sekaligus lapangan olahraga, 
futsal/basket, kantin, masjid, koperasi, pos satpam. 
Lantai satu bangunan terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang tata 
usaha, ruang UKS, ruang OSIS, ruang BK, laboratorium IPA, toilet siswa-
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siswi, masjid dan kantin, serta ruang serba guna. Lantai dua bangunan 
terdiri dari ruang guru, ruang wakil kepala sekolah dan kesiswaan, ruang 
audiovisual, toilet siswa-siswi, ruang kelas 1X-A, IX-B, IX-C ruang 
perpustakaan dan ruang komputer. 
Lantai tiga bangunan terdiri dari ruang tunggu tamu, ruang kelas 
IX-D, IX-E, IX-F, IX-G, IX-H, ruang kelas VIII-A, VIII-B, VIII-C, VIII-
D, VIII-E. Lantai empat bangunan terdiri dari ruang kelas VIII-E , VIII-F, 
ruang kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, VII-E, VII-F dan ruang kesenian. 
Penjelasan lebih rincinya yakni, sebagai berikut : 





























































































40 40 - - 40 40 - - 6 6 - - 4 4 - - 
2.  Lab. IPA 20 20 - - - - - - 4 4 - - - - - - 
3.  Ketrampil
an 
- - - - - - - - - - - - - - - - 
4.  Multimedi
a 
- - - - - - - - - - - - - - - - 
5.  Lab. 
Bahasa 
- - - - - - - - - - - - - - - - 
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6.  Lab. 
Komputer 
20 20 - - 20 20 - - 4 4 - - - - - - 
7.  Serbaguna - - - - - - - - - - - - - - - - 
8.  Kesenian - - - - - - - - - - - - - - - - 
9.  PTD - - - - - - - - - - - - - - - - 
10.  Lainnya: 
........ 
- - - - - - - - - - - - - - - - 





























































































1.  Kepala 
Sekolah 
1 1 - - 1 11 - - 2 2 - - 1 1 - - 
2.  Wk Kepala 
Sekolah 
1 1 - - 1 1 - - 1 1 - - - - - - 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 119 Jakarta 
Sebagai lembaga pendidikan, sebuah sekolah tentunya memiliki tujuan 
dan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan dan langkah-
langkah tersebut tercantum dalam Visi dan Misi dari SMP Negeri 119 
Jakarta. Visi merupakan tantangan sekaligus peluang yang harus direspon 
oleh keluarga besar SMP Negeri 119 Jakarta, sehingga visi tersebut sesuai 
dengan arah perkembangan peserta didik. Visi merupakan citra moral yang 
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menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa yang akan datang. 
Namun demikian, visi sekolah harus tetap dalam koridor kebijakan 
pendidikan nasional. Visi juga harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan hal-hal seperti: 
(1) potensi yang dimiliki sekolah,  
(2) harapan masyarakat yang dilayani sekolah, 
Dalam merumuskan visi, pihak-pihak yang terkait (stakeholders) telah diajak 
bermusyawarah, sehingga visi sekolah mewakili aspirasi berbagai kelompok 
yang terkait, sehingga seluruh komponen sekolah yang terkait (guru, 
karyawan, peserta didik, orang tua, masyarakat, dan pemerintah) bersama-
sama berperan aktif untuk mewujudkannya. 
Visi pada umumnya dirumuskan dengan kalimat: filosofis, khas, mudah 
diingat. Berikut ini adalah visi yang dirumuskan SMP Negeri 119 Jakarta: 
a. V I S I  
     ” Berprestasi, Berakhlak Mulia, dan Berkarakter serta Berwawasan 
Lingkungan” 
     Dengan Indikator sebagai berikut : 
1) Kompetitif dalam pengembangan kurikulum yang berkarakter 
2) Kompetitif dalam proses pembelajaran 
3) Kompetitif dalam prestasi akademik 
4) Kompetitif  dalam prestasi non akademik 
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5) Kompetitif dalam media pembelajaran 
6) Kompetitif dalam kelulusan dan out-come 
7) Kompetitif dalam sarana prasarana pendidikan  
8) Kompetitif dalam SDM pendidikan 
9) Kompetitif dalam manajemen sekolah 
10) Kompetitif dalam Imtak 
11) Kompetitif dalam kelembagaan sekolah dan berwawasan lingkungan 
 
b. M I S I  
1)  Melaksanakan pembinaan yang menghasilkan lulusan peserta didik yang 
beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia 
2)  Melaksanakan dan mengembangkan 8 standar pendidikan sesuai tuntunan 
dan tantangan masa depan  
3) Melaksanakan proses Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kratif, Efektif 
dan Menyenangkan (PAIKEM).  
4) Mewujudnya pengembangan sekolah melalu Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) 
5) Mewujudkan lingkungan sekolah yang indah, bersih, rindang dan asri 
6) Mengembangkan keterampilan (life skill) sesuai minat dan bakat peserta 
didik.  
Selain visi dan misi, SMP Negeri 119 Jakarta juga mempunyai tujuan yang 
ingin dicapai. Tujuan sekolah ini merupakan jabaran dari visi dan misi tersebut di 
atas. Adapun tujuan dari SMP Negeri 119 Jakarta, yaitu sebagai berikut: 
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a. Tujuan Umum 
1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan 
pada jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan 
agama. 
2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat 
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 
sosial, budaya dan alam sekitar. 
3) Meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, melalui 
intensifikasi pembelajaran dalam standarisasi metodologi, strategi 
dan evaluasi yang disusun secara terpadu. 
4) Meningkatnya kinerja seluruh komponen sekolah dalam upaya 
peningkatan kualitas penyelengara pendidikan di sekolah melalui 
penguasan materi, pelajaran metode pembelajaran, sistem evaluasi 
dan mekanisme kerja yang efektif dan efesien dari para pengelola 
sekolah yang diwujudkan dengan system perencanaan dan 
pelaporan yang teradminitrasikan dengan baik. 
5) Meningkatkan layanan informasi sebagai basis penyelengaraan 
pembelajaran dan pemerataan penguasaan operasinal computer 
bagi guru dan karyawan. 
6) Meningkatkan kegiatan pembinaan bidang keimanan dan 
ketaqwaan, budi pekerti, bahasa dan seni sebagai bagian dari 




B. Deskripsi Subjek Penelitian 
1. Deskripsi Subjek Utama 
a. Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 119 Jakarta 
 
Subjek penelitian awal adalah guru BK (bimbingan dan 
konseling) untuk memudahkan peneliti mendapatkan data dan 
informasi mengenai siswa yang bermasalah. Setelah melalui tahap 
observasi dan wawancara, maka subjek penelitian selanjutnya adalah 
guru kelas VII, guru kelas VIII dan guru mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
 
b. Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 119 Jakarta 
 
Subjek penelitian inti adalah siswa kelas VII-VIII. Setelah 
dilakukan studi pendahuluan pada wali kelas, maka subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII.B, VIII.A, VIII.B, dan VIII.E. 
 
 
1) Siswa kelas VII-B 
 
Siswa kelas VII menjadi subjek penelitian, setelah 
dilakukan observasi awal serta wawancara kepada wali kelas. 
Siswa kelas VII.B yang menjadi subjek penelitian adalah HAK, FJ 
dan SRH adalah siswa yang menjadi korban bullying. SRH 
adalah siswa kelahiran Jakarta, 4 desember 2002. Prestasi 
akademik HAK cukup baik, HAK menjadi juara ke 3 dari 35 
siswa. Siswa kedua yang menjadi pelaku bullying di kelas VII.B 
adalah FJ. FJ lahir di Tegal, 30 oktober 2001. FJ adalah siswa 
pindahan yang tercatat mulai menjadi siswa di SMP Negeri 119 
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pada smester 2. Siswa selanjutnya adalah HAK. HAK lahir di 
Jakarta 15 Januari 2003. Menurut wali kelas VII.B “SB”,  HAK 
mendapat kurang perhatian di keluarga nya, sehingga cendreung 
mencari perhatian pada teman-temannya dengan bertindak nakal 
dan membully temannya. 
2) Siswa kelas VIII-A 
Siswa kelas V III-A yang menjadi subjek penelitian 
adalah siswa berinisial BAR yang menjadi pelaku dan korban 
bullying, dan DSP sebagai pelaku. BAR lahir di Jakarta, 15 
november 2002. Menurut keterangan dari teman-teman BAR, BAR 
adalah orang yang mudah tersinggung dan pendendam. BAR anak 
paling bungsu di keluarganya. Dan BAR sangat aktif ketika 
belajar dikelas. Subjek selanjutnya adalah DSP. DSP adalah 
siswa kelahiran Jakarta 29 November 2002. Menurut keterangan 
dari wali kelas sebelumnya DSP juga pernah bertengkar dengan teman 
sekelas dikarenakan sifat DSP yang mudah emosian. 
3) Siswa Kelas VIII-B 
Siswa kelas VIII-B yang menjadi subjek penelitian yaitu 
siswa berinisial GAP dan DS siswi yang menjadi pelaku. GAP 
sebagai korban bullying relasional atau psikologis. Lahir di  Batam, 
24 oktober 2000. Dikelas GAP tidak mempunyai teman dan 
merupakan anak dengan kepribadian tertutup sehingga cendrung di 
bully oleh teman-temannya sedangkan DS adalah siswi dengan 
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kepribadian koleris dan supel yang berasal dari keluarga yang 
berada.  
4) Siswa Kelas VIII-E 
H merupakan anak laki-laki nomor dua dari tiga bersaudara. 
Lahir di Jakarta 18 September 2001. H tinggal bersama kedua 
orang tuanya yang jarang dirumah, sedangkan kakak 
perempuannya telah menikah dan kini tinggal bersama suaminya. 
H merupakan siswa kelas VIII.E di SMP Negeri  119 Jakarta. Di 
sekolah, dia sering membuat onar dan masalah baik dengan teman-
temanya ataupun dengan guru. Tak heran jika para guru 
memberikan label „anak “istimewa‟ padanya karena perilaku 
tersebut. Selain itu, penampilannya yang sering memakai gelang 
karet berwarna hitam, kalung, cincin, rambutnya yang dipotong 
dengan gaya „boyband‟ serta bajunya pun juga sering dikeluarkan 
dengan sengaja tentu saja semakin mempertegas hal tersebut. 
Saat ini, H berusia 15 tahun dimana seharusnya anak 
seusianya telah duduk di kelas 1 SMA. Hal ini dikarenakan H tidak 
naik kelas sudah sebanyak 2 kali. H memiliki seorang adik di kelas 
VII-B yang juga merupakan subjek penelitian. Memang secara 
akademis, H tertinggal dengan teman-temannya yang lain karena 
dia sering tidak memperhatikan bahkan sering menganggu 
temannya ketika mengikuti pembelajaran, tak heran jika banyak 
materi yang tidak dikuasai olehnya. Selain itu, di kelas, dia pun 
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sering duduk di barisan kedua dari belakang atau di barisan paling 
belakang. 
2. Latar Belakang Informan Kunci 
Informan ke-1 
Nama  : Mohdy Fastiano, S.Pd 
Status  : Guru Madya 
Bidang Tugas : BK 
 
Informan ke-2 
Nama  : Lisa Mayang Sari, S.Pd 
Status  : Guru Honorer 
Bidang Tugas : BK 
 
Informan ke-3  
Nama  : Tesiani Dwi Putranti, S.Pd 
Status  : Guru Pembina (Wali Kelas VII.A) 
Bidang Tugas : Matematika 
 
Informan ke-4 
Nama  : Sukur Budiarjo 
Status  : Guru Pembina (Wali Kelas VII.B) 
Bidang Tugas : Bahasa Indonesia 
 
Informan ke-5 
Nama  : Sumanta, S.Pd 
Status  : Guru Pembina (Wali Kelas VIII.A) 
Bidang Tugas : Penjas Orkes 
 
Informan ke-6 
Nama  : Bintarti Widhaningrum S.Pd 
Status  : Guru Pembina (Wali Kelas VIII.B) 
Bidang Tugas : IPA 
 
Informan ke-7 
Nama  : Siti Sapariyah, S.Ag 
Status  : Guru Madya (Wali Kelas VIII.E) 




3. Latar Belakang Informan Inti 
Informan 1 
Nama  : Galang Aditya Pratama 
Tanggal lahir : Batam, 24 Okt 2000 
Alamat : Sumur Batu Cempaka Baru  
Anak ke : 1 dari 2 Bersaudara 
Informan 2 
Nama  : Dyah Setyowati 
Tanggal lahir : Boyolali, 11 Okt 2001 
Alamat : Asrama Yonbek 
Anak ke : 1 
Informan 3 
Nama  : Lulu Mutiah 
Tanggal lahir : 24 Jan 2002 
Alamat : Sumur Batu Cempaka Baru 
Anak ke : 3 dari 3 Bersaudara 
Informan 4 
Nama  : Jovian Kurnia 
Tanggal lahir : 4 april 2002 
Alamat : Cempaka Baru 
Anak ke : 1 dari 2 Bersaudara 
Informan 5 
Nama  : M. Irham Zaki 
Tanggal lahir : 14 Sept 2002 
Alamat : Cempaka Baru 
Anak ke : 1 
Informan 6 
Nama  : Bintang Arif Ramadhan 
Tanggal lahir : Jakarta, 15 Nov 2002 
Alamat : Harapan Jaya Cempaka Baru 
Anak ke : 3 dari 3 Bersaudara 
Informan 7 
Nama  : Dharma Syah Putra 
Tanggal lahir : Jakarta, 29 November 2002 
Alamat : Sumur Batu Cempaka Baru 
Anak ke : 1 dari 2 Bersaudara 
Informan 8 
Nama  : M. Nuzul SR 
Tanggal lahir : 21 Nov 2002 
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Alamat : Cempaka Baru 
Anak ke : 1 
Informan 9 
Nama  : Burhanuddin 
Tanggal lahir : Jakarta, 17 Maret 2001 
Alamat : Kali Baru Timur 
Anak ke : 3 dari 3 Bersaudara 
Informan 10 
Nama  : Facta Nugraha 
Tanggal lahir : Jakarta, 15 Nov 2002 
Alamat : Cempaka Baru 
Anak ke : 1 
Informan 11 
Nama  : Febri Jayanto 
Tanggal lahir : Tegal, 30 Okt 2001 
Alamat : Cempaka Baru 
Anak ke : 5 dari 8 Bersaudara 
Informan 12 
Nama  : Syahfirga Ramanda Hermawan 
Tanggal lahir : Jakarta, 4 Desember 2002 
Alamat : Kampung Bugis 
Anak ke : 3 dari 6 Bersaudara 
Informan 13 
Nama  : Heishoku Alesander Kereh 
Tanggal lahir : Jakarta, 15 Januari 2003 
Alamat : Cempaka Baru Barat 
Anak ke : 3 dari 3 Bersaudara 
Informan 14 
Nama  : Heishiro Alensaro Kereh 
Tanggal lahir : Jakarta, 18 Sept 2001 
Alamat : Cempaka Baru Barat 
Anak ke : 2 dari 3 Bersaudara 
Informan 15 
Nama  : Christian Adam 
Tanggal lahir : Jakarta, 15 Nov 2002 
Alamat : Rawasengon, Kelapa Gading Barat 
Anak ke : 1 
Informan 16 
Nama  : Abraham B 
Tanggal lahir : 14 Sep 2002 
86 
 
Alamat : Kayu Jati, Rawamangun, Jakarta Timur 
Anak ke : 2 dari 2 Bersaudara 
 
C. Temuan Fokus Penelitian 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku melakukan tindakan 
bullying 
Perilaku bullying dipengaruhi empat faktor, yaitu: a) keluarga, b) 
lingkungan pergaulan, c) tayangan atau media, dan d) Iklim sekolah. Hasil 
temuan tersebut, peneliti jabarkan satu persatu sebagai berikut: 
a. Keluarga 
Keluarga “H” merupakan keluarga yang kurang harmonis 
dimana orang tuanya sering bertengkar. Dalam pertengkaran tersebut, 
ayahnya sering memukul ibunya, melempar dan merusak barang-
barang, bahkan memaki dengan kata-kata kasar. Pertengkaran tersebut 
seolah telah menjadi makanan sehari-hari bagi keluarganya. Menurut 
informasi dari sahabat pelaku dan pengakuan dari pelaku sendiri ayah 
dan ibunya sering keluar kota karena tugas, dikarenakan ibu dan ayah 
“H” sibuk bekerja dan jarang meluangkan waktu untuk anak-anaknya 
sehingga “H” beserta adik kekurangan perhatian dan kasih sayang dari 
kedua orangtuanya. Akibatnya “H” mencari perhatian disekolah 
dengan bertindak jahil atau melakukan tindakan bullying. Kedua orang 
tuanya juga sering bertindak kasar baik secara fisik maupun lisan tidak 
hanya saat terjadi pertengkaran saja tetapi dalam kesehariaannya pun 
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sering terjadi. Berbagai alasan dijadikan oleh orang tuanya untuk 
melakukan hal tersebut kepadanya. Masalah sepele saja dapat memicu 
terjadinya perlakuan kasar yang dilakukan orang tua kepadanya. 
Seperti saat belajar bersama ibunya, “H” mengaku kerap dipukul dan 
dibentak jika ia tidak  paham apa yang diterangkan oleh ibunya. Selain 
itu, ia juga sering mendapatkan perlakuan kasar dari Sang Ayah 
dimana perlakuan tersebut tidak hanya dilakukan di rumah namun juga 
di lingkungan sekolah. Hal ini terjadi ketika dia duduk di kelas 6, 
ayahnya menarik telinganya (jewer) dari sekolah hingga sampai rumah 
karena dia marah di sekolah, ayahnya yang kesal mendengar jika 
anaknya marah di sekolah lantas datang dan melakukan hal tersebut 
kepadanya. Sewaktu duduk di kelas 7, dia pernah marah kepada guru 
karena ia memasukkan sampah ke tas “R”, guru yang mengetahuinya 
lantas marah dan menghukumnya untuk berdiri di depan kelas. Dia 
tidak mau menjalankan hukuman tersebut lantas berlari meniggalkan 
kelas dan pulang ke rumah. Guru dan siswa yang lain lantas 
mendatangi rumahnya, ia justru dipukuli oleh Ayahnya. Berbagai 
tindakan dan perkataan kasar yang sering dilihat dan diterima dalam 
keluarga membentuk ingatan yang kuat pada anak. Pada masa 
perkembangannya, anak akan meniru dan mempraktikkan apa yang 
sering dilihatnya di rumahnya. Tak heran jika anak sering berkata 
kasar terhadap kedua orang tuanya. Ketika marah anak sering 
menendang pintu, melempar buku, dan memukul lemari.  
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Sikap orang tua juga sering membiarkan anaknya melakukan 
kesalahan tanpa diberi teguran, nasihat serta pengarahan sehingga hal 
tersebut menjadi suatu perilaku yang membudaya pada diri anak. 
Seperti ketika keinginannya tidak dituruti oleh orang tuanya, ia akan 
menendang pintu, lemari dan melempar buku. Hal lain yang 
dilakukannya yang jauh lebih parah yaitu ia berani kabur dari rumah 
karena tidak dituruti keinginannya. Melihat apa yang dilakukan 
anaknya, orang tua sering menuruti semua yang diinginkannya agar dia 
tidak lagi kabur dari rumah. Namun jika ayahnya telah kehabisan 
kesabaran ia lebih memilih untuk melakukan tindakan fisik untuk 
menunjukkan letak kesalahan si anak. 
Orang tua pun kurang memberikan perhatian terhadap anaknya. 
Seperti saat si anak mengendarai motor (Matic) dengan kencang di 
jalan raya, orang tua tidak menasihatinya. Kedua orang tuanya pun 
tidak pernah membatasi jam bermainnya. Dia juga dibiarkan untuk 
bermain dengan siapa saja dan kapan saja. Terbukti, dia pernah pulang 
bermain hingga larut tidak ditegur oleh orang tuanya. Orang tua sering 
tidak mengetahui apa saja yang dilakukan oleh anaknya. 
b. Lingkungan Pergaulan 
Lingkungan di sekitar rumah dimana dia melakukan interaksi 
sosial, bermain dan berkembang sering terjadi pertengkaran. Keluarga 
satu dengan keluarga yang lain saling menyerang baik secara verbal 
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maupun non verbal. Secara verbal biasa dilakukan dengan mendatangi 
rumah tetangga yang bersangkutan kemudian memakinya, berteriak 
yang tak jarang menggunakan kata-kata kasar. Sedangkan secara non 
verbal biasanya dilakukan dengan melempar barang-barang, 
menggunakan gerakan tubuh (menunjuk-nunjuk, mendorong, 
memelototi tetangga yang bersangkutan). Hal tersebut telah biasa 
terjadi di lingkungan dimana mereka tinggal. Bahkan dapat dikatakan 
hal tersebut telah menjadi kebiasaan di lingkungan tersebut. 
Kebiasaan lain di lingkungan tersebut yaitu kurang terbangun 
rasa saling menghormati antar anggota masyarakatnya. Mulai yang 
muda hingga tua sering memanggil nama seseorang dengan 
julukannya. Hal tersebut telah terbiasa bahkan membudaya di 
lingkungan. Selain itu, ia sering bergaul dengan anak-anak yang 
usianya jauh di atasnya dimana mereka sering bertindak kasar baik 
fisik maupun lisan. Perlakuan kasar sering diterimanya ketika bermain 
bersama mereka. Ia sering dipukul kepalanya, ditendang, bahkan 
dijambak jika tidak menuruti kehendak mereka. Tak hanya itu, kata-
kata kasar pun sering mereka dengar. “H” dan juga beberapa temannya 
yang masih duduk di bangku SMP mengaku jika sering dipaksa untuk 
merokok, oleh mereka. Tak jarang mereka dimaki-maki dan dipukul 
jika tidak menurut dengan permintaan temannya tersebut. Mereka 
mengatakan bahwa perlakuan tersebut tidak hanya sekali atau dua kali 
dapat terbilang sering. Biasanya mereka disuruh datang di rumah 
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kosong tak jauh dari tempat perkumpulan untuk melakukan hal 
tersebut. Terkadang di rumah kosong tersebut juga mereka ditontoni 
video yang tidak senonoh yang mereka sebut dengan „sunnah rosul‟. 
c. Tayangan atau Media 
Tayangan televisi yang sering dilihatnya banyak mengandung 
unsur-unsur kekerasan di dalamnya. Sebagai anak laki-laki “H” sangat 
menggemari tontonan yang mengandung unsur action Biasanya ia juga 
mengikuti apa yang dilihat oleh orang tuanya khusunya ibunya. 
Tayangan televisi kegemaran sang ibu adalah sinetron dimana setelah 
mengamati tayangan tersebut sangat menonjolkan adegan kekerasan di 
sekolah, makian, ejekan, pembunuhan, dan kejahatan. Selain itu ia juga 
sering menonton acara televisi yang ditayangkan hingga larut malam 
dimana terdapat adegan-adegan kekerasan seperti memukul, 
menembak, bahkan membunuh. Hal tersebut sangat disukai oleh “H” 
bahkan ia rela begadang hanya untuk menonton acara tersebut. 
Dia juga sering memainkan games yang mengandung unsur 
kekerasan di dalamnya. Dia mendatangi penyewaan play station yang 
berada dekat rumahnya untuk memainkan game kesukaannya. Games 
tersebut antara lain GTA, smack down, warrior, dan bully. Games 
seperti itulah yang menjadi kegemarannya saat bermain play station 
baik sendiri ataupun dengan teman-temannya dimana terdapat adegan 
seperti memukul, menembak, membunuh, dan menyakiti orang lain. 
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Games tersebut merupakan permainan yang bagus, seru, dan 
mengasyikkan untuk dimainkan. Ia dan teman-temannya sangat begitu 
antusias dan bersemangat ketika menceritakan mengenai games yang 
sering dimainkannya tersebut. 
Selain itu, “H” juga sering melihat konser musik dangdut. Dalam 
konser musik dangdut tersebut menghadirkan para penyanyi wanita 
dengan berbusana mini dan sering melakukan goyangan erotis. Selain 
itu, di setiap konser dangdut pun sering terjadi perkelahian antar 
penonton yang kebanyakan mereka dalam kondisi mabuk. “H” merasa 
senang ketika melihat perkelahian tersebut bahkan hal tersebut 
merupakan hal yang paling ditunggu-tunggunya saat melihat konser 
dangdut. 
Pertemanannya dengan remaja di lingkungan rumahnya 
berdampak negatif baginya karena ia sering menonton video porno 
bersama mereka. Awal mulanya memang ia dipaksa oleh temannya 
tersebut untuk melihat video porno. Ia mengaku sering melihat video 
porno bersama temannya tersebut. Kini ia sudah mulai mengambil 
video-video yang mengandung unsur-unsur seksual dari handphone 
ayahnya yang kemudian dipindahkan ke handphone miliknya. “H” 
juga sering mempraktikkan adegan yang mungkin terdapat pada video 
porno tersebut. Terbukti, saat di depan kelas “H” tiba-tiba bercerita 
kepada peneliti bahwa temannya pernah melakukan hubungan intim 
dengan meja jika dia sedang marah. Tak hanya itu, ia pun sempat 
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mempratikkan gerakan tersebut sambil menghadap ke meja. Ketika 
peneliti mencari tahu kebenaran dari perkataan “H” tersebut, teman-
temannya menjawab bahwa “H”lah yang sering melakukan hal 
tersebut di dalam maupun di luar kelas. 
Dapat disimpulkan bahwa seorang bully terbentuk karena 
faktor ekonomi, sosial seseorang, adanya perbedaan yang mencolok 
antara pelaku atau bully dan korban, adanya keinginan dari bully 
untuk diakui, senioritas laten serta sistem pendidikan yang salah. 
Peneliti lebih cenderung pada pendapat Yayasan Semai Jiwa 
Amini, yaitu pelaku pernah menjadi korban bullying, keinginan 
menunjukkan eksistensi diri dan diakui, pengaruh tayangan televisi 
yang negatif, senioritas, keinginan menutupi kekurangan diri, 
mencari perhatian, balas dendam, iseng, seringnya mendapat 
perlakuan kasar dirumah dan oleh teman-teman, ingin terkenal serta 
sekedar ikut-ikutan. 
 
d. Iklim Sekolah 
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara, diketahui bahwa 
iklim sekolah dimana “H” bersekolah, antara lain: 
1.  Respon guru yang buruk 
Guru kurang cepat dalam merespon ketika terjadi bullying di 
kelas. Guru tampak sudah menganggap hal tersebut biasa terjadi 
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di kelasnya bahkan guru sudah dapat memastikan bahwa 
pelakunya adalah “H” karena “H” merupakan siswa paling jahil 
dikelas. Melihat hal tersebut, guru hanya akan menyuruhnya 
untuk minta maaf kepada teman tersebut tanpa ada pembinaan 
lebih lanjut. Guru menganggap hal tersebut wajar jika dilakukan 
anak seusia SMP karena pada dasarnya mereka hanyalah anak-
anak. Sikap guru dapat dibilang acuh terhadap tindak bullying 
yang dilakukan oleh “H” terhadap teman-temannya. Guru sering 
menganggap remeh ejekan, olokan, ancaman yang dilakukan “H” 
terhadap temannya. Padahal jika dibiarkan tentu saja akan 
memberi celah pada berkembangnya bullying yang lebih 
kompleks. 
2.  Guru bersikap tidak tegas 
Guru bersikap tidak tegas ketika terjadi pelanggaran dan 
bullying yang dilakukan oleh “H”. Guru jarang menegur “H” yang 
sering kali menggunakan kata-kata kasar kepada temannya. 
Ketika pembelajaran pun,“H” sering tidak memperhatikan entah 
karena berbicara sendiri dengan temannya, melamun, ataupun 
justru mengganggu temannya tampaknya wali kelas juga tidak 
begitu mempermasalahkan hal tersebut. Guru baru akan 
menegurnya jika setelah beberapa saat dibiarkan tetapi tetap saja 
begitu. Hal demikian juga dilakukan oleh guru mata pelajaran 
Bahasa Inggris yang justru tampak lebih acuh terhadap “H”. 
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Ketika pembelajaran “H” sering mengganggu temannya, berjalan-
jalan, memukul-mukul meja (klotekan), berkata kasar baik kepada 
teman ataupun guru, guru tidak menegur sama sekali. Bahkan “H” 
sempat melempar penghapus kain ke kepala temannya ketika 
pelajaran sedang berlansung, namun guru tidak menegurnya 
melainkan hanya melihatnya sekilas dan kembali meneruskan 
pembelajaran. 
3. Guru sering melakukan tindakan fisik 
Berdasarkan hasil wawancara dengan walikelas dan siswa, 
menyatakan bahwa terdapat beberapa guru yang sering melakukan 
tindakan fisik terhadap “H” diantaranya guru mata pelajaran 
Bahasa Inggris dan Olah Raga. Guru Bahasa inggris yang sering 
dipanggil dengan sebutan Miss Nina (bukan nama sebenarnya) ini 
sering melakukan tindakan fisik seperti melempar tempat pensil, 
mencubit, menjewer, memukul dengan buku, menarik lengan baju 
siswa dan memukul dengan penggaris ketika “H” susah diatur saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung. Terlihat saat 
berlangsungnya pembelajaran bahasa inggris kelas tampak tidak 
terkondisi dimana “H” merupakan aktor utama yang 
mengakibatkan hal tersebut. Miss. Nina yang sudah kehabisan 
kesabaran terlihat beberapa kali melakukan tindakan fisik dan non 
fisik kepada “H” dan siswa lain. Tindakan fisik yang dilakukan 
Miss Nina yaitu memukul kepala siswa dengan buku, menarik 
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lengan baju “H”, mencubit, menarik rambut, dan memukul. 
Sedangkan tindakan non fisik yang dilakukannya yaitu mengatai 
“H”,  membentak, dan memelototi. 
Tindakan yang dilakukan oleh Miss. Nina ini tidak hanya 
dilakukan di kelas 8 namun juga dilakukan di kelas lain. Tak heran 
jika sebagian besar siswa ketika pelajaran bahasa Inggris merasa 
malas dan tidak bersemangat bahkan sering kali siswa membuat 
gaduh kelas dan menunjukkan sikap tidak hormat kepada Miss 
Nina. Sedang guru olahraga yang sering dikenal dengan Pak Bina 
(bukan nama sebenarnya) terkadang juga melakukan tindakan fisik 
terhadap siswa. Memang dari pihak sekolah menunjuk Pak Bina 
untuk menindak tegas pelanggaran yang dilakukan para siswa. Pak 
Bina sering menindak siswa-siswa yang datang terlambat, tidak 
disiplin dalam mengikuti upacara. Biasanya siswa diminta untuk 
berdiri menghadap matahari, berdiri dengan hormat bendera, dan 
kadang membersihkan kamar mandi. Teramati saat upacara 
berlangsung, Pak Bina sering menendang atau menoyor kepala “H” 
ketika “H” berbicara dengan temannya saat upacara. Setelah 
upacara pun, “H” diminta untuk berdiri dan hormat bendera selama 
30 menit. 
4. Kurangnya pengawasan dari para guru 
Berdasarkan hasil observasi, setiap jam istirahat, para guru 
akan berada di kantor saja untuk sekedar berbincang dengan teman 
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sejawat atau menikmati makanan sembari beristirahat setelah 
mengajar. Jarang sekali ada guru yang berkeliling ke kelas untuk 
memastikan tidak adanya tindak kekerasan antar siswa. Guru akan 
tetap berada di kantor walaupun guru mengetahui jika di luar 
kantor, siswa yang satu dengan yang lain saling berkelahi. Hal ini 
seperti kejadian saat jam istirahat siswa kelas 8 dan siswa kelas 9 
bercanda tapi lama-kelamaan candaan mereka berubah menjadi 
perkelahian. Yang awalnya hanya sekedar kejar-kejaran berubah 
menjadi aksi pukul-pukulan bahkan siswa telah menggunakan 
benda-benda yang mungkin bisa melukai siswa lain seperti sapu, 
dan serokan sampah. Ironisnya, kejadian ini berlangsung di dekat 
kantor guru namun guru tidak keluar hanya untuk sekedar 
mengecek ataupun menghentikan aksi siswa-siswa tersebut. 
Kejadian lain, yaitu saat guru menghukum siswa yang 
bernama “GAP” (bukan nama sebenarnya) karena tidak 
mengerjakan PR. “GAP” diminta untuk mengepel lantai depan 
kelas 8.B dan kelas 8.C di jam istirahat padahal kondisi “GAP” 
masih sakit (hari sebelumnya tidak masuk karena sakit panas). 
Maksud guru hanya meminta “GAP” untuk mengepel bagian yang 
terdapat genangan air namun “GAP” dipaksa untuk mengepel 
semua lantai tersebut hingga bersih. “DS” membentak-bentak 
“GAP”, meminta “GAP” mengambil ember, bahkan “DS” 
memaki-maki “GAP” hingga suaranya terdengar sampai kantor 
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guru. Mendengar hal tersebut, guru tidak bergegas naik ke kelas 8, 
guru justru menunggu hingga jam istirahat selesai. Setelah itu 
barulah guru masuk kelas dan didapatinya “GAP” telah menangis 
karena pusing, wajahnya pun pucat dan badannya mengeluarkan 
keringat dingin. Guru lantas memarahi “DS” di depan siswa lain. 
5. Peraturan yang tidak konsisten 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru sering 
tidak berubah-ubah dalam memberikan hukuman kepada siswanya 
padahal sesuai kesepakatan bersama jika ada siswa yang tidak 
mengerjakan PR makan siswa tersebut akan membersihkan kamar 
mandi hingga bersih. Guru terkadang menyuruh siswa 
membersihkan kamar mandi kemudian ketika ada siswa yang tidak 
mengerjakan PR, guru menyuruhnya untuk membersihkan kelas. 
Tentu saja, hal ini membuat siswa yang satu dengan yang lain 
kadang iri. 
Terdapat juga guru yang menetapkan aturan bagi yang tidak 
mengerjakan PR akan didenda Rp. 2000, tapi pada kenyataannya 
terdapat siswa yang didenda ada juga yang dibiarkan begitu saja. 
Begitu pula ketika ada siswa yang tidak menjalankan hukuman 
yang diberikan guru seperti saat “H” tidak melaksanakannya 
padahal guru telah mendapatkan laporan dari siswa lain tetapi guru 
tidak menindak “H”. 
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6. Kondisi kelas yang mendukung terjadinya bullying 
Hampir seluruh siswa di kelas 8 baik laki-laki ataupun 
perempuan takut terhadap “H”. Mereka lebih senang untuk 
menghindari terlibat pertengkaran dengannya. Ketika ada siswa 
lain yang terlibat pertengkaran dengan “H”, teman-teman yang lain 
lebih senang diam agar tidak ikut berurusan dengan “H”. Ada pula 
yang justru menyoraki bahkan menertawakan temannya yang 
sedang di-bully oleh “H”. Tak ada satu pun siswa yang berani 
mengadukan perbuatan “H” kepada guru karena dulu pernah 
mengadu kepada guru dan akhirnya “H”mengamuk di kelas hingga 
menendang meja, kursi, bahkan pintu kelas pada jam istirahat. Hal 
ini membuat teman-teman yang lain enggan untuk mengadu 
kepada guru. Mereka lebih memilih untuk diam, menurut kepada 
perintah “H”. 
Bedasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, guru mata pelajaran, 
siswa (teman maupun korban bullying), orang tua, serta observasi dan 
dokumentasi didapatkan data sebagai berikut: 
2. Bentuk bullying paling dominan di SMP 119 Jakarta 
Untuk menguraikan bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMP 
Negeri 119 Jakarta, peneliti mengumpulkan data sebanyak mungkin 
tentang perlakuan siswa pelaku bullying terhadap korban bullying di 
sekolah. Dari data yang didapat, ditemukan bentuk-bentuk bullying yang 
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terjadi yaitu: a) bullying fisik, b) verbal, dan c) psikologis. Berikut peneliti 
jabarkan bentuk-bentuk bullying tersebut antara lain: 
a. Bullying fisik 
Bullying fisik dibedakan menjadi dua yakni bullying langsung 
dan tak langsung. Bullying fisik langsung dilakukan sendiri oleh 
pelaku dimana ia terlibat kontak langsung dengan si korban. 
Sedangkan bullying fisik tidak langsung dilakukan dengan cara 
menyuruh orang lain untuk mengganggu hingga menyakiti si korban. 
Bullying fisik langsung maupun tidak langsung sering dilakukan oleh 
pelaku saat pelajaran berlangsung, pergantian jam dan istirahat. 
Tindakan yang dilakukan pelaku terhadap temannya jika dilihat dari 
intensitasnya lebih condong ke arah bullying fisik secara langsung. 
Walaupun sesekali pelaku terlihat juga melakukan bullying fisik secara 
tidak langsung. 
Bullying fisik secara langsung yang dilakukan oleh pelaku kerap 
kali membuat sang korban terganggu, kesakitan dan menangis karena 
perlakuan “H”. Tak jarang jika kata-kata seperti „auw, aduh, sakit‟ 
sering terdengar baik saat pelajaran ataupun saat istirahat. Berbagai 
tindakan yang dilakukannya seperti: meludahi badan temannya dengan 
kulit kuaci, memasukkan secara paksa ke mulut temannya, menampar, 
menjegal, menendang, menarik kursi hingga temannya terjatuh, 
mencoreti muka dengan stabilo maupun bolpoin, menusuk-nusuk 
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punggung temannya dengan stabilo, mengesek-gesekan garisan ke 
punggung temannya, menyentil telinga temannya melempar dengan 
gulungan kertas, melempar penghapus kain yang penuh dengan butiran 
kapur tulis ke muka temannya, menjitak, menginjak temannya yang 
sedang tidur di lantai, meludahi  buku temannya, memukul kepala 
dengan kardus, dan memukul kepala dengan buku. “H” juga pernah 
memukul bagian lengan temannya hingga menangis. 
“H” juga sering melakukan perbuatan yang mengarah pada 
tindakan menyakiti jika sang korban tidak menuruti keinginannya, 
bahkan terkadang hal tersebut dilakukan dengan tiba-tiba tanpa 
beralasan. Seperti kejadian ketika dia meminta kuaci kepada temannya 
yang bernama “C” (bukan nama sebenarnya) namun tidak dikasih. Dia 
lantas mengambil paksa kuaci yang berada di saku baju “C”hingga 
robek. Hal lain yang dilakukannya yaitu menjambak, mendorong 
temannya hingga terjatuh, memukul kepala si korban dengan tangan 
(keplak) ataupun bolpoin ketika tidak mau memberikan jawaban 
kepadanya. Menurut pengakuan “C”, pelaku pernah berkelahi 
dengannya di dalam kelas ketika guru tidak ada selama pelajaran 
berlansung. “C” dituduh menyembunyikan sepatu “H” ketika sedang 
ganti seragam olahraga, padahal “C” sama sekali tidak melakukannya. 
Dan akhirnya mereka terlibat perkelahian. Dia juga menumpukkan 
kursi di atas tas “J” (bukan nama sebenarnya) dengan tiba-tiba. Selain 
itu, saat pembelajaran sedang berlangsung ia melempar karet (jebret) 
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ke arah pipi “R” hingga meninggalkan bekas merah. Dia terlihat sangat 
puas dan senang melakukan hal tersebut kepada temannya terbukti ia 
tertawa dengan sangat keras. 
Tindakan bullying yang dilakukan “H” juga telah mengarah 
pada tindak pelecehan seksual. Dia dengan sengaja memegang bagian 
tubuh si korban. Hal ini dilakukannya saat bercanda dengan teman-
teman laki-laki dimana dia sering memegang alat kelamin temannya 
begitu pula sebaliknya. Tetapi ketika temannya melakukan hal tersebut 
kepadanya, ia akan marah dan sering melakukan tindakan fisik 
(memukul, mendorong (menjoroki), menendang) ataupun berkata kasar 
(memaki) kepada temannya tersebut. Terkadang mereka menggunakan 
kaki yang ditekan-tekankan pada alat kelaminnya. Maksudnya 
hanyalah sekedar bercanda tetapi hal demikian seharusnya tidak 
menjadi bahan bercandaan bagi anak seusia mereka. Hal lain yang 
dilakukannya yaitu memegang bagian tubuh teman perempuannya 
yang bernama “R”. Ia melakukannya dengan sengaja bahkan ia 
mengulangi hal tersebut. Selain itu, di kelas ia sering memperagakan 
gerakan-gerakan yang jorok di kelas maupun di luar kelas sambil 
tertawa kencang 
Bullying fisik juga sering dilakukan secara tidak langsung yaitu 
dengan menyuruh temannya untuk melakukan hal yang dimintanya. 
Dia meminta temannya yang bernama Reno (bukan nama sebenarnya) 
untuk menarik rambut (jambak) “R” karena “R”tidak mau 
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mengambilkan penghapus yang jatuh. Di kelas tersebut sebagian besar 
anak laki-laki takut dan cenderung menurut pada apa yang 
diperintahkannya. Tak heran jika banyak siswa yang sering 
membantunya dalam melancarkan aksinya terhadap para korban. 
Terkadang dia menyuruh beberapa temannya untuk menjegal, 
memukul, melempar penghapus kain ke kepala korban. Bahkan 
temannya diminta untuk merebut buku milik “R” lantas merusak buku 
tersebut. 
Perusakan pun tidak hanya dilakukannya terhadap barang milik 
para korban tetapi juga barang-barang yang ada di dalam kelasnya. Dia 
melakukan perusakan mading, kursi, sapu dan lemari di kelas dengan 
memukul bahkan menendangnya. Dia juga mengotori tas temannya 
dengan stabilo, mematahkan pensil temannya dengan sengaja, merusak 
hasil gambar temannya, mencoreti sepatu temannya yang kemudian dia 
tendang kemudian dilemparkan nya kemeja 
Dikelas 8.A juga terdapat bullying  fisik yaitu perkelahian yang 
terjadi selama jam istirahat antara “BAR” dan “DSP”. Kejadian ini 
dipicu karena bullying verbal yang awalnya dilakukan oleh “BAR”. 
Awalnya “BAR” mengejek “DSP” tidak pernah mandi kesekolah dan 
memakai minyak wangi bapaknya, “DSP” juga di bully dikatakan bau 
kambing, mbeeek-mbeee oleh “BAR” dan teman-teman yang lain pun 
ikut menertawakannya. Karena kesal, “DSP” pun lansung menyerang 
“BAR” dengan mendorongnya hingga jatuh dan mengenai sudut meja. 
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“DSP” menarik baju “BAR” sampai kancingnya copot. Teman-teman 
nya yang lain hanya menonton adegan tersebut dan tidak berusaha 
memisahkan mereka, sampai akhirnya wali kelas yang merupakan guru 
penjas datang ke kelas dan menghentikan perkelahian tersebut. 
b. Bullying verbal 
Bentuk bullying verbal yang dilakukan “H” tidak hanya 
dilakukan kepada temannya, tetapi juga guru Bahasa Inggris. Bullying 
verbal yang dilakukan terhadap temannya yaitu: 1) mengancam, 2 
memaki, 3) mengejek baik berkenaan dengan fisik ataupun orang tua, 
4) memberi julukan, 5) mengolok-olok 6) menyoraki dan 7) pelecehan 
seksual. Sedangkan yang dilakukan kepada guru Bahasa Inggris yaitu: 
1) memaki, 2) berkata kasar, dan 3) menyoraki. Perbuatan tersebut 
kerap dilakukannya saat pelajaran sedang berlangsung maupun jam 
istirahat. 
Perbuatan berupa ancaman sering dilakukannya setiap kali ada 
temannya yang akan melapor kepada guru mengenai perbuatannya dan 
juga jika temannya tidak menuruti yang ia kehendaki. Tak jarang 
makian disertai dengan bentakan dan juga tindakan seperti menendang 
meja, kursi, dan sapu sering dilakukannya untuk mengancam 
temannya. Hal ini membuat hampir seluruh teman di kelasnya takut 
kepadanya dan tidak ada satupun yang berani melapor kepada guru. 
Dia selalu mengancam jika temannya tidak memberikan jawaban saat 
mengerjakan soal, tidak memberikan buku PR, melaporkan kepada 
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teman yang lain jika ia mengambil minum atau bolpoinnya, dan tentu 
saja jika akan mengadukan perbuatannya kepada guru. Yayasan Semai 
Jiwa Amini menjelaskan, korban lebih sering berdiam diri dan 
membiarkan bully melancarkan aksinya sehingga para bully merasa 
leluasa melakukannya. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, perilaku korban yang cenderung diam atau 
bahkan memberikan apa yang diminta pelaku justru menjadi 
pemicu aksi bully selanjutnya.85 Barbara Coloroso menyebutkan, 
target bullying antara lain adalah, (a) seorang siswa atau anak yang 
penurut, siswa yang cenderung merasa cemas, memiliki rasa 
percaya diri yang rendah, mudah diminta melakukan perintah siswa 
lain guna menyenangkan atau meredam amarah dari pemberi 
perintah, (b) siswa yang tidak suka berkelahi dan cenderung 
menyukai jalan damai atau menyelesaikan sesuatu tanpa kekerasan. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
korban merupakan siswa yang tidak suka atau tidak mampu 
melawan pelaku. Korban memilih diam, menangis dan menyerah 
karena ingin meredam amarah dari pemberi perintah. Sesuai 
pendapat guru yang mengatakan, korban tidak melawan karena 
merasa takut.86 
                                                          
85 Amini, Semai Jiwa Amini. Bullying (Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan). 
Jakarta: Grasindo, 2008. Hal. 17. 
86Barbara Coloroso. Penindas, Tertindas dan Penonton. (alih Bahasa: Santi Indra    Astuti). 
Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006. Hal. 95-97. 
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“H”juga sering mengejek serta memberi julukan kepada 
temannya. Biasanya teman yang memiliki kekurangan pada fisiklah 
yang sering diejeknya. Sebut saja “J” (bukan nama sebenarnya) 
seorang anak laki-laki yang berbadan gelap sering menjadi bulan-
bulanannya saat diejek. Di kelas “J” sering dipanggil dengan „Jotem‟ 
yang berarti “J”item. Tak hanya “J”, “R”dan “K” pun tak luput dari hal 
tersebut. “R”sering dipanggilnya dengan sebutan “laler ijo” atau “buta 
ijo”Sedangkan “K”sering dipanggil dengan sebutan “krisnul” atau 
“little krisna”. Dia pun juga sering mengejek temannya dengan nama 
orang tuanya dimana ia sering memberikan singkatan-singkatan yang 
bersifat melecehkan seperti “Daryono” diartikan “modar kono”. 
Bahkan ia juga sering menghina hasil pekerjaan temannya dengan 
kata-kata kasar dan terkesan meremehkan hasil temannya. 
“H” juga kerap mengolok-olok serta menyoraki temannya, 
khususnya yang menjadi sasarannya. Ketika ada temannya yang 
menangis karena kakinya terkena kursi, dia justru mengolok-oloknya. 
Dia tidak menunjukkan empatinya kepada temannya yang sedang 
kesakitan. Selain itu ketika “R” dan “J” salah menjawab seketika itu 
dia lantas mengolok-olok serta menyorakinya sehingga teman yang 
lain pun ikut menyoraki. Namun jika dia salah menjawab dan 
temannya menertawakannya ia lantas akan marah dan berkata kasar. 
“H” juga sering melakukan pelecehan seksual terhadap sang 
korban melalui perkataannya. Perkataan yang sering diucapkan banyak 
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mengandung kata-kata yang merujuk pada bagian tubuh khusunya alat 
kelamin baik laki-laki ataupun perempuan. Hal tersebut teramati ketika 
ia sedang bercakap-cakap dengan “R” entah apa yang sedang 
dibicarakan tapi pembicaraan mereka sebagian terdengar oleh peneliti. 
“R” mengatakan kepada “H” bahwa dia adalah anak perempuan tetapi 
seperti anak laki-laki. “H” dengan spontan memberikan jawaban yang 
tidak terduga yaitu “Lah kamu, susunya gede”, sambil memandang ke 
bagian dada “R” dan menertawakannya. “R” yang merasa malu lantas 
mengalihkan setelah itu, saat istirahat “H” membicarakan apa yang 
dilihatnya tadi (dada si “R”) kepada temannya, “H” mengatakan bahwa 
„susunya “R” gedhe no‟. 
c. Bullying Relasional/psikologis 
Bullying Relasional atau yang lebih dikenal dengan bullying 
psikologis juga terjadi dikelas lain. Yaitu kelas 8.B, dimana ada 
seorang siswa yang tidak mempunyai teman dikelas. “GAP” kerap di 
bully oleh teman-temannya dan disishkan dikelas.  “GAP” biasanya 
duduk sendirian dan paling belakang karena tidak ada yang mau 
berteman dengannya. Menurut pernyataan dari beberapa orang guru 
“GAP” merupakan anak yang tertutup dan kurang pergaulan  itulah 
sebabnya teman-teman sering membuly korban. “GAP” bukan anak 
yang menonjol dikelas, prestasinya biasa-biasa saja dan dikenal 




Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa 
kelas 8, semua anak dikelas setidaknya pernah membully korban, 
walaupun hanya sebatas bullying verbal, menurut pengakuan mereka 
“GAP” tidak bisa diajak bergaul dan terlalu menutup diri itulah 
sebabnya mengapa mereka menjauhi “GAP” karena “GAP” dianggap 
kurang asyik, kulit hitam, jelek, dan wajahnya aneh.  
“DS” adalah siswi yang paling sering membully “GAP”. “DS” 
melakukan tindakan yang terus menekan psikis si korbannya. Dia 
membuat seolah-olah GAP lah yang mengotori lantai kelas dengan 
sterofoam. Padahal dia yang dengan sengaja menyebar serpihan-
serpihan sterofoam tersebut di bawah tempat duduk “GAP”. Ia 
melaporkan kepada guru dengan mengarang cerita agar seolah-olah 
“GAP” lah yang melakukan hal tersebut. Selain itu dia memelototi 
“GAP” ketika dia meminta jawaban tetapi “GAP” menolak untuk 
memberikannya. Dia juga akan melihat temannya yang tidak 
disukainya dengan pandangan penuh ancaman sehingga teman tersebut 
tidak berani melihatnya bahkan temannya akan dibuatnya merasa 
canggung. 
Menurut hasil temuan yang peneliti dapatkan selama di lapangan 
bahwa bentuk bullying yang paling dominan dilakukan oleh siswa SMP 
Negeri 119 yaitu verbal bullying. Hal ini dikarenakan terjadinya yang terlalu 
cepat dan tidak terlalu menarik perhatian pihak sekolah, dan kebanyakan dari 
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guru menganggap bentuk bullying tersebut hanya bentuk bercanda’an yang 
dilakukan oleh satu siswa kepada siswa lain. Tak banyak orang tahu kalau 
verbal bullying atau penindasan yang dilakukan dengan kata-kata, pernyataan 
atau julukan tertentu ternyata memiliki efek yang lebih dahsyat dibandingkan 
dengan bullying yang dilakukan dengan kekerasan fisik. 
Disini peneliti akan membahas tentang Bullying secara Verbal. 
Tipe bully secara verbal seperti ini biasanya bertujuan untuk merendahkan 
harga diri korbannya, misalnya dengan mengatakan dia jelek, atau atribut fisik 
lainnya yang mungkin saja dimiliki oleh korban tersebut dan membuat dia 
menjadi “aneh” di lingkungannya. Verbal bully ini sangat sulit untuk 
diketahui tanda-tandanya karena tidak ada tanda fisik yang terlihat. Akan 
tetapi, bullying verbal itu lebih mengena kepada sisi psikologis yang bisa 
dingat oleh seseorang seumur hidupnya. 
Bullying secara verbal sangat gampang ditemui di SMP Negeri 119. 
Seperti tindakan memaki, mengejek, menggosip, membodohkan dan 
mengkerdilkan. Baik itu dalam konteks disengaja ataupun tidak. Baik 
dilakukan dalam konteks bercanda atau pun serius. Bullying verbal juga bisa 
terjadi baik di lingkungan keluarga, pergaulan, bahkan yang lebih dominan 
adalah di lingkungan pendidikan. Verbal abuse, terjadi ketika orangtua, 
pengasuh atau lingkungan disekitarnya sering melontarkan kata-kata yang 
merendahkan, memojokkan, meremehkan, atau mencap anak dengan label 
negatif, yang membuat semua hinaan tersebut mengkristal dalam diri anak. 
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Setelah dampak tersebut mengkristal dalam diri sang anak, maka rasa percaya 
diri yang dimiliki sang anak akan relatif rendah dan juga akan mempengaruhi 
aspek-aspek kehidupannya baik kehidupan pribadi ataupun kehidupan 
sosialnya kelak. Terkadang, orangtua tanpa sadar juga sering melakukan 
bullying verbal kepada anaknya. Seperti mengejek atau memaki anak dengan 
mengatakan kalimat yang membuat anak drop. Alih-alih anak akan terpacu 
untuk baik, malah bisa jadi si anak bisa jadi tidak percaya diri. Sejumlah 
penelitian mengatakan bahwa kekerasan verbal tersebut akan berdampak 
negatif, khususnya pada mental sang anak. Salah satu ciri khusus pada anak 
yang menjadi korban bullying verbal, adalah mereka mempunyai tingkat self-
confidence yang relatif rendah. Hal itu disebabkan karena para pelaku bullying 
verbal secara terus menerus menghina, mengancam, dan berkata tidak pantas 
pada korban, atau para pelaku tidak pernah dan tidak mau mengakui kelebihan 
(baik fisik maupun non-fisik) yang dimiliki oleh sang korban, sehingga 
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, dan hilangnya 
kemampuan untuk bertindak. 
Selain itu, perilaku bullying verbal di SMP Negeri 119 sering 
dilakukan oleh teman sebaya. Sering teman sebaya menyematkan gelar kepada 
teman dengan sebutan, jelek, gendut, dalam bercanda. Selain itu, perilaku 
mengkredilkan anak dengan meng gosipkan atau menjelek-jelekan yang 
dilakukan teman sebaya,  sudah tentu juga menimbulkan efek bagi si korban. 
Di dunia pendidikan, seperti yang telah diamati oleh peneliti juga sering 
terjadi bullying verbal hal ini juga dilakukan oleh guru kepada siswa. 
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Kekerasan verbal seringkali dianggap remeh oleh guru, selain karena 
dampaknya tidak terlihat secara fisik, orang-orang yang melakukannya pun 
seringkali tidak sadar telah melakukan kekerasan verbal. Padahal, kekerasan 
verbal dapat menimbulkan dampak buruk yang cukup besar terhadap 
kesehatan mental dan perkembangan psikologis seseorang. 
D. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian 
1. Menangani Pelaku Bullying  
Sebagai guru, hadapilah pelaku bullying dengan sabar dan jangan 
menyudutkannya dengan pertanyaan-pertanyaan yang interogatif. 
Peliharalah harga dirinya, perlakukan ia dengan penuh hormat, dan 
tanyakan mengenai apa yang telah ia lakukan pada anak lain. Jika ia 
mengelak atau membantah, tetaplah tenang dan katakan bahwa kita 
mengetahui secara pasti ia telah melakukan bullying  karena kita 
melihatnya sendiri atau karena ada orang dewasa lain yang melaporkannya 
pada kita atau karena ada saksi lain yang kita anggap dapat 
dipertanggungjawabkan pelaporannya. Jangan pernah menyebut nama 
korban atau anak lain sebagai pelapor meskipun memang merekalah 
sumber informasi kita. 
Ajaklah sang pelaku bullying  untuk merasakan perasaan sang 
korban saat menerima perlakuan bullying, tumbuhkan empatinya. 
Angkatlah kelebihan atau bakat sang pelaku bullying  di bidang yang 
positif yang kita ketahui, usahakan untuk mengalihkan energinya pada 
bidang yang positif. Kita mungkin bisa pelan-pelan mengajak sang pelaku 
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bullying  membantu korban bullying  mengatasi kelemahan dan 
kekurangannya. Ini bisa menjadi jalan untuk memberdayakannya dan 
meningkatkan kepercayaan dirinya sebagai seseorang yang mampu 
berbuat positif. 
Sebagai orang tua, kendalikan emosi karena anak kita dituding 
sebagai biang kerok di sekolah. Duduklah bersamanya dan ajak bercakap-
cakap. Introspeksi diri kita, pastikan bahwa ia tidak sekadar mengulangi 
perlakuan kita pada dirinya. Tumbuhkan dan eratkan hubungan orang tua 
dan anak dengan dirinya. Jangan pernah menyalahkannya, tapi sebaliknya 
beri kepercayaan agar dapat memperbaiki dirinya. 
Proses ini mungkin tidak terjadi sekali dan harus dilakukan terus-
menerus. Lakukanlah secara konsisten. Pelaku bullying, seperti halnya 
anak-anak lain, memerlukan perhatian dan kepercayaan orang dewasa 
bahwa ia pun bisa menjadi seseorang yang bersikap, berperilaku dan 
bahkan berprestasi di bidang positif. 
2. Menangani Korban Bullying  
Jika kita yakin anak atau anak didik kita menjadi korban bullying, 
kita akan perlu waktu untuk bisa mengorek keterangan dari dirinya. Ia 
akan cenderung diam dan menutup diri (seperti kasus pada korban GAP 
kelas VIII-B) dan jika kita memaksakan informasi itu keluar secepatnya, 
bisa jadi kita tidak akan pernah mendapatkannya. Tumbuhkan rasa 
nyaman dan kepercayaan dirinya pada kita, ingat bahwa kemungkinan 
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besar sang anak memilih diam adalah karena selama ini tidak pernah 
terjadi saluran komunikasi yang lancar antara kita dan dirinya. 
Bila ia mulai membuka diri dan membagi keterangannya dengan 
kita, tanyakan padanya, apakah yang ia butuhkan. Apakah ia 
membutuhkan orang tuanya berbicara langsung dengan gurunya? ataukah 
ia ingin menyelesaikan persoalannya sendiri? 
Perlakuan kita yang penuh respect ini akan membawa pengaruh 
besar bagi diri si anak yang kurang percaya diri ini. Mungkin untuk 
pertama kalinya ia merasa diperlakukan sebagai orang dewasa yang 
mampu menentukan nasibnya sendiri. Kemungkinan besar ia akan 
memilih agar tidak ada intervensi orang dewasa dalam masalah ini dan 
ingin mencari penyelesaian sendiri. Yang kita bisa lakukan adalah 
menghormati pilihan ini dan membekali dirinya dengan cara-cara 
menghadapi sang pelaku bullying . 
Patut untuk diingat bahwa bullying  tidak bisa dihadapi dengan 
bullying. Jika anak kita dipukul anak lain, janganlah ajari ia memukul 
balik, karena yang terjadi nantinya hanyalah perkelahian. Kita bisa 
mengajak anak kita belajar ilmu bela diri karena paling tidak anak tidak 
diajari kekerasan namun cara-cara menghindarkan kekerasan. Jika anak 
kita mengalami bullying  verbal atau mental, ajarilah ia untuk 
menghadapinya dengan tegas tapi peduli. Ia harus bisa mengatakan pada 
pelaku bullying  dengan sopan, "Maaf, saya tidak suka diperlakukan 
seperti itu," dan melangkah pergi. Atau ia harus dapat menanggapi ejekan 
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dengan tegar dan kemungkinan besar ia tidak memasukkan ke hati. 
Pelaku bullying  akan melihat dirinya sebagai pribadi yang kuat dan tidak 
akan mau mengganggunya lagi. 
3. Menyiapkan Pribadi-pribadi Bebas Bullying  
Hal yang lebih penting di samping mengatasi bullying  adalah 
menyiapkan anak-anak kita agar tidak pernah terkena atau terlibat dalam 
situasi bullying. Janganlah kita menunggu sampai anak-anak kita menjadi 
pelaku atau korban bullying  sebelum kita berbuat sesuatu. Pada dasarnya 
jika kita membangun anak- anak kita menjadi orang-orang berkepribadian 
kuat, mereka akan tahan terhadap segala terpaan energi negatif yang 
berlangsung di sekitar mereka. Ingatlah bahwa kita tidak akan mencetak 
anak-anak kuat dengan cara-cara keras atau membiarkan mereka 
mengalami kekerasan. Kekerasan hanya akan berbuah kekerasan. 
Kekerasan tidak akan pernah membawa kekuatan, malah akan membawa 
kerusakan dan kelemahan. 
Seorang anak yang rusak mentalnya, kacau etikanya rendah nilai 
respeknya sesama, tumpul empatinya akan menjadi pelaku bullying, 
sementara seorang anak lemah kepercayaan dirinya, rendah harga dirinya, 
mudah menjadi bulan-bulanan akan menjadi potensial sebagai korban 
bullying. 
Kita menumbuhkan anak-anak kita sebagai anak-anak kuat dan 
anak-anak tegar dengan sokongan moral dan pasokan kepercayaan diri 
yang cukup. Berilah mereka respek agar mereka bisa menghargai dirinya 
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dan menghargai orang lain. Kenalilah kekuatan dan bakat mereka, apakah 
dalam mata pelajaran, olahraga, atau seni, pupuklah dan semangatilah 
mereka untuk mencetak prestasi di sebanyak mungkin bidang. Jika sejak 
dini mereka terbiasa untuk menyalurkan energi mereka dalam hal-hal 
positif yang akan berguna di masa depan mereka, mereka tidak akan 
punya waktu untuk mengganggu orang lain. Mereka juga telah 
memahami jati dirinya dan tidak akan sibuk mencari-cari validasi dan 
pengakuan anak lain dengan cara-cara negatif mencuri perhatian. 
Kepribadian yang kuat juga dengan sendirinya membuat mereka kebal 
terhadap aniaya dan penindasan orang lain. 
Seberapa kuatnya pun seorang anak, tetap akan memerlukan 
bimbingan dan perhatian orang dewasa. Karena itu penting untuk tetap 
menjaga jalur dan alur komunikasi yang senantiasa terbuka antara orang 
tua dan anak, juga antara guru dan anak. Rasa percaya harus tetap ada 
antara Anda dan anak- anak Anda sehingga bila terjadi suatu masalah, 
anak- anak Anda akan siap membuka diri dan mengajak Anda menjadi 
bagian dari pemecahan masalah tersebut.  
4. Menciptakan Lingkungan Bebas Bullying  
Bullying  merupakan fenomena yang telah meluas dan berlangsung 
bertahun-tahun di Indonesia. Maka dalam penanganannya dibutuhkan 
sinergi dan koordinasi dari berbagailini seperti orang tua, guru, kepala 
sekolah, karyawan, perwakilan siswa, pengawas sekolah/pemilik yayasan. 
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Berbagi peranan dapat dilakukan seperti bila kita seorang Kepala 
Sekolah, kita perlu mengajak guru-guru, karyawan, dan juga perwakilan 
siswa kita untuk mendiskusikan masalah bullying  di sekolah kita. 
Pancinglah pikiran dan keinginan mereka akan persoalan ini dan 
bagaimana memecahkannya. Jika kita seorang guru, kita dapat 
mengusulkan hal yang sama pada rekan-rekan guru dan pada Kepala 
Sekolah kita. Hasil akhir yang kita ingin capai adalah meraih komitmen 
bersama antara penyelenggara sekolah dan siswa mengenai bullying . 
Seluruh sekolah harus bertekad bersatu padu menolak bullying  dan 
menetapkan aturan yang disepakati bersama jika bullying  terjadi. Hal ini 
akan memberi kepercayaan diri pada siswa sehingga jika mereka menjadi 
korban atau saksi bullying  mereka tidak akan ragu melaporkan karena 
merasakan keamanan di pihak mereka. Tidak akan ada lagi tirani pelaku 
bullying, dan sebaliknya mereka akan menjadi pihak yang perlahan-lahan 
berubah dan berhenti melakukan bullying  dengan sendirinya. 
5. Membangun Jaringan Antibullying    
Seorang pimpinan sekolah yang kharismatik akan menggunakan 
berbagai kesempatan untuk membangun jaringan antibullying dengan 
berbagai sekolah di sekitarnya maupun dengan komponen-komponen 
masyarakat yang dapat diajak serta dalam memerangi buiiying. 
Komponen-komponen masyarakat tersebut dapat berupa: sekolah-sekolah 
di sekitarnya, RT/RW/Lurah, para orang tua, kepolisian, tokoh-tokoh 
masyarakat, maupun para selebritis. Bila komponen-komponen 
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masyarakat tersebut diberikan pembekalan ilmu mengenai buiiying, maka 
diharapkan mereka dapat menyumbang kepada peningkatan kesadaran 
masyarakat akan adanya buiiying di sekitar mereka, sekaligus mengajak 
mereka memeranginya. Melalui posisinya yang amat strategis, pimpinan 
sekolah dapat mengundang komponen- komponen masyarakat tersebut 
pada waktu yang tepat baginya untuk datang ke sekolah dan mengadakan 
bahasan bersama mengenai masalah- masalah bulliying. 
Dalam membangun jaringan di sekitar sekolahnya, pimpinan sekolah 
sebaiknya mendorong dan mengajak serta warga sekolahnya, baik para 
guru, orang tua maupun para siswa untuk bergerak bersama menentang 
bullying . Mereka dapat diajak menjelaskan kepada berbagai pihak tentang 
adanya kasus- kasus bullying  di sekolah-sekolah, apa saja dampak- 
dampaknya, dan bagaimana mengatasinya. Pimpinan sekolah dapat 
mendukung mereka dengan mengadakan pembekalan-pembekalan yang 
dapat dipakai untuk membuka mata warga masyarakat. Penjelasan- 
penjelasan sederhana yang dapat diberikan oleh para guru, orang tua 
maupun siswa dapat membuat orang lain sadar bahwa bullying  dapat 
melahirkan manusia yang tak sepenuhnya berkembang, semua itu 
disebabkan rasa takut yang mereka rasakan dapat menutupi kemajuan 






6. Peranan Pimpinan Sekolah Dalam Mengatasi dan Mencegah Bullying  
a. Inisiator 
Sebagai pimpinan yang peduli akan kesejahteraan dan 
kenyamanan anak-anak didiknya dalam belajar dan hidup di sekolah, 
seorang kepala sekolah sudah selayaknya mencari terobosan-terobosan 
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Berkaitan dengan 
bullying , pimpinan sekolah perlu mengajak peran serta para guru 
untuk mengurangi kasus-kasus bullying  di sekolah. Untuk itu, ia perlu 
bergerak untuk membuat seluruh gurunya memahami alasan-
alasannya, termasuk mengapa para guru perlu berperan serta di 
dalamnya. Hal yang paling perlu disampaikan adalah dampak-dampak 
yang mungkin terjadi bila seorang siswa mendapatkan perlakuan 
bullying  dari temannya, seperti tertekan, trauma, tak berdaya, 
hilangnya rasa percaya diri, bahkan mungkin bunuh diri. Trauma yang 
terjadi dapat berdampak panjang, seorang anak menjadi amat sensitif 
terhadap perlakuan-perlakuan dari lingkungannya. 
b. Pendidik 
Bullying  bukanlah kondisi baru di sekolah-sekolah, meski akhir-
akhir ini menjadi marak dan bahkan menjadi fenomena keseharian di 
sekolah. Meski bukan hal baru, bullying  tetaplah sebagai suatu 
persoalan atau kondisi kondisi yang perlu diatasi. Para pimpinan 
sekolah yang telah memahami apa itu bullying, dan dampak yang 
mungkin terjadi terhadap anak didiknya, perlu melakukan usaha-usaha 
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pencerahan baik terhadap guru, karyawan sekolah, anak didik serta 
para orang tua. Ia perlu berbagi info, buku-buku maupun kasus-kasus 
yang didapatnya melalui media. Secara konsisten pimpinan sekolah 
perlu menyampaikan pikiran-pikirannya tentang bullying  di sekolah, 
dalam berbagai situasi dan kesempatan yang dimilikinya, misal dalam 
rapat-rapat dengan para guru, pertemuan-pertemuan dengan para orang 
tua, maupun pertemuan dengan anak-anak didiknya. Pesannya pun 
perlu konsisten: ajakan untuk mengatasi bullying , tanpa melakukan 
bullying  itu sendiri. Dan bagaimana menciptakan sebuah sekolah yang 
menegakkan nilai-nilai respek, toleransi, tanggung jawab, kerjasama, 
saling percaya dan empati. 
7. Peranan Para Guru 
Para guru juga bisa mulai menyuburkan praktik yang dinamakan 
peer support, yaitu dengan menunjuk beberapa siswa yang berpotensi 
menjadi sahabat untuk mendampingi teman-temannya yang potensial 
untuk di-bully dan perlu pendampingan. Sistem ini hadir atas kesadaran 
bahwa anak-anak cenderung lebih terbuka berbagi rasa dengan teman 
sebayanya dibanding dengan guru. Peer support ini perlu kita buat 
aturannya agar para sahabat ini dapat melakukan dukungannya lebih baik. 
Peranan wali kelas dalam mengatasi bullying  sebenarnya amat 
dominan, mengingat biasanya anak-anak lebih terbuka kepada wali kelas. 
Seorang wali kelas sebaiknya memiliki kemampuan untuk memberikan 
konseling kepada para siswa yang membutuhkan bantuan, termasuk 
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mengatasi yang terlibat dalam bullying. Bila terdapat kasus yang tak dapat 
diatasi wali kelas, barulah kasus tersebut dapat disampaikan kepada guru 
Bimbingan dan Konseling (BK) untuk mendapatkan perhatian dan 
penanganan yang lebih mendalam. Dalam menjalankan fungsinya, guru 
BK perlu bekerjasama dengan Bidang Kesiswaan dan wali kelas untuk 
mencari jalan keluar kasus- kasus yang dihadapi siswa. Dalam kaitannya 
dengan bullying, bila diperlukan kerjasama dengan pihak orang tua. 
Sebaiknya orang tua dipanggil dan diajak berdiskusi. Semua pihak 
sebaiknya tidak mencari siapa yang harus disalahkan, tetapi dengan tenang 
dan tanpa emosi mencari jalan keluar yang melegakan anak-anak korban 
maupun pelaku bullying. Pendampingan perlu kita berikan baik bagi 
korban maupun pelaku bullying. Terhadap pelaku bullying  sebaiknya kita 
menunjukkan kasih sayang, empati, selain juga sikap tegas kita. Mereka 
akan lebih tersentuh untuk berubah bila kita menunjukkan; kekuatan-
kekuatan keluhuran kita untuk mempengaruhi mereka. Umumnya pelaku 
bullying  melakukan tindakan-tindakan kasar karena adanya suasana tak 
selaras dan menekan yang dialaminya di rumah. 
8. Peranan Orang Tua 
Sebagai orangtua, kita bisa mulai mengajak tetangga-tetangga dan 
sesama orangtua untuk; menetapkan sikap bersama terhadap bullying  di 
lingkungan kita sehingga jika salah satu dari kita mendeteksi perilaku 
bullying  di komunitas kita, seluruh komunitas bisa secara tegas dan arif 
mengambil langkah-langah solusi tanpa perlu khawatir menyerang ruang 
120 
 
pribadi keluarga-keluarga tertentu yang putra-putrinya terlibat. Dengan 
pemahaman dan tekad bersama inilah niscaya bullying  dapat diatasi. 
Dalam menjalankan peranan kita sebagai guru atau orang tua ketika 
menghadapi 2 anak yang terlibat dalam bullying  amat memerlukan 
ketenangan. Biasanya orang tua yang anaknya menjadi korban bullying  
menuntut sekolah agar anak pelaku bullying  itu diberikan hukuman 
sebesar-besarnya, misalnya dikeluarkan dari sekolah, dan seringkali 
mereka menunjukkan sikap yang amat emosional dan tidak bisa menerima 
anaknya telah menderita. Hal ini dapat merugikan anak-anak kita sendiri. 
Tanggung jawab kita bukan hanya untuk korban bullying agar terlepas dari 
traumanya, tapi juga kepada pelaku bullying agar ia dapat sadar dan 
memperbaiki diri. 
E. Hasil Analisis Data 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian telah 
melakukan bullying dalam berbagai bentuk, yakni bullying fisik, lisan, dan 
psikologis. Tanpa disadari bullying tersebut telah mengarah pada pelecehan 
seksual.. Bagi korban yang mengalami bullying fisik hingga pelecehan 
seksual, nantinya dapat berpotensi menjadi pelaku juga, seperti yang 
dijelaskan dalam buku Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa) bahwa Pelaku 
atau bully adalah seorang mantan Korban bullying. 
Temuan kedua yaitu, Pelaku bullying memiliki kekuatan fisik maupun 
sosial yang lebih dibanding teman-temannya. Pelaku dapat dengan mudah 
mengontrol situasi kelas dan temannya yang lain. Coloroso menyatakan 
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bahwa pelaku bullying dihormati sebagai pemimpin di kalangan teman-
temannya. Di kelasnya, pelaku bullying dihormati bahkan ditakuti oleh teman 
dan para korban sehingga ia sering bertindak seperti “boss” dengan menyuruh 
korban untuk melakukan hal yang diingininya. Berbagai alasan 
melatarbelakangi mengapa seseorang menindas teman yang lain. Alasan yang 
paling jelas seseorang menjadi pelaku bullying karena rasa senang, puas dan 
bangga ketika melihat temannya tunduk dan takut kepadanya. Menurut 
Sejiwa, keinginan anak untuk balas dendam, mendapatkan pengakuan serta 
menunjukkan eksistensi dirinya di kalangan teman sebayanya juga dapat 
merubah seorang anak menjadi pelaku bullying. Adanya perasaan berhak 
untuk menghina, mencederai, dan menindas teman juga kerap kali menjadi 
alasan seseorang menjadi pelaku bullying. Pelaku bullying juga sering 
melampiaskan kekesalan dan kekecewaan terhadap suatu hal kepada korban. 
Emosi yang meledak-ledak serta tempramen yang tinggi membuat mudah 
marah dan bersikap kasar. Pelaku bahkan tidak menghentikan aksinya ketika 
temannya terlihat kesakitan atau menangis. Hal ini dapat dikarenakan mereka 
tidak terlatih untuk berempati terhadap orang lain. Rendahnya empati 
membuat seseorang kurang mampu merespon tekanan dan ketidaknyamanan 
yang dialami oleh orang lain, karena seseorang yang rendah empatinya tidak 
mampu memahami pengalaman emosi yang dialami oleh orang lain. 
Temuan ketiga, terdapat berbagai karakter siswa yang menjadi korban 
bullying. Salah seorang korban sering melakukan penolakan dan perlawanan 
ketika diminta untuk melakukan keinginan yang diminta pelaku. Menurut 
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Sejiwa, anak yang cenderung menentang pelaku bullying karena sering beradu 
agumentasi dianggap sebagai anak yang menyebalkan sehingga pelaku 
bullying akan terus menindas mereka. Ada juga korban yang memiliki 
kekurangan secara fisik dimana ia sering dijadikan bahan lelucon bagi pelaku. 
Coloroso menyatakan bahwa anak yang memiliki masalah kondisi fisiknya 
akan menjadi sasaran bullying. Korban memilih untuk diam dan menuruti 
segala kemauan si pelaku tanpa adanya perlawanan sama sekali. Kebanyakan 
dari para korban tidak berani melapor kepada guru mengenai perlakuan yang 
diterimanya. Beberapa dari mereka pernah melaporkan bullying yang 
dialaminya kepada sang guru, guru kurang menindak tegas si pelaku dan yang 
terjadi justru mereka memperoleh perlakuaan yang lebih parah dari 
sebelumnya. Menurut Sejiwa, jika korban melapor pada guru, guru akan 
memanggil dan menegur pelaku bullying, berikutnya pelaku akan kembali 
menghadang korban dan memberikan siksaan yang lebih keras. Dan dari sisi 
korban, ancaman pelaku bullying lebih nyata dan menakutkan dibanding 
konsekuensi jika tidak melapor ke guru. Keengganan korban untuk 
melaporkan bullying yang dialaminya karena kepercayaan kepada Sang Guru 
dapat dikatakan kurang. Soedjatmiko, dkk., menyatakan bahwa mayoritas 
guru menganggap bullying merupakan hal yang lumrah terjadi di dalam 
interaksi antar anak bermain dan bagian dari proses pendewasaan seorang 
anak. 
Temuan keempat, keluarga pelaku bullying menerapkan pola asuh 
yang keras serta dalam keluarga sering terjadi pertengkaran. Anak yang 
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tumbuh dan berkembang dalam keluarga yang menerapkan pola asuh yang 
keras cenderung akan melakukan bullying terhadap orang lain. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Astuti, anak yang diasuh dengan pola yang keras 
(otoriter) cenderung melakukan penekanan terhadap temannya, selain itu 
mereka juga merasa tidak harmonis di sekolah. Perilaku ayah yang otoriter 
melahirkan seorang pribadi yang condong melakukan kekerasan karena ia 
akan merasa lebih nyaman ketika menguasai temannya (Coloroso). Bowers 
menyatakan bahwa ketika seorang ayah menghukum anaknya dengan 
kekerasan fisik dapat memicu anak menjadi pelaku bullying. Keluarga juga 
tidak akan mengawasi pergaulan anaknya sehingga anak dapat terjerumus 
dengan teman sebaya yang bersifat negatif. 
Orang tua secara tidak langsung menjadi sosok keteladanan bagi sang 
anak. Anak akan meniru berbagai nilai dan perilaku anggota keluarga yang ia 
lihat sehari-hari sehingga dijadikan panutan dalam berperilaku sebagai hasil 
dari mengamati dan mempelajari perilaku orang tuanya. 
Rudi menjelaskan beberapa karakter pelaku bullying yaitu, 
mencoba menguasai orang lain, hanya perduli pada keinginannya sendiri, 
kesulitan dalam memahami sudut pandang orang lain, kurangnya rasa 
empati pada orang lain, serta pola perilaku yang implusif agresif dan 
intimidatif bahkan cenderung suka memukul. Selain itu pelaku bullying 
biasanya memiliki kapribadian yang otoriter, keinginan untuk dipatuhi 
secara penuh atau mutlak serta kebutuhan untuk mengontrol orang lain. 
Anak yang baru berada dalam tahapan membentuk dan mencari jati diri 
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dimana perkembangan emosinya masih labil tidak seharusnya melihat secara 
terus menerus hal-hal yang berdampak negatif bagi perkembangannya. 
Menurut Astuti, iklim keluarga yang negatif dan penuh dengan perselisihan 
perkawinan dan konflik yang lebih umum, menyebarkan atmosfir rumah yang 
membuat suasana antar anggota keluarga tidak nyaman dapat menyebabkan 
anak merasakan stress, ketidakamanan dan ketidaknyamanan. 
Temuan kelima, lingkungan di sekitar pelaku bullying sering terjadi 
pertengkaran ditambah pula dengan teman sepermainan yang sering bertindak 
kasar baik fisik maupun verbal. Antar keluarga sering terlibat pertangkaran 
dimana telah menjadi hal yang biasa terjadi di lingkungan tersebut. Menurut 
Sejiwa, jika anak dibesarkan dalam lingkungan dan nilai masyarakat yang 
keras maka anak akan tumbuh menjadi anak yang keras juga namun jika anak 
dibesarkan dalam lingkungan masyarakat yang bermoral dan baik maka anak 
juga akan tumbuh menjadi pribadi yang bermoral dan baik pula. Pada 
dasarnya anak melakukan perilaku agresif termasuk bullying sebagai hasil dari 
meniru lingkungannya. Lingkungan pergaulan yang sering terjadi 
pertengkaran dimana keluarga yang satu dengan yang lain saling menyerang, 
membentuk pola pikir pada si anak (pelaku) bahwa hal tersebut merupakan hal 
yang wajar dan diperbolehkan karena pada dasarnya anak akan melakukan 
sesuai dengan pengalaman yang dia dapatkan.  
Temuan keenam, Tayangan yang mengandung unsur-unsur kekerasan 
baik berupa film, video, game, hingga pertunjukan tradisional yang sering 
dilihat oleh anak (pelaku) akan memberikan dampak bagi perkembangan dan 
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perilakunya khususnya mengarah ke perilaku bullying. Adegan-adegan 
kekerasan yang terkandung dalam tayangan televisi dan video game dapat 
menjadi sebuah modeling bagi anak. Hal ini diperkuat hasil penelitian Amini, 
anak akan berperilaku agresif sebagai proses belajar peran model karena 
seringnya melihat adegan-adegan kekerasan (berkelahi, memukul atau bahkan 
menendang) yang dilakukan oleh tokoh dalam tayangan tersebut. Memaikan 
video game yang mengandung unsur kekerasan secara berkala dapat 
memberikan dampak yang serius. Hal ini sebagai akibat dari tayangan yang 
dilihatnya. 
Temuan yang terakhir, pengalaman anak serta iklim (situasi) di 
sekolah yang bersifat negatif turut mengambil peranan dalam pembentukan 
perilaku bullying. Peneliti berpendapat bahwa semakin positif iklim sekolah 
semakin rendah kecenderungan perilaku bullying. Sebaliknya semakin negatif 
iklim sekolah, semakin tinggi kecenderungan perilaku bullying. Iklim sekolah 
yang positif akan menekan tingkat korban kekerasan di sekolah. Selain itu 
tanpa disadari, guru dapat menciptakan atmosfer negatif dimana guru sering 
melakukan kekerasan baik fisik maupun verbal kepada siswa dimana guru 
berperan sebagai pelaku bullying. Pengalaman negatif (hinaan, memberikan 
julukan, hingga tindakan fisik) yang diterima siswa dari gurunya dapat 
memicu terjadinya bullying yang nantinya dilakukan oleh siswa tersebut. 
Bullying berkembang dengan pesat dalam lingkungan sekolah yang sering 
memberikan masukan negatif pada siswanya berupa pemberian hukuman yang 
dilakukan oleh guru yang tidak membangun sehingga tidak mengembangkan 
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rasa menghargai dan menghormati antar sesama anggota sekolah. Hasil 
penelitian Soejadmiko, dkk, beberapa guru melakukan bullying verbal, fisik, 
maupun psikologis terhadap siswanya sebagai upaya penegakan disiplin 
sekolah. Ada pula guru yang mempraktikan bullying sebagai sanksi terhadap 
pelaku bullying (mengatasi bullying dengan bullying). Selain itu, pihak 
sekolah termasuk guru yang cenderung membiarkan aksi bullying tanpa 
memberikan bimbingan serta pengarahan pada pelaku membuat bullying 
tumbuh subur. Menurut Astuti, sekolah yang biasanya terjadi kasus bullying 
pada umumnya kurang pengawasan dan bimbingan etika dari para guru dan 
petugas sekolah. 
Perilaku bullying yang terjadi di sekolah bagaikan lingkaran rantai 
yang sulit diputus. Pada kenyataannya korban, teman sekelas hingga guru 
tanpa disadari turut mengambil peranan dalam memelihara aksi bullying yang 
dilakukan Si Pelaku. Djuwita menyatakan bahwa terjadi bullying di sekolah 
merupakan dinamika proses kelompok, dimana secara tidak langsung terjadi 
pembagian peran. Terdapat Reinforcer yang ikut menyaksikan, menertawakan 
korban, menyoraki pelaku untuk terus melakukan bullying. Pihak outsider 
seperti guru, siswa, orang tua tidak melakukan suatu tindakan untuk mencegah 
bullying justru bersikap acuh juga menyebabkan semakin maraknya aksi 
bullying yang dilakukan pelaku. Menurut pengamatan Peneliti, guru dan pihak 
sekolah yang bersikap tidak peduli terhadap kekerasan yang dilakukan oleh 
para siswa dapat meningkatkan perilaku bullying si sekolah karena bagi si 
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pelaku, hal ini seperti penguatan terhadap perilaku mereka untuk melakukan 
intimidasi kepada anak yang lain. 
 


















-Guru tidak mengetahui apa yang dimaksud 
dengan school bullying, terbukti guru 
kebingungan ketika peneliti menyebutkan 
bullying dan harus dibantu dengan 
padanan kata school bullying. 
-TDP memandang, kenakalan/kekerasan 
yang terjadi di kelasnya masih wajar dan 
belum melampaui batas, padahal setelah 
peneliti mengumpulkan data dari guru BK 
diketahui bahwa dikelas VII.A paling banyak 
terdapat kasus bullying. Setidaknya pada tahun 
2016 terdapat daftar nama sebanyak 6 orang 
pelaku bullying. Dari yang kasus bullying 
ringan (verbal) sampai kepada bullying  fisik. 





-Guru tidak mengetahui arti school bullying, 
ketika peneliti menyebutkan bullying, guru 
menjawab dengan kenakalan siswa secara 
umum, seperti membolos. Guru menganggap 
arti kekerasan sebatas berbentuk fisik. 
-Guru memandang school bullying di kelasnya 
masih wajar. Guru menyebutkan, siswa yang 
menjadi pelaku maupun korban kenakalan 
adalah siswa tertentu. 






-Guru mengetahui arti school bullying, dan 
guru menjawab pertanyaan dengan jawaban 
jawaban kenakalan secara umum, tetapi guru 
sudah dapat menggolongkan bullying  seperti 
bullying verbal, fisik dan psikologis. 
-Guru menilai kasus kenakalan atau kekerasan 
yang ada masih dalam tahap yang wajar dan 








Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan guru hanya memahami 
bullying sebagai kenakalan siswa secara umum. Peneliti beberapa kali harus 
menggunakan padanan kata dalam bahasa Indonesia yaitu kenakalan atau 
kekerasan. Guru cenderung berfikir kekerasan hanya bersifat fisik. Guru dapat 
menyimpulkan bahwa siswa yang menjadi korban maupun siswa yang 
menjadi pelaku adalah siswa tertentu. Guru menilai kekerasan dan 
kenakalan di kelasnya masih dalam tahapan yang wajar atau tidak melebihi 






















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dan pembahasan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bedasarkan hasil temuan bahwa: 
1. Pelajar melakukan tindakan bullying dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya yaitu faktor keluarga, lingkungan pergaulan, tayangan atau 
media dan iklim sekolah. Keluarga pelaku bullying menerapkan pola asuh 
otoriter (keras) dan permisif, adanya permodelan yang negatif dari orang 
tua, dan iklim keluarga yang negatif. Lingkungan pergaulan pelaku 
bullying juga memiliki tingkat agresifitas tinggi serta konformitas dengan 
kelompok bermain yang berperilau negatif. Tayangan yang sering 
dinikmati oleh pelaku di dalamnya banyak mengandung unsur-unsur 
kekerasan sehingga mempengaruhi perilaku si anak. Selanjutnya iklim 
sekolah yang negatif, dan sikap pihak sekolah maupun siswa yang 
mengabaikan bullying menyebabkan bullying menjadi sebuah siklus 
dimana tanpa disadari terjadi pembagian peranan. 
2. Bentuk bullying yang terjadi di SMPN 119 meliputi bullying fisik, verbal 
dan psikologis/relasional. Bullying verbal lebih dominan ditemukan 
dilingkungan sekolah dikarenakan kurangnya pengawasan oleh para guru 
dan bullying verbal tidak begitu menarik perhatian dan terjadinya cepat 
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dan tidak kasat mata jika dibandingkan bullying fisik. Bullying tersebut 
berdampak negatif bagi korban, pelaku, dan pihak yang menyaksikan 
bullying. Pelaku bullying merupakan siswa yang memiliki kekuatan baik 
fisik ataupun sosial yang lebih dibanding teman yang lain, memiliki 
tempramen tinggi, dan rasa empati yang rendah. 
3. Penanganan dan penghapusan perilaku bullying diantaranya yaitu 
menumbuhkan rasa empati kepada pelaku untuk merasakan perasaan sang 
korban saat menerima perlakuan bullying, mengangkat kelebihan atau 
bakat sang pelaku bullying dibidang yang positif. Selanjutnya yaitu 
menciptakan pribadi-pribadi bebas bullying dengan cara menumbuhkan 
mental sebagai anak-anak kuat dan anak-anak tegar dengan sokongan 
moral dan pasokan kepercayaan diri yang cukup dan memberi respek agar 
mereka bisa menghargai dirinya dan menghargai orang lain. Pihak sekolah 
dan lingkungan juga bisa membangun jaringan Antibullying agar bullying 
tidak berleluasa terjadi dilingkungan sekolah. 
B. Saran 
1. Jurusan Pendidikan IPS 
Ada baiknya mahasiswa dibekali dengan pengetahuan dan pemahaman 
mengenai bullying agar nantinya ketika terjun di dunia kerja dapat 






a Pihak sekolah terutama guru kelas ada baiknya meningkatkan 
pemahaman mengenai bullying sehingga dapat mengetahui, mencegah 
dan menangani bullying secara dini. 
b Ada baiknya jika guru bertindak lebih responsif ketika ada siswa yang 
di-bully serta memberikan bimbingan dan pengarahan kepada korban, 
pelaku, dan pengamat. 
c Pihak sekolah ada baiknya melakukan pengawasan dengan berkeliling 
sekolah di jam-jam tertentu dan tempat-tempat tertentu yang berpotensi 
terjasinya bullying. 
d Pihak sekolah secara berkala ada baiknya memberikan bekal 
pengetahuan mengenai bullying baik dengan orang tua maupun siswa 
sehingga dapat mencegah terjadinya bullying secara bersama. 
e Pihak sekolah  ada  baiknya  memiliki  guru  BK  agar  kasus-kasus 
kekerasan di sekolah dapat diminimalisir dan diatasi dengan tepat. 
3. Orang tua 
Para orang tua hendaknya menjadi panutan yang bersifat positif bagi anak 
serta menciptakan hubungan yang hangat antar anggota keluarga. 
B. Keterbatasan Penelitian 
 
Dalam penelitian yang berjudul “Fenomena bullying di Kalangan 
Pelajar Studi Kasus di Sekolah Menengah Pertama 119 Jakarta” ini terdapat 
keterbatasan dalam penelitian, yaitu: 
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1. Peneliti belum sepenuhnya memasuki lingkungan pergaulan si pelaku 
bullying khususnya pergaulannya bersama temannya yang duduk di 
bangku SMP diluar jam sekolah sehingga kurang dapat mengamati 
perilaku dan kegiatan yang biasa mereka lakukan bersama. 
2. Terdapat beberapa guru yang tertutup sehingga informasi yang diberikan 
tidaklah mendalam. 
3. Dalam teknik analisis data peniliti tidak sampai ke tahap verifikasi data 
sehingga teknik analisis data yang digunakan hanya meliputi reduksi data, 
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Lampiran 1. Kisi-kisi instrument penelitian 
 
















































































































1. Pengertian bullying 
 
2. Pendapat guru mengenai bullying 
 
 Perilaku bullying dari 
segi komponen bullying 
 




3. Bystander (penonton) 
 
 Perilaku bullying, dari 
bentuk-bentuknya 
 
1. Berbentuk kekerasan fisik 
 








Lampiran 2. Pedoman Observasi dan Wawancara 















A. Di dalam kelas 
 
1. Pelaku bullying 
 
2. Target/ korban 
bullying 
B. Di luar kelas 
1. Pelaku bullying 
 









A. Di dalam kelas 
1. Kekerasan fisik 
2. Kekerasan non fisik 
 
 
  B. Di luar kelas 
1. Kekerasan fisik 




















Pengetahuan tentang bullying 
 
 
 1. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai 





Perilaku bullying, dari bentuk-bentuknya 
 
 
2. Menurut pendapat bapak/ibu, bentuk-bentuk 
bullying seperti apa yang sering kali muncul? 
3. Bagaimana perilaku bullying tersebut 
dilakukan siswa? 
4. Menurut bapak/ibu, apa yang menjadi penyebab 











 5. Bagaimana reaksi bapak/ibu terhadap 
tindakan bullying tersebut? 
6. Menurut identifikasi bapak/ibu, ada berapa persen 
atau berapa banyak perilaku tindakan bullying 
tersebut terjadi di kelas bapak/ibu? 
7. Menurut identifikasi ibu, siapa saja yang menjadi 
pelaku bullying tersebut? 
8. Menurut identifikasi bapak/ibu, bagaimana reaksi 
siswa terhadap tindakan bullying yang mereka 
lihat? 
9. Apa saja yang bapak/ibu lakukan ketika terjadi 
bullying tersebut? 
10. Apa saja yang bapak/ibu lakukan setelah terjadinya 

















1. Apa saja yang kamu lakukan pada si 
A? (korban) 
2. Mengapa kamu melakukan hal 
tersebut? 3. Saat kamu melakukan hal 
tersebut, apa 
yang kamu rasakan? 
 4.  apakah kamu melakukan hal tersebut 
berulang-ulang? 
 5.  apakah kamu tidak merasa bersalah telah 








6. Apakah kamu tahu, mengapa si B 
(pelaku) melakukan hal tersebut? 
7. Bagaimana reaksi kamu ketika si B 
berlaku demikian? 
8. Mengapa kamu bereaksi 
demikian? 9. Apa yang kamu 
rasakan saat kamu 
mendapat perlakuan tersebut dari si B? 
10.  Mengapa kamu tidak melaporkan 









   11. Saat kamu melihat si B berlaku seperti 
tadi pada si A, apa yang kamu 
rasakan? 
  12. Apa yang kamu lakukan? 





Lampiran 3. Jadwal Wawancara dan Observasi 
 


















kelas dan guru 
 
Kepala Sekolah (HI) 
 
Senin, 14 Maret 2016 
 Wali kelas VII.A (TDP) 
 
Selasa, 15 Maret 2016 
 
Wali kelas VIII.E (SS) 
 
Selasa, 15 Maret 2016 
 
Wali kelas VIII.B (BW) 
 
Selasa, 22 Maret 2016 
 Guruk BK (MF dan LMS) 
 
Senin, 14 Maret 2016 
 
Guru Mata Pelajaran 
Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan (S) 
 
Selasa, 22 Maret 2016 
 
 b. Wawancara 
dengan siswa 
 
Siswa kelas VIII (BAR) 
 
Selasa, 15 Maret 2016 
 Siswa kelas VIII (DSP) 
 
Selasa, 15 Maret 2016 
 Siswa kelas VIII (H) 
 
Jum’at, 28 April 2016 
 
Siswa kelas VIII (C) 
 
Senin, 28 Maret 2016 
 Siswa kelas VIII (LM) 
 
Kamis, 20 Maret 2016 
 
Siswa kelas VII(AM) 
 
Jumat, 21 Maret 2016 
 
Siswa kelas VIII (DS) 
 
Jumat, 21 Maret 2016 
 Siswa kelas VIII (GAP) 
 
Senin, 24 Maret 2016 
 
Siswa kelas VII (H) 
 
Jum’at, 28 April 2016 
 
Siswa kelas VIII (R) 
 
Rabu, 26 Maret 2016 
 
Siswa kelas VII (AP) 
 









Sebelum masuk ke dalam 
kelas, waktu istirahat dan 
waktu pulang sekolah. 
 
 




Sebelum masuk ke dalam 
kelas, waktu istirahat dan 
waktu pulang sekolah 
 
Selasa, 22 Maret 2016 
 
Sebelum masuk ke dalam 
kelas, waktu istirahat dan 
waktu pulang sekolah 
 
Rabu, 23 Maret 2016 
 
  
Sebelum masuk ke dalam 
kelas, waktu istirahat dan 
waktu pulang sekolah 
 
Kamis, 24 Maret 2016 
 
Saat jam pelajaran 
Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan 
 
Senin, 28 Maret 2016 
 
Ketika Istirahat kedua, 
dan waktu pulang sekolah 
 
Senin, 28 Maret 2016 
 
 b. Observasi di 
dalam kelas 
 
Ketika Mata pelajaran 
IPS Agama dan B.Inggris  
(Kelas VIII.E) 
 
Rabu, 6 April 2016 
 
Ketika pelajaran IPA 
(kelas VII.A) 
 
Rabu, 6 April 2016 
 
Ketika pelajaran Bahasa 
Inggris (Kelas VII.B) 
 
Kamis, 7 April 2016 
 
Ketika pelajaran Bahasa 
Inggris (Kelas VIII.A) 
 





Lampiran 4. Reduksi wawancara 
 
 












Bagaimana pandangan bapak/ibu 
mengenai kekerasan (bullying) 




Tidak memahami apa itu bullying dan 
menganggap kenakalan atau kekerasan 
yang terjadi kelasnya masih merupakan 
sesuatu yang wajar 
 
Guru belum memahami maksud dari 
bullying. Guru mengetahui bahwa 
pelaku dan korban adalah siswa 
tertentu saja. Guru menganggap 





Tidak memahami apa yang dimaksud 
bullying namun dapat menjelaskan bahwa 
pelaku dan korban adalah orang tertentu 




Tidak memahami bullying, dan 
menganggap kenakalan adalah hal yang 




Menurut pendapat bapak/ibu, 
bentuk-bentuk bullying seperti 




Perilaku bullying yang paling sering 
muncul adalah pengucilan, 
menendang, mendorong dan meledek 
 
Perilaku bullying yang paling sering 
muncul adalah pengucilan, 
menendang, mendorong, meledek, 




Bentuk bullying yang sering muncul 




bullying yang sering muncul adalah 







Bagaimana perilaku bullying 




Perilaku pengucilan dilakukan siswa 
dengan tidak mau mengajak bermain. 
Perilaku lain adalah meledek dengan cara 
berteriak di dalam kelas. 
 
Pengucilan dilakukan dengan cara 
tidak mau mengajak bermain. 
Pemaksaan dilakukan pelaku ketika 
guru tidak ada di dalam kelas. 






Ketika guru tidak ada di dalam ruang 
kelas, pelaku berlari dan meminta 
jawaban pada korban dengan memaksa. 
 SS 
 




Menurut bapak/ibu, apa yang 





Kasus pengucilan disebabkan siswa yang 
minder atau kurang dapat bersosialisasi. 
Selain itu, korban pengucilan (GAP) 
dianggap lamban dalam berfikir dan tidak 
dapat mengikuti cara berfikir teman-
temannya. Selain itu korban (GAP) juga 
mengalami kesulitan mendengar dan 
berbicara. 
 
Pengucilan disebabkan oleh kurangnya 
kemampuan siswa dalam 
bersosialisasi, perasaan minder, cara 
berfikir korban yang lamban sehingga 
tidak dapat mengikuti cara berfikir 
siswa lain, kesulitan korban 
mendengar dan berbicara. bullying 
yang lain disebabkan oleh perbedaan 
umur, keiasaan pelaku berbicara kasar 
ketika di rumah, perbedaan cara 
berfikir korban dan pelaku dan 




Pemaksaan pada korban terjadi karena 
ruangan yang sering ditinggalkan oleh 
guru dan korban yang lemah atau tidak 
berani melawan pelaku. 
 SB 
 
Perilaku bullying yang terjadi di kelas 
8 terjadi karena perbedaan kelas waktu 
SD, kebiasaan bebicara kasar di rumah, 
rasa gemas pada korban bullying, 
perbedaan cara berfikir antara korban  
bullying dengan siswa lain, perbedaan 










Bagaimana reaksi bapak/ibu 




Membawa siswa ke kantor dan 
menanyakan akar masalahnya. 
 
Reaksi guru adalah menanyakan akar 
masalah, meminta pelaku bertanggung 
jawab dan meminta siswa lain 
membela teman mereka yang menjadi 




Guru meminta siswa bertanggung jawab 
atas apa yang ia perbuat. 
 BW 
 
Guru meminta siswa untuk membela 
teman mereka yang menjadi korban 
kenakalan siswa lain. 
 6 
 
Menurut identifikasi bapak/ibu, 
ada berapa persen atau berapa 
banyak perilaku bullying 





2%-5% di kelas 8 
 












Menurut identifikasi ibu, siapa 





Pelaku adalah siswa yang dianggap nakal 
atau suka mencari gara-gara. 
 
Siswa yang dianggap nakan dan suka 
mencari gara-gara, siswa yang usianya 
jauh lebih tua dari siswa lain di 
kelasnya, siswa yang memiliki 
kebiasaan bebicara kasar di rumah dan 





Pelaku adalah siswa yang dianggap nakal 
serta sudah berusia SMA. 
 BW 
 
Pelaku adalah siswa yang usianya sudah 
masuk usia SMA, siswa yang memiliki 
kebiasaan berkata kasar ketika di rumah 
dan siswa yang menganggap siswa lain 
lebih rendah. 
 8 Menurut identifikasi bapak/ibu, SB 
 
Ada yang membela pelaku dan ada yang 
membela korban. 
 
ada siswa yang membela pelaku ada 
144 
 
 bagaimana reaksi siswa terhadap  




Ada yang membela korban dan ada yang 
membela pelaku. 
 
pula yang membela korban. 
 
 
  BW 
 
Siswa yang lebih kuat dari pelaku 





Apa saja yang bapak/ibu lakukan 




Memberikan nasehat dan masukan 
kepada pelaku. 
 
Memberikan nasehat, menegur pelaku 









Memberikan masukan pada siswa lain 




Apa saja yang bapak/ibu lakukan 





Guru membawa pelaku ke kantor dan 
menanyai apa masalah sebenarnya. 
 
Membawa pelaku ke kantor, 
memanggil orang tua pelaku ke 
sekolah dan meminta siswa yang lebih 




Bila kesalahan siswa terlalu berat, guru 
memanggil orang tua atau wali siswa. 
 BW 
 
Guru meminta siswa yang lebiih kuat 












Lampiran 5. Reduksi Wawancara 
 












Apa saja yang kamu lakukan 







Mencontek, memukul dengan gagang 
sapu, memarahi, menoyor kepala 






Memukul korban dengan gagang sapu, 
memarahi korban, menoyor kepala dan 

















Korban adalah siswi pintar dan 
pelit. 
 
Korban adalah siswi yang pintar 
namun pendiam, pelaku tidak suka 
pada korban, pelaku menganggap 
korban selalu kalah bila bermain dan 










Korban selalu membuatnya kalah ketika 
bermain dan korban terlalu cengeng. 
 Pelaku 
HAK 
Untuk cari perhatian. 
3 
 
Saat kamu melakukan hal 





Mengaku secara terang-terangan 
 



















Merasa senang dan puas. 
4 
 
Apakah kamu tahu, mengapa si B 





Karna meledek pelaku dan akhirnya 
pelaku geram 
 
Siswa lebih memilih mengobrol tanpa 
korban dan pelaku menganggap 

















Tidak tahu mengapa dikucilkan. 














Bagaimana reaksi kamu ketika si 




Tidak membalas dan memilih melapor 
pada guru atau orang tua. 
 
kebanyakan reaksi korban adalah 
diam kemudian menangis, kadang 
melapor pada orang yang lebih tua 
dan terkadang hanya 




























Berusaha membalasnya dan melaporkan 
pada wali kelas. 
 6 
 






Takut pada pelaku 
 
Alasan bereaksi demikian adalah 
karena takut dan sudah tahu tidak 
akan diperbolehkan ikut dalam 










Merasa takut akan dimarahi bila ikut 


















Apa yang kamu rasakan saat 
kamu mendapat perlakuan 





Geram dan takut pada pelaku. 
 































Saat kamu melihat si B berlaku 






Merasa kasihan pada korban dan merasa 
geram pada pelaku. 
 
Membiarkannya saja dan hanya 
menjadikan bahan tontonan karena 














Berusaha membalas pelaku. 
 
Berusaha membalas perlakuan 
pelaku, menemani Korban atau 





Menemani korban bila sendirian dan 










Karena geram pada pelaku 
 















Lampiran 6. Pengetahuan Guru tentang bullying 


















-Guru tidak mengetahui apa yang dimaksud 
dengan school bullying, terbukti guru 
kebingungan ketika peneliti menyebutkan 
bullying dan harus dibantu dengan 
padanan kata school bullying. 
-TDP memandang, kenakalan/kekerasan 
yang terjadi di kelasnya masih wajar dan 
belum melampaui batas, padahal setelah 
peneliti mengumpulkan data dari guru BK 
diketahui bahwa dikelas VII.A paling banyak 
terdapat kasus bullying. Setidaknya pada tahun 
2016 terdapat daftar nama sebanyak 6 orang 
pelaku bullying. Dari yang kasus bullying 
ringan (verbal) sampai kepada bullying  fisik. 





-Guru tidak mengetahui arti school bullying, 
ketika peneliti menyebutkan bullying, guru 
menjawab dengan kenakalan siswa secara 
umum, seperti membolos. Guru menganggap 
arti kekerasan sebatas berbentuk fisik. 
-Guru memandang school bullying di kelasnya 
masih wajar. Guru menyebutkan, siswa yang 
menjadi pelaku maupun korban kenakalan 
adalah siswa tertentu. 






-Guru mengetahui arti school bullying, dan 
guru menjawab pertanyaan dengan jawaban 
jawaban kenakalan secara umum, tetapi guru 
sudah dapat menggolongkan bullying  seperti 
bullying verbal, fisik dan psikologis. 
-Guru menilai kasus kenakalan atau kekerasan 
yang ada masih dalam tahap yang wajar dan 











Lampiran 7. Skorsing yang di Adaptasi oleh  SMP Negeri 119 Jakarta. 
Tabel 10. Skorsing 




perilaku yang bisa 
melukai persaan 















































































































































































 1. Meludahi muka, rambut, badan dan buku 
 2. Memasukkan secara paksa (jejelke) kulit kuaci 
 3. Menampar 
Secara langsung 
4. Menjegal 
5. Menendang  
 6. Menarik kursi sehingga terjatuh 
 7. Mencoreti muka 
 8. Menusuk-nusuk punggung dg penggaris 
 9. Melempar dg gulungan kertas 
 10. Melempar dg penghapus kain 
 11. Melempar dg gulungan benang layangan 
 12. Menjitak 
 13. Menginjak 
 14. Memukul kepala dg kardus, dg buku 
 15. Memukul lengan teman 
 16. Menjambak 
 17. Mengambil kuaci hingga saku robek 
 18. Mendorong 
 19. Memukul kepala (ngeplak) 
 20. Menumpuk kursi di atas tas teman 
 21. Melempar karet (jebret) ke pipi teman 
 22. Pelecehan seksual 
 
Secara tidak  
Langsung   1. Menyuruh teman untuk menjambak rambut korban   
    2. Menyuruh teman untuk menjegal, memukul, melempar penghapus 
     kain ke korban     
    3. Menyuruh teman untuk merebut dan merusak buku si korban 
Siswa 
   4. Merusak barang di kelas dan milik temannya   
     
1. Mengancam 1. Membuat 
     
      
      
2. Memaki 
 
seolah-olah        
      3. Mengejek  temannya 
      4. Memberi julukan  bersalah 
  1. Memaki  5. Mengolok-olok 2. Dirty looks 
Guru 2. Berkata kasar 6. Menyoraki  antara lain: 
3. 
     



















































Berpakaian tidak rapi 
 
 






Memiliki kemampuan fisik yang 























































Suka menyuruh dan 
































































































































Keluarga kurang harmonis 
 
Sering terjadi tindak dan perkataan kasar 
 
Sikap orang tua yang acuh dan membiarkan anak 
 
Kurang perhatian dari orang tua 
 















































Iklim dan budaya Sekolah 
 
Kurang adanya rasa menghormati antar anggota masyarakat 
 






Video game  
 Perunjukan konser 
Video porno dangdut 
 
Respon guru  
buruk  
 
Guru bersikap tidak tegas 
 
Guru sering melakukan tindakan fisik 
 
Kurang pengawasan dari para guru 
 
Peraturan yang tidak konsisten 
 








Lampiran 9. Transkrip Wawancara Guru dan Siswa 
 
 
Transkrip Wawancara 1 
 
P : “Bapak, boleh minta waktunya sebentar. Ini kan saya penelitiannya 
tentang school bullying pak.” 
H :“Tentang apa?” 
P : Fenomena bullying di Kalangan Pelajar.” 
H : “O, iya, iya.” 
P  : “Bagaimana pandangan Bapak mengenai kekerasan yang terjadi di 
lingkungan sekolah. Jadi kan biasanya anak-anak itu suka tiba-tiba 
ngucilin temennya atau tiba-tiba ngomong kasar sama temennya, nah, itu 
bagaimana pandangan Bapak?” 
H  : “Pandangan tentang dampaknya atau.” 
P : “Tentang kelakuannya atau perilakunya.” 
H : “O, kalau di sini itu tentang kekerasan fisik yang saya maksud macam 
itu jarang pernah ada. Mungkin ada, tapi hanya beberapa. Dan itu 
diselesaikan hari itu juga di ruang BK, jadi anak-anak yang bermasalah itu 
lansung di panggil ke ruangan. Jika masalah yang dilakukan oleh siswa cukup 
berat maka orang tua dari siswa yang membuat masalah itu lansung dipanggil 
kesekolah. 
P : “Oh begitu ya pak.” 
H : “Jadi, untuk kekerasan anak, itu belum tentu berasal dari anak itu 
sendiri, bisa jadi karena hasutan.   
P : “O ya?” 
H : “Tapi kalau guru selalu stand by dikelas, kecil kemungkinan adanya 
bullying verbal dikelas. Nah, kekerasan kan awalnya dari bullying verbal, 
siswa ada yang suka ledek-ledekan temannya gitu atau mem-bully  
temannya, dan yang menjadi korban ini ada yang membalas dengan 
kekerasan fisik. Akhirnya berujung pada pertengkaran. Kan yang 
namanya anak itu selalu membuat ulah. Orang tuapun pasti suka 
membuat ulah. Itu pandangan saya, kalau karena itu ya akibatnya 
itu berasal dari mungkin karena banyak waktu yang kosong atau mungkin 
awalnya karena bercandaan saja sehingga berujung pada kekerasan fisik. 
Kalau saya mengatakan begitu, untuk lebih jelasnya tanyakan saja ke Guru 
BK dan wali kelas siswa yang bersangkutan” 
P : “untuk selanjutnya bagaimana kiat-kiat bapak mempertahankan kualitas 






H : “Ada beberapa hal yang dilakukan antara lain: (1) manajemen; (2) 
efektivitas pembelajaran; (3) variasi metode dan media; (4) diversifikasi 
kurikulum; dan (5) pemberdayaan fasilitas-fasilitas dan kemampuan-
kemampuan siswa. Hal ini dituangkan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler, dan pembentukan kelompok-kelompok (seperti kelas 
olimpiade).” 
P : “Oh. Begitu, baik pak.. terima kasih atas waktunya”. 
Setelah peneliti mendapatkan informasi mengenai bullying Selanjutnya 
peneliti mewawancarai guru BK di antaranya yaitu Bapak Mody dan bu Lisa. 
 
P : Yosi Afriani (peneliti) 
































Transkrip  Wawancara 2 
P : “assalammualaikum, selamat pagi bu.” 
L : “walaikumsalam, ada perlu apa?” 
P : “maaf bu, minta waktunya sebentar. Maksud dan tujuan saya datang 
kesini yaitu untuk minta data siswa yang sering bikin masalah dikelas, ini 
untuk penelitian saya bu, kebetulan saya ambil tema tentang bullying. Oh 
iya.. pak Mohdy hari ini datang kesekolah gak ya bu?” 
L : “iyaa.. pak mohdy ada kok, tadi saya liat ada di lantai atas. Kamu 
mahasiswa PKM bulan agustus kemarin ya?” 
P : “bulan September bu, bukan agustus. Oia si H masih sering dipanggil ke 
ruang BK gak ya bu?” 
L : “iyaa kok masih, dia kan memang bikin onar terus dikelas. Bentar ya ibu 
ambilkan buku daftar nama siswa dulu. ini kamu tulis aja, siswa mana 
yang mau kamu ambil sebagai sample penelitian.” 
P : “ini F sama S kemarin ada masalah apa ya bu, sampai di panggil 
orangtua nya kesini.” 
L : “biasa, itu anak-anak brantem dikelas, pertama kali yang bikin ulah F, 
trus dipanggil ke ruang BK, mereka sudah berma’afan, trus dua harinya 
lagi S mukul F duluan, mungkin karena dendam.” 
P : “Oo begitu, makanya sampai dipanggil orangtua.” 
L : “yang dipanggil cuma ibunya F, karena F sering bolos, jarang bikin PR. 
Terus ditambah lagi berantem dikelas.” 
P : “oia.. kalau H adiknya H yang kelas 7 itu sering bikin onar juga bu?” 
L : “iyaa sering, tapi masih bandel kakaknya yang kelas 8.” 
P : “yasudah, makasih infonya bu, saya mau menemui bapak Mohdy dulu. 
Nanti kalau ada perlu lagi saya boleh Tanya-tanya lagi kan, bu?” 
L : “iya..boleh.” 
 
P : Yosi Afriani 











Transkrip Wawancara 3 
P : “Selamat siang pak mody” (sambil menyalim tangan). Apa kabar pak?” 
M : “selamat siang bu yosi, Alhamdulillah baik. Bu yosi apa kabarnya? 
Sudah lama tak main ke cxix, ditanyain terus sama siswa.” 
P : “Alhamdulillah, kabar saya baik. Iya pak, tadi pas jam istirahat saya udah 
bertemu sama anak-anak. Oh iya, bapak sibuk gak ya? Maksud dan 
kedatangan saya ke cxix mau melakukan penelitian. Gini loh pak, kan saya 
udah semester akhir, lagi nyusun skripsi sekarang. Penelitian saya 
kebetulan tentang fenomena bullying di kalangan pelajar. Tadi saya sudah 
ke ruang BK, ketemu dengan bu lisa minta data beberapa siswa yang 
sering berbuat onar disekolah. Nah, kata bu lisa kalau mau wawancara, 
wawancarai pak mody saja karena pak mody sudah lama mengajar di 
sekolah ini.” 
M : “iyaaa.. dengan senang hati bu yosi. Coba bapak liat nama-nama siswa 
yang sudah diberikan oleh bu lisa”. 
P : “baik pak, ini di list ada sekitar 25 orang. Saya mau ambil beberapa 
orang saja untuk dijadikan sample penelitian.” 
M : “ini si H sama H (bukan nama sebenarnya) kakak beradik emang sering 
buat masalah di sekolah. Mending kamu meneliti mereka saja, orangtua 
nya masih sama. Udah sering dipanggil ke ruang BK. Oh iya tadi pagi 
kelas 8.A ada yang berantem dikelas.” 
P : “siapa itu pak?” 
M : “si BAR sama DSP. Kamu tau anaknya?” 
P : “ya tau lah pak, orang saya ngajar 3 bulan di kelas 8.A. itu kalau boleh 
tau masalahnya gara-gara apa yah pak.” 
M : “itu loh masalah sepele. Gara-gara tersinggung di kata-katain oleh BAR.. 
Awalnya BAR mengejek DSP tidak pernah mandi kesekolah dan memakai 
minyak wangi bapaknya, DSP juga di bully dikatakan bau kambing, 
mbeeek-mbeee oleh BAR. DSP nya tersinggung lansung memukul si BAR 
sampai kancing bajunya copot.” 
P : “terus sekarang sudah baikan lagi mereka? Boleh juga tuh dijadikan 
informan, buat tambah-tambahin data pak.” 
M : “tadi sudah di bawa ke ruang BK. DSP sudah minta maaf tapi BAR 
sepertinya tidak mau memaafkan. Anaknya pendendam. Dulu juga pernah 
bermasalah sama siswa lain, padahal dia duluan yang memulai mengejek 
dan membully temannya. Eeh.. giliran yang di bully marah si BAR malah 
kesal.” 
P : “tapi waktu saya mengajar dikelas 8.A kok BAR anaknya aktif-aktif aja 





M : “naaah.. justru itu dia menganggap remeh temannya”. 
P : “bullying fisik sama bullying verbal kan udah dapat informan nya. Nah 
saya mau meneliti si GAP juga pak yang siswa kelas 8.B.” 
M : “ooh.. iyaa..iyaaa itu siswa yang suka menyendiri. Dia gak punya temen. 
Tapi cenderung tertutup anaknya. Kamu mau meneliti apa tentang dia?” 
P : “mau meneliti tentang bullying relasional/psikologis. Itu dia kenapa sih 
pak gak mau berbaur sama yang lain. Kalau dikelas duduknya paling 
belakang sendiri, seperti kehilangan kepercayaan diri gitu”. 
M : “iyaa.. prestasinya juga biasa-biasa saja dia. Dia tipikal kepribadian 
introvert.” 
P : “ooh.. gitu yaa pak. Kalau dia yang ngebully siswa lain pernah gak pak?” 
M : “Saya rasa tidak. Soalnya dia yang kerap dibully sama teman-teman 
dikelasnya. Itu si DS hampir setiap hari ngebully GAP.” 
P : “mereka pernah dipanggil ke ruang BK gak pak?” 
M : “belum. Itu kan bukan kasus berat. Ya saya rasa wajar saja mereka masih 
remaja. Tapi kalau kebetulan saya lewat depan kelas tiba-tiba melihat si 
DS mendongak kepalanya GAP, ya saya tegur saja”. 
P : “tapi kan kalau dibiarkan begitu saja, jadi kebiasaan pak. Si korbannya 
jadi rendah diri gitu, gak punya temen dikelas. Dalam jangka panjang akan 
menggangu psikolgis nya GAP.” 
M : “GAP tidak mengerti caranya bergaul, siswa-siswa dikelas menganggap 
dia kuper, kalau dibilangin ngeyel. Kalau bapak tegur begitu terus alasan 
mereka.” 
P : “ooh.. gitu ya pak. Mungkin sampai disini dulu ngobrol-ngobrol nya. 
Saya mau ke kelas 8.A dulu mau bertemu sama BAR dan DSP. Beberapa 
hari lagi saya ke cxix, kalau saya butuh info bapak bisa tolong saya kan.” 























Transkrip Wawancara 4 
 
P : “Selamat siang ini namanya siapa?” 
AM : “AM” 
P : “Oke AM di kelas juara berapa?” 
AM : “Dua” 
P : “Dua. Juara satu siapa?” 
AM : “TC” 
P : “TC. Ok, AM sering diganggu H?” 
AM : “Kadang-kadang.” 
P : “Emm, digangguinnya gimana?” 
AM : “Eee, nomor e induk ditulis-tulisin nama ngeledek.” 
P : “Meledeknya seperti apa?” 
AM : “Eee, kan ditulisin nama saya, terus ditulisin ada nama anak laki-laki.” 
P : “O, diledekin sama laki-laki?” 
AM :”Iya” 
P : “Terus, AM gimana? Diam saja atau bagaimana?” 
AM : “Eeem ya diem aja.” 
P : “Terus? Suka dicontekin tidak?” 
AM : “Kadang-kadang.” 
P : “Dicontekin? Memintanya gimana? Meminta contekannya.” 
AM : “Eee, pas misalkan pas lagi pinjam pensil teman, bukunya diambil 
dilihat jawabanya” 
P : “Ooo, dicontek terus? Boleh tidak sama AM?” 
AM : “Tidak tapi dipaksa.” 
P : “Tidak boleh, tapi dipaksa? Terus dikasih nggak sama AM?” 
AM : “Ya dikasih.” 
P : “Takut tidak sama H” 
AM : “Kadang takut kadang enggak.” 
P : “Kadang-kadang?” 
AM : “Iya.” 
P : “Terus, pernah nangis tidak pas dinakali sama H?” 
AM : “Em, pernah waktu itu pas aku di ledeki pacaran sama TC.” 
P : ”Tadi kan kadang takut sama H, nah pas kapan itu?” 
AM : “Em, dicoreti.” 
P : “Dicoreti apanya?” 
AM : “Dicontek.” 
P : “Dicontek, oo. Pas dicontekin, dicontekin biasanya pas ulangan atau 
pas apa?” 
AM : “Ulangan sama, latihan biasa.” 





AM : “Biasa” 
P : “O, biasa. Terus ada yang lihat tidak kalau pas H suka gangguin?” 
AM : “Emm” 
P : “Ada yang lihatin?” 
AM : “Ada kayaknya.” 
P  : “Ada yang belain tidak kalau misalnya AM dicontekin, 
misalnya, jangan dicontekin to, kaya gitu ada tidak?” 
AM : “Ada” 
P : “Siapa?” 
AM : “EK.” 
P : “EK. EK gimana belainnya?” 
AM : “Yaa, kasihan, H” 
P : “Kasihan, gitu?” 
AM : “Iya.” 
P : “H itu nakal sekali apa tidak?” 
AM : “Kadang nakal.” 
P : “Tidak terlalu nakal, tapi nakal?” 
AM : “Nakal.” 
P : “Terus, suka gangguin siapa lagi?” 
AM : :Eemm gangguin tidak tahu.” 
P : “Tidak tahu tapi ada yang pernah dinakali sampe nangis?” 
AM : “Ada.” 
P : “Siapa?” 
AM : “APA” 
P : “APA? APA kelas berapa?” 
AM : “VII.A.” 
P : “Kelas 7 juga. Sekarang masih suka diganggu tidak?” 
AM : “Kadang-kadang.” 
P : “Em, ganggunya gimana?” 
AM : “Em, diledekin seperti tadi.” 
P : “Diledekin seperti AM?” 
AM : “Iya.” 
P : “Apa lagi ya? Bentar, udah pernah mengadu sama bapak-ibu apa belum? 
Pak, Bu, H nakal, misalnya.” 
AM : “pernah” 
P : “Pernah, terus bagaimana?” 
AM : “Yaa, dibales.” 
P : “Dibales aja, gitu?” 
AM : “Iya.” 





AM : “Eee.” 
P : “Enggak.” 
AM : “Pernah.” 
P : “Pernah, sama pak siapa? Atau bu siapa?” 
AM : “Sama Pak SB.” 
P  : “Oh, pak SB. H itu nakal banget kalau pas apa? Pernah nakal banget 
pas ngapain? Menurutnya AM misanya pernah mukul temennya apa 
pernah ap, yang bikin temennya jengkel atau malah takut.” 
AM : “Em, tidak tahu.” 
P : “Em, tidak tahu ya sudah terima kasih ya AM sekarang boleh pulang. 
Terima kasih.” 
 
P: Yosi Afriani (Peneliti) 
AM: Arifa Martiarani 
TC: Tiko Christian 
EK: Endah Kusumaningrum 
































Transkrip Wawancara 5 
 
P : “Selamat pagi pak, sebelumnya maaf ini malah mengganggu Bapak.” 
SB : “Nggak papa gimana mau wawancara tentang apa ya mbak?” 
P : “Tentang bullying.” 
SB : “Tentang apa?” 
P : “bullying Pak. Itu tentang kenakalan atau kekerasan di sekolah.” 
SB : “O iya, mau tanya apa Mbak?” 
P : “Pertanyaan pertama itu, bagaimana pandangan Bapak tentang 
kenakalan atau kekerasan yang terjadi di kelas?” 
SB : “Selama ini kalau kenakalan anak itu wajar mbak, misalnya 
dorong-dorongan atau gimana jambak-jambakan tapi 
kenakalannya wajar, istilahnya masih ee belum melampaui batas gitu 
jadi kenakalan anak biasa.” 
P : “O ya, terus ada itu ndak Pak anak itu dikucilkan dalam kelas 
artinya itu jarang-jarang diajak mainlah gitu.” 
SB : “Ada, di setiap kelas itu pasti ada.” 
P : “Kalau boleh tau siapa ya Pak?” 
SB : “Biasanya anak yang kurang bergaul. Minder gitu lho. Itu mesti ada 
setiap kelasnya mesti ada.” 
P : “Terus kalau itu yang paling sering muncul kenakalan apa yang paling 
sering muncul di kelas.” 
SB : “Muncul paling sering itu ya di, dibawah kewajaran. Misalnya 
dorong-dorongan. 
P : “Kalau verbal ada tidak Pak?” 
SB : “Maksudnya?” 
P : “Misalnya ledek-ledekan.” 
SB : “O ada. Tadi ada yang berkelahi tadi kelas VIII.A.” 
P : “Siapa Pak?” 
SB : “Siapa itu tadi lupa tapi ya cuma yang namanya anak tu, kaya 
gitu kenakalannya wajar.” 
P : “Terus biasanya kenakalannya itu dilakukannya bagaimana? Misalnya 
kalau ledek-ledekan tadi langsung di kelas teriak-teriak atau gimana?” 
 
SB  : “Ya, teriak-teriak, ledek-ledekan, kalau sampai tidak ada orang tua 
yang melihat, ya sampai berkelahi tapi nanti ya, kalau sudah selesai ya 
selesai.” 
P : “Terus kalau kaya gitu biasanya penyebabnya apa Pak?” 
SB : “Wah sepele Mbak, kalau anak itu sepele, berebut pensil bisa 
sampai berkelahi.” 





gimana? Apakah langsung dipisah atau bagaimana? Atau dibawa ke 
kantor?” 
SB : “Nek saya tak bawa ke kantor saya sendirikan, saya bawa sini saya 
tanyain apa masalahnya.” 
P : “Terus ini, berapa persen kenakalan itu?” 
SB : “Mungkin setiap kelas itu ya dua persen lah. Dua persen sampai 
lima persen” 
P : “Terus pelakunya biasanya siapa saja Pak? Apakah anak yang nakal 
ataukah anak yang biasanya aneh-aneh atau gimana itu?” 
SB : “Yang paling sering tentunya anak yang nakal Mbak, yang paling 
sering melakukan itu anak yang nakal. Nanti membuat ulah nanti 
siapapun yang dinakali itu siapapun, entah itu yang nakal atau tidak, 
siapapun.” 
P : “Biasanya itu pasti ada yang lihat ya Pak misalnya si A nakali si B 
terus temennya itu kaya gimana reaksinya apakah membela yang 
dinakali itu apakah malah membela yang nakal?” 
SB : “Walah nek temen itu malah suka menyoraki ada yang membela yang 
nakal ada yang membela si korban.” 
P : “Terus, setelah terjadi kenakalan tadi, yang Bapak lakukan itu apa?” 
SB : “Ya, anak itu paling saya bilangin, tidak ada gunanya seperti itu.” 
P : “O iya Pak, mau tanya tentang GAP. Itu kalau di kelas gimana ya pak?” 
SB : “Kalau GAP itu ya maaf, GAP itu kan agak sulit mendengar itu lho 
mbak kan agak berbeda dengan temannya itu, temannya banyak yang 
membully dia.” 
P : “O, pantesan kemaren itu saya lihat itu jarang main dengan temannya 
jadi malah menyendiri atau temenan sama adik kelas atau malah 
yang perempuan itu.” 
 
SB : “Kalau temen itu misalnya sebaya emang ya itu kaya gitu. Ya itu 
emang anak yang agak dikucilkan. Masalah e kan itu nggak bisa 
mengikuti yang lain misalnya bercanda itu, tidak bisa nyambung.” 
P : “Kalau itu Pak, si H? oia bapak mengajar di kelas 8.E juga kan?” 
SB : “ Mbak, itu termasuk yang suka ngganggu temennya. Yang bikin 
ribut, itu termasuk yang nakal itu. Tapi yang diganggu ya cuma anak itu-
itu saja. Kakak beradik memang nakal, itu si H punya adik di kelas VII.B 
kelakuannya sama aja, H kan pernah tidak naik kelas, aturannya itu dia 
sudah kelas 9 sekarang.” 
P : “Terus kalau DS?” 
SB : “Nah itu ketua kelas itu, itu malah sering melerai, meskipun dia 






P : “Terus kalau itu Pak JK sepertinya juga jarang main sama teman-
teman sekelasnya.” 
SB : “O itu iya itu dia jarang main. Itu kan cuma main sama A. Yang lain 
kaya menjauhi.” 
P : “Berarti kalau yang suka gangguin si C, yang sering diganggu H. Kalau 
C itu sering nangis ya Pak? Itu kemarin saya liat nangis. Saya pikir mereka 
sahabatan” 
SB : “Iya itu gampang banget nangis. Diganggu dikit nangis.” 
P : “O. ya sudah Pak, ini dulu nanti kalau ada lagi saya tanya-tanya lagi 
Pak, terima kasih.” 
SB : “Iya, sama-sama.” 
 
 
P : (Peneliti) 
SB : Sukur Budiardjo (Wali Kelas dan guru mapel B. Indonesia) 
GAP : Galang Aditya Pratama 
H : Heishiro Alensaro Kereh 
H : Heishoku Alesander Kereh 
DS : Dyah Setyowati 
JK : Jovian Kurnia 
A : Alif 






















Transkrip wawancara 6 
 
P : “Pagi ini Saya mau tanya-tanya sedikit jawab sebisanya aja ya?” 
C : “Iya kak.” 
P : “C pernah digangu sama itu sama H?” 
C : “Pernah.” 
P : “Diapain?” 
C : “Suka diejek-ejek terus.” 
P : “Diejekinnya gimana?” 
C :“Suka dinangis-nangisin terus. Dua hari yang lalu saya habis berantem 
sama H ”  
P : “C pernah nangis?” 
C : “Waktu belajar.” 
P : “Waktu belajar diapain sama H?” 
C : “Bukunya disobekin.” 
P : “Disobek? Sekarang masih sering diganggu? Masih sering? Hampir 
tiap hari? 
C : “Hampir. Kemarin aja pas selesai olahraga saya dituduh umpetin 
sepatunya dia” 
P : “Tahu nggak kenapa kok H itu suka ganggu ganggu kamu?”  
C : “Enggak. Paling cari perhatian doank, dia kan kekurangan kasih sayang” 
P : “Nggak tau kenapa? Terus kalau kamu diganggu gimana reaksinya? 
Apa diem aja apa nangis? Apa gimana gitu?” 
C : “Diem aja. Kalau udah keterlaluan baru di bales.” 
P : “Katanya pernah nangis ya?”  
C : “Pernah.” 
P : “Pernah takut nggak sama dia?” 
C : “Pernah” 
P :“Pas diapain kamu takut?”  
C :“Waktu pegang leher saya. Ngangkat krah baju seragam” 
P :“Kamu takut?”  
C : “Takut.” 
P : “Sakit nggak?”  
C : “Lumayan.” 
P : “Kamu tadi kan diem aja ya, kenapa kok kamu diem aja?”  
C : “Takut di bully lagi.” 
P  : “Terus kalau pas nangis juga karna takut, terus pernah ngelawan 
nggak? Nah kalau ngelawan itu kenapa?” 
C : “Enggak, soalnya takut, besok-besok dia ngebully saya lagi.” 





C : “pernah dua kali.” 
P : “ngerjain tugas kelompok ya?” 
C : “Bukan, main PS.” 
P : “keadaan rumah H gimana?” 
C : “sepi banget tau kak, orangtua dia jarang dirumah. Sibuk kerja.” 
P : “rumahnya gede gak.” 
C : “iya, lumayan gede. Dia cuma bertiga sama adeknya yang kelas 7 terus 
ada pembantu di rumah,  
P : “denger-denger dia ada tiga orang bersaudara.” 
C : “iyaa, tapi kakaknya udah nikah gak tinggal serumah sama si H.” 
P : “Oh gitu, kamu kenapa mau berteman sama si H, kan kamu juga sering 
di bully sama dia. Saya lihat Cuma kamu doank temen dekatnya.” 
C : “soalnya kalau saya menjauh dari dia, nanti dia marah. Lagian dia juga 
gak pelit orangnya, kadang suka jajanin saya. Tapi yaa itu, suka ngeselin 
anaknya egois, permintaan nya harus dituruti.” 
P : “kamu sering disuruh-suruh sama diperintah gitu sama H.” 
C : “sering banget tau.” 
P : “di suruh-suruhnya gimana?” 
C : “ya suka minta dicontekin, kadang sama minta dibikinin PR nya dia. 
Kalau ulangan itu dia contekin punya saya terus.” 
P : “oh gituu, terus kamu gak coba lapor ke guru?” 
C : “enggak, nanti dia marah.” 
P : “dikelas siapa aja yang pernah di bully sama dia.” 
C : “banyak.” 
 
 
P : Yosi Afriani (peneliti) 
C : Christian Adam (korban) 
















Transkrip wawancara 7 
 
P : “Dek, saya boleh minta waktunya sebentar gak?” 
H : “iyaa kak, selow.” 
P : “saya  mau interogasi kamu, mau Tanya-tanya.” 
H : “Tanya apa?” 
P : “kamu dikelas sering ngebully siapa aja dek.” 
H : “banyak, kan saya hobi ngebully orang.” 
P : “makanya saya tanya, buat data penelitian.” 
H : “nanti kaka laporan saya ke guru BK.” 
P : “Enggak kok, gak dilaporin beneran deh. Nanti saya kasih beng-beng.” 
H : “emang ini buat penelitian tugas akhir itu ya?” 
P : “iyaa, saya lagi nyusun skripsi dek. Kebetulan temanya tentang bullying.” 
H : “oh gitu yaudah kak mo Tanya apa aja deh saya jawab asal saya jangan 
dilaporin aja ke guru.” 
P : “kamu sama C udah temenan lama?” 
H : “baru kelas 8 aja, habis dia enak anaknya bisa disuruh-suruh. Kalau yang 
lain songong memang.” 
P : “songong nya gimana nih?” 
H : ‘kadang saya suka nyontek di umpetin, kayak gak mau liatin gitu. Saya 
emosi.” 
P : “dikelas suka ngebully yang cewek juga gak?” 
H : “ngapain saya ngebully yang cewek, anak cewek dikelas saja banyak 
yang ngejar-ngejar saya kok, secara paling ganteng  dikelas.” 
P “cieeee PD-nya, kamu suka ledek-ledekin orang gitu ya?” 
H : “iyaa sering banget, apalagi si AM, R, RA abis anaknya begok gitu enak 
buat di bully.” 
P : “kamu kenapa seneng banget ngebully R, dek ?” 
H : “iyaa karna dada nya gede banget kak, pake baju seragam rada ketat jadi 
menonjol gitu.” 
P : “orangtua kamu pernah dipanggil kesekolah gitu gak dek?” 
H : “pernah duakali.” 
P : “itu karna kasus nya kamu apa adek kamu?” 
H : “kasus saya dua-duanya, kalau si H adek saya yang kelas 7 itu pernah 
juga dipanggil keruang BK, tapi cuma dapat sanksi doank ga sampai 
panggil orang tua.” 
P : “kamu terkenal suka bikin onar di kelas ya dek?” 
H : “sampai guru udah muak lihat wajah saya, hahahaaaa” 
P : “kamu sering becandain guru ya?” 





yaudah saya becandain aja, kan kalo keseringan marah gitu cepet tua yak.” 
P : “Miss. Nina (bukan nama sebenarnya) masih sering main tangan gitu gak 
sama siswanya?” 
H : “sering banget ka, kemaren aja saya dijewer sama dia, trus kalo saya 
berisik dikelas kadang spidol suka dilempar-lempar gitu.” 
P : “kamu kalo pulang sekolah ngapain aja?” 
H : “main.” 
P : “iyaa.. main apa gitu maksudnya?” 
H : “kadang main PS sama temen dan adik saya yg kelas 7 itu di rumah, 
kadang keseringan main diluar ngumpul sama temen-temen, kadang 
ngebolang gajelas, udah gitu aja paling.” 
P : “emang orang tua kamu gak marah, trus kapan dong belajarnya?” 
H : “belajar ada sih kadang-kadang kalo pas mau ulangan aja atau kalo lagi 
ada ujian kenaikan kelas, kan orang tua saya jarang dirumah. Mereka 
sering keluar kota. Jadi saya sama adik “H” dirumah ditemanin bibi.” 
P : “Ooh..kamu ada pembantu dirumah. Kakak kamu yang paling tua udah 
nikah ya?” 
H : “iyaa.. tau darimana?” 
P : “dari temen kamu si C.” 
H : “tapi kaka aku yang paling tua ada sih main kerumah, kadang tiga kali 
dalam sebulan.” 
P : “orang tua kamu kalo lagi dirumah, pas kalian udah ngumpul biasanya 
ngapain?” 
H : “marah-marah, sering berantem.” 
P : “Laaah..kok gitu?” 
H : “iyaa marah-marah terus kerjaannya. Salah dikit dimarahin, kalo salah 
banyak kadang papa suka main tangan. Mama waktu itu pernah dituduh 
berselingkuh sama papa, trus mama banting-banting barang, papa pernah 
nampar mama.” 
P : “maaf ya dek gak bermaksud kepo. Aku cuma butuh buat data penelitian 
ajaa, trus adik kamu si “H” gimana?” 
H : “gimana apanya?” 
P : “ya keseharian nya dia, trus gimana reaksi dia pas lihat kedua orang 
tuanya berantem gitu?” 
H : “kita diem aja, paling masuk kamar.” 
P  : “orangtua kamu sering sosialisasi gitu gak sama tetangga?” 
H : “kadang-kadang, soalnya jarang ada dirumah.” 
P : “kalo boleh tau lingkungan tempat tinggal kamu gimana ya?” 






P : ‘minggu depan orang tua kamu adaa di rumah gak yah?” 
H : “enggak ada, papa dinas lagi keluar.” 
P : “kalo mama kamu?” 
H : “mama paling arisan, atau keluar kota lagi adaa bisnis.” 
P : “kaka boleh main kerumah kamu, ajak C juga?” 
H : “yaudah, gak apa-apa. Tapi ajak kak ‘T’ ya?” 
P : “yah, dia lagi sibuk penelitian juga dek skripsinya juga belom kelar.” 
 
 
P : Yosi Afriani (Peneliti) 
H : Heishiro Alensaro Kereh (pelaku) 
H2 : Heishoku Alesander Kereh (adik pelaku) 
R : Risma 































Transkrip wawancara 8 
 
P : “Maaf Pak, mengganggu sebentar.” 
S : “O, ya nggak papa, gimana Mbak?” 
P : “Ini kan saya mengambil penelitian tentang bullying. Jadi saya mau 
sedikit Tanya-tanya Pak, tentang topik saya.” 
S : “School bullying?” 
P : “Iya Pak, kalau terjemah kasarnya kenakalan, kekerasan di sekolah.” 
S : “O, ya ya, silakan.” 
P : “Pertanyaan pertama, bagaimana tanggapan Bapak tentang bullying di 
kelas Bapak?” 
S : “Maksudnya kenakalan sesama siswa?” 
P : “Iya, jadinya itu, misalnya si A sukanya gangguin si B, kaya gitu.” 
S : “Sering itu, banyak, tapi anak-anak tertentu. Tetep ada, jadi kalau 
anggapan saya itu tetep, memang masanya anak itu kan masanya 
bermain ya kdang-kadang permainan jadi perkelahian. Tadinya hanya 
bermain, jadi tersinggung trus berantem.’ 
P : “Jadi itu, misalnya si A ya Pak ya, itu sukanya gangguin si B apa, ganti-
ganti orang?” 
 
S : “Ganti-ganti itu, kalau yang selama ini nakal itu, memang, kalau yang 
dikelas saya itu memang usil, jadi baru saja ini saja tadi, kan nangkap 
cicak, kan ekornya itu terus putus to, nah itu dia ambil ekornya terus 
dimasukin ke baju temannya, putri itu. Itu DS isengin si GAP. 
Setiap mengerjakan misalnya selesai atau enggak itu Cuma 
nganwur, usil gangguin teman-temannya, pindah-pindah tempat.” 
P : “Terus, bentuk kenakalan yang paling sering muncul itu apa?” 
S : “Kalau dari segi keseluruhan anak, selama ini, yang jelas 
perkelahian. Pertengkaranlah istilahnya, bukan perkelahian yang 
sampe berat, maksudnya hanya perebutan apa terus bertengkar. Dan 
yang kedua coret-coret itu, coret-coret meja atau kursi atau apa dengan 
tip ex, itu lho. Kalau kelas 8 itu saya larang bawa tip ex itu, kalau 
nulis ters salah, coret aja cukup, jadi nggak perlu bawa tipex. 
P : “Terus Pak, bapak kan wali kelas 8.A, dikelas bapak itu nakalnya 
seperti apa, paling sering melakukan apa?” 
S : “Ya sering itu, gangguin apa saja kegiatannya itu, misalnya kan kalau 
gambar kan kadang yang tidak punya pewarna kan nggabung-nggabung 
itu to, nah itu kan sering ngrebut-ngrebut, misalnya mau pakai warna 






P : “O, iya, terus biasanya penyebabnya itu apa Pak? Penyebabnya 
kenakalan anak itu.” 
S : “Kalau saya tahunya kan dari rumah dia ikut simbah, kadang, anak ini 
kan kurang perhatian orang tua, yang jelas di rumah itu, begini-begini, 
tidak ada yang mengingatkan gitu. Mungkin dari segi berpakaiannya. 
Berpakaiannya itu, paling kusut satu kelas itu. Kakaknya juga begitu 
dulu. Itu kotoran, getah-getah itu. Tapi ya maklum to, anak SMP.” 
P : “Terus, kalau reaksi Bapak terhadap mereka, itu gimana Pak?” 
S : “Ya saya sering memberi arahan, baik dikelas maupun dilapangan. ya 
diperhatikan. Yang paling sering malah saya marahin, soalnya 
membuat ulah, kadang saya menerangkan materi itu, terus membuat 
ulah. Kadang ambil pulpen, terus diketok-ketokkan, kadang kakinya. 
Mesti bergerak itu.” 
P : “Berarti itu yang paling nakal itu ya Pak? Yang berantem kemarin” 
S : “Iya, B sama D. Kalau yang nakal-nakal banyak itu mbak kelas 8. 
Jadi, dari segi bermain super, dari pada sebelumnya. Kira-kira itu ya 
hampir merata setiap anak sama-sama berulah. Seperti dengan guru saja 
sulit sekali membuat jarak itu kan dulu takut kalau sekarang ya seperti 
berebutan. Jadi seperti selama masih di SD itu kelakuannya, paling yang 
rajin anak perempuan. Padahal kan sudah sering saya tegur. Kan saya 
pengennya saya nilai kan satu-satu, ini nilai berebutan, berdesak-
desakan.” 
P : “O iya, iya, terus itu Pak, tadi kan yang paling sering mengganggu, 
kalau yang paling sering diganggu.” 
S : “Yang paling kalahan itu, A.” 
P : “Oo,  A yang paling sering jadi target?” 
 
S : “Iya, A sama, kalau menurut pengamatan saya itu yang laki-laki. 
Karena dia seperti suka ada unsur feminimnya. Jadi sukanya bermain 
itu malah sama cewek-cewek, kalau sama cowok-cowok, seperti ayam 
kena patuk itu dia takut terus menyingkir sendiri. Kalau sasaran yang 
putrid itu yang agak bodoh dan nggak berani bicara, tapi kalau berani 
bicara yang laki-lakipun takut, seperti TFS itu, dia malah nggak berani 
nganggu. Dia kan lantang, berani berbicara dan berani menyerang itu 
berani. Jadi TFS terus KTA. Jadi dia sasarannya tertentu. “ 
P : “Terus kan biasanya misalnya, si D tadi nakal sama B sampe berantem 
dikelas terus reaksinya yang melihat itu gimana Pak?” 
S : “Ya kadang Cuma melihat aja, jadi bahan tontonan. kadang melaporkan 
kalau nggak berani lapor sampe saya tegur jangan sering sering 





Pak, tadi si A digini-ginin anak-anak yang lain yang melihat itu melapor-
melapor. Mungkin mau menegur langsung juga nggak berani.” 
P : “Itu berarti cukup ditakuti ya Pak?” 
S : “Sebenarnya tidak ditakuti tapi cuma mengganggunya itu lho. Anaknya 
kan kecil to?” 
P  : “Iya itu.” 
S : “Kecil tapi mengganggunya itu lho. Suka isengin temen-temennya” 
P : “Setelah terjadi kejadian kenakalan itu, Bapak biasanya gimana sama 
anak itu, sama korban dan pelakunya.” 
S : “Kalau kenakalan ya itu istilahnya merugikan teman, atau sampai 
melukai, ya itu tetap saya panggil saya beri arahan istilahnya ya 
di beri pembinaan, saya panggil ke kantor, saya beri arahan, terus 
misalnya, kenakalan yang lain itu yang tidak merugikan teman-teman, 
bagi temannya, tapi ya sebenarnya merugikan juga, tapi kan temannya 
senang kan berarti dia merasa tidak dirugikan, misalnya menggambar itu, 
IPS itu kan kelas 8 tapi udah menggambarnya ke arah pornografi.” 
P : “Sampe ke arah sana Pak?” 
S : “Iya, teman-temannya kan suka, ada yang menambahi apa, menambahi 
apa, itu kan merugikan, tapi bagi teman-teman kan seneng, gitu, lha itu 
tetep kenakalan yang agak berat. Nah itu malah saya panggil, saya 
arahkan, saya tanyai, liat hpnya kakak atau apa gitu. Hampir tiap kelas 
ada kaya gitu, pasti ada.” 
P : “Oalah, iya iya pak. Sepertinya sampai sini dulu Pak, nanti kalau masih 
ada lagi, ya saya Tanya-tanya lagi. Terima kasih sekali Pak.” 
S : “Iya nggak papa, sama-sama, besok kalau perlu lagi, Tanya saja.” 
 
 
P : (Peneliti) 
S : Sumanta (Guru dan Wali Kelas 8.A) 
B : Bintang Arif 
D : Dharma Syah Putra 
JSD : Jaka Satria Dwi Nugraha 
KTA : Karin Twin Aulia 
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P : “selamat siang B, ibu mau Tanya-tanya bentar boleh?” 
BAR : “Tanya apa bu?” 
P : “kemarin itu kamu berantem sama DSP gara-gara apa?” 
BAR : “dia memukul saya, kerah baju saya ditarik sama dia sampe kancing nya 
copot.” 
P : “iyaa penyebab nya karena apa?” 
BAR : “saya becandain dia trus dia emosi.” 
P : “kata bapak M sama bapak S awalnya kamu yang mulai duluan ledekin 
dia, semacam ngebully dia secara verbal gitu?” 
BAR : “iyaa.. awalnya saya ngatain dia bau kambing karena gak mandi 
kesekolah, udah itu aja.” 
P : “Terus apalagi?” 
BAR : “saya bilang dia gak mandi-mandi terus Cuma pake parfum bapaknya, 
trus teman-teman yang lain malah ikutan ngebully dia bilang “mbeeek-
mbeeek DSP bau kambiiiing..” 
P : “trus dia marah ke kamu?” 
BAR : “iyaa..dia lansung serang saya, leher saya masih sakit sampai sekarang. 
Padahal yang lain juga ikutan ngeledeki dia tapi malah saya yang diajakin 
berantem.” 
P : “terus gimana reaksi kamu pas lengan baju sam kerah baju kamu 
ditarik?” 
BAR : “ya saya balas balik lah bu, waktu itu lagi gak ada guru di kelas. Yang 
lain Cuma nonton.” 
P : “teman-teman kamu gak ada yang berusaha buat misahin?” 
BAR : “enggak ada. Tapi ada guru yang lewat waktu it uterus masuk ke kelas 
kita.” 
P : “abis itu?” 
BAR : “gurunya lapor ke wali kelas kita, bapak S. trus kita masuk ruang BK.” 
P : “panggil orang tua juga gak waktu itu?” 
BAR : “enggak, kita Cuma disuruh ma’afan.” 
P : “sekarang sudah berteman lagi dong, siapa yang minta ma’af duluan?” 
BAR : “Saya yang minta ma’af duluan, padahal kan DSP nya yang salah. Saya 
masih sakit hati sama dia, luka saya belum kering.” 
P : “emang yang luka apa aja dek?” 
BAR : “luka dihati saya belum kering bu, kenapa bukan dia yang minta ma’af 
duluan sama saya.” 
P : “Ya, soalnya kan kamu yang ngebully dia duluan. Ledekin dia belum 





mungkin DSP malu.” 
BAR : “Tapi kan saya cuma bercanda, saya juga pernah ngatain NTC hitam, tapi 
dia gak marah.” 
P : “jadi sekarang kamu sudah temenan lagi sama dia, belum?” 
BAR : “sudah saya maafkan, tapi saya masih dendam. Kita jarang ngobrol 
sekarang.” 
P : “kalo DSP dendam gak sama kamu?” 
BAR : “gak tau.” 
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P : “Saya disini kan untuk penelitian bullying yang pertama ibu punya buku 
BK tidak bu?” 
BW : “Buku BK, buku BK itu kalau disini tidak ada.” 
P : “Pandangan ibu dikelas ini?” 
BW : “Ya kalau pandangan saya memang apa ya masih wajahlah itu 
namanya anak kenakalannya seperti itu masih wajar, memang ya kalau 
menurutku anak itu memang harus nakal karena kan inspirasinya, 
nah itu. Nanti berpengaruh pada kalau tidak nakal apa-apa menurut 
nanti berpengaruh pada berikutnya pada pertumbuhan yang lainnya 
nanti ya ada kelebihan ada kekurangan sih memang.” 
P : “Tapi ada atau tidak Bu dikelas.” 
BW : “Kayaknya tidak ada, semua biasa biasa saja di kelas.” 
P : “Kalau anaknya suka ngledekin temennya ada nggak ya bu.” 
BW :“Ngedekin temennya ada, tapi mereka juga apa ya. Ya misalnya 
meledek gitu ya itu ada memang mungkin perkembangan anak sekarang 
ya.” 
P : “Iya sih, kalau anak yang jarang di ajak main sama temen-temennya.” 
BW : “Kayaknya tidak ada semuanya bercampur nggak ada yang dikucilkan 
kan menurut kamu? Tidak.” 
P : “Bentuk-bentuk kenakalan yang paling sering muncul.” 
BW : “Kenakalan yang sering muncul, menggangu teman misalnya 
mengambil sepatunya, terus di umpeti terus mengambil buku di umpetin, 
itu ada.” 
P : “Tapi misalkan yang kaya gini, misal si A sering banget menggangu si 
B.”  
BW` : “Tidak, kayaknya tidak ada kalau di sini, jarang, tidak ada itu jarang 
didapatkan dan ada tapi jarang, kalau di sekolah lain banyak.” 
P : “Iya, kalau kelas dua ini kan ada dikucilkan jarang di ajak main 
dengan temannya ada.” 
BW : “Kalau kelas 8 sekarang jarang ada yang dikucilkan, palingan si GAP itu 
yang agak menonjol, dia memang tidak punya teman itu.” 
P : “Terus kalau itu, sebabnya misalnya tadi diumpetin sepatunya itu.” 
BW : “Ya katanya cuma main aja, nah itu, tapi kesel juga to diledekin 
“hahaha, na itu terus wawawawaawawawa”, yaa trus nanti yang punya 
bisa marah, na itu nanti yang lain udah ngetawain, ya udah udah selesai 
nanti itu diberikan, udah nanti siapa yang jadi ketahuan, nanti siapa 
yang menyimpan udah selesai.” 





BW  : “Kalau menurut  aku itu hal yang biasa aja cuma kita sebagai guru 
menengahi saja siapa yang bermasalah. terus dikembalikan besok lagi 
jangan seperti itu kasihan temennya nah itu kan.” 
P : “Biasanya siapa yang kayak gitu bu yang melakukan ngumpetin kaya 
gitu siapa.” 
BW : “Misalnya itu H pukul AM nah biasanya C yuk yang lain ikut-ikutan.”  
P : “Oh terus ngikutin H kayak gitu.” 
BW : “Iya, awalnya becanda’an saja.” 
P : “Terus itu bu kalau pas kaya gitu misalkan si H tadi nakalin si siapa 
bu yang biasanya?” 
BW : “Biasanya R suka di bully sama dia.” 
P : “Nah itu yang temannya itu gimana, reaksi temen-temennya gimana?” 
BW : “Reaksinya ya kayaknya dia diem-diem aja ya anak-anak itu, kayanya 
sudah biasa, sudah biasa seperti itu memang, memang kadang juga 
bermainnya ya kayak di diledekin, jadi mereka diam aja.” 
P : “Kalau itu, itu tadi kan setelah ya bu, setelah ada seperti itu terus 
dinasehati, kalau pas kebetulan melihat gimana bu?” 
BW : “Aku, melihat ya, penting dibilangin aja, jangan berbuat seperti itu 
kasihan, andai kata kamu digitukan gimana, kamu tidak usah pakai ya, 
belum dihukum lah cuman paling tidak diberi peringatan udah diam kan 
udah, kalau beberapa kali itu baru tak hukum, nanti kalau, tapi sudah ada 
ketentuan ini terakhir, besok kalau terjadi lagi saya hukum gini 
hukumannya apa tergantung pada anak-anak bareng-bareng apa 
hukumannya, nah itu, jadi belum melakukan dia sudah takut duluan.” 
P : “Ya, ya, ya, kalau kelas 9 itu masih damai-damai aja ya buk ya.”  
BW : “Ya dibilang damai ndak juga, damai kalau kelas 9.A itu anteng” 
P  : “Kalau ibu itu tau nggak kalau kelas lain itu,kan biasanya kelas lain 
ada yang ngadu ini lho buk ini ini ini” 
BW  : “Kayaknya itu, kayaknya nggak ada, kayaknya kelas lain itu juga nggak 
pernah. Ya ndak ada, biasanya aku belum pernah menemukan yang 
seperti itu. 
P : “Ya sudah Bu, sepertinya ini dulu, nanti kalau masih ada lagi, Insyallah 
saya masih membutuhkan bantuan Ibu, terima kasih sekali lagi Bu.” 
BW : “Iya sama-sama, santai aja kalau butuh apa-apa bilang saja.” 
 
 
P : Peneliti 
BW : Bintarti Widyaningrum (guru dan wali kelas V) EN  
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BD  : “Ini kan saya meneliti school bullying, kekerasan kenakalan lah terus 
saya mau tanya pandangan Ibu tentang kenakalan di kelasnya itu gimana? 
SS : “Kenakalan di kelas 8 ya masih dalam batas yang wajar terus ya 
memang ada satu anak yang memang agak lebih karena ya umurnya sih 
lebih tua dikelas dibanding teman sebaya, badan juga lebih besar tapi ya 
mungkin dari keluarga berada juga karena mungkin dilebihkan agak 
sombong gitu tapi dia mudah akrab sama orang, dimanja jadi dikelas 
jugak seperti itu juga sama temen-temennya.” 
P : “Gimana, manja atau gimana bu?” 
SS : “Ya menangan gitu lah.” 
P : “Itu cewek atau cowok, Bu?”  
SS : “Cowok.” 
P : “Siapa ya bu?” 
SS : “H, jadi biang keributan Mbak, suka mengganggu terus sampai 
temannya sering berteriak-teriak, ada yang bukunya diumpetin, terus apa 
kakinya kalau lewat disebelahnya dipasangi kaki jadi jatuh terus 
sering saya taruh dibelakang, ya misalnya dia nakal yang diganggu 
takut, kan kalau takut tidak mau didekat dia. Kalau dibilangin secara 
lisan tu tidak sembuh dua kali.” 
P : “Oalah, H kayaknya terkenal banget ya bu, guru-guru pada hafal nama 
dia. Terus yang paling sering muncul kenakalan itu yang seperti apa Bu?” 
SS : “Ya kata-kata dan usilnya itu, ya misalnya meledek kadang kasar, 
karena mungkin di keluarga dibiarkan saja, ya dari saya dari temen-
temannya itu mengingatkannya sudah tidak kurang kurang tapi ya jenis 
anaknya mungkin di rumah ya dimanja, misalnya anaknya didiemin 
kadang ibunya yang maju membela.” 
P : “Ibunya pernah ke sini?” 
SS : “Ibunya pernah kesini di kelas berapa ya, FJ itu ya pernah di hajar 
jadi kan anak itu merasa apa ya di bela, jadi ya memang kayaknya 
dari rumah itu dibiarkan, kalau awal awal dulu semester satu itu 
malas mengerjakan PR sekarang sudah lumayan. 
P : “Terus, biasanya itu gimana dia melakukan kenakalannya itu 
gimana, maksutnya kalau dia,” 
SS : “Pegang penggaris mukul kepala temannya, jadikan setiap 
didiemin menghadap ke belakang kan nggak sampai gitu lho 
mbak, paling kenakalannya itu, pokoknya usil kakinya tanggannya. 
Belakangnya ki jadi korban.” 





SS : “Ganti-ganti semua. Terus kadang beda, kata-kata misalnya gini ya 
temennya dibilang gimanalah misalnya guguk atau apalah. Ya langsung 
teriak-teriak, kalau gurunya itu sudah tidak kurang-kurang kalau 
memberi nasehat, kalau sama sebelahnya ya sedikit mikir-mikir, soalnya 
anaknya pak dukuh, setiap hari diantar jemput mikir mungkin, ya jarang 
dinakali, ya jadi ya sebelahnya itu terus biar tidak terus nek belakange 
kan bisa diantisipasi itu tadi jarak, misale keterlaluan, coba sekarang 
yang diganggu tadi ganti mengganggu. Missal dia memukul ya ganti 
dipukul bales-bales lagi, haha. Sepertinya dikeluarganya ya anak 
bungsu itu tadi. Rame mbak, ya satu anak itu tadi.” 
P : “Cuma satu anak tu yang bikin perkara itu ya Bu?” 
SS : “Ya lainnya misal di tegur sekali dua kali itu sembuh kalau yang ini, 
ada saja yang di buat.” 
P : “Terus penyebabnya itu apa bu kalau ganguin temennya itu, 
apakah temennya itu.” 
SS : “Ya dia itu yang bikin usil, kalau suasana kelas tenang dia itu nggak 
suka, kayak itu.” 
P : “O ,jadi suka cari perhatian gitu ya, terus reaksi ibu sama itu 
kenakalan itu gimana?” 
SS : “Ya paling menegur terus memberi tau kalau itu kurang sopan atau 
tidak sopan terus besok jangan di ulangi lagi.” 
P : “Tapi masih tetep?” 
SS : “Masih tetep ngulang, ya mungkin kalau istirahat itu kalau ada saya di 
ruang kelas saya kasih tahu nanti kalau pas istirahat laporan lagi anak-
anak kalau tadi digini-gini haha.” 
P : “Suka laporan Bu?” 
SS : “Paling sembuhnya kalau gurunya ada tapi nanti kalau pas istirahat 
kan kesempatan kadang misalkan pekerjaan kan diputar gitu depan 
belakang atau di putar gitu, pekerjaan temennya dicoret-coret atau 
bagaimana.” 
P : “Usil banget bu, yang paling sering dikerjain itu siapa Bu sama dia?”  
SS : “Belakangnya, ya saya pindah-pindah, yang ada di belakangnya.” 
P : “Yang di belakangnya, jadi nggak tetap orangnya, berarti sering banget 
jail.” 
SS : “Entah kepalanya yang ditoyor.” 
P : “Terus berapa persen yang ada di kelas yang kaya gitu Bu, apa cuma 
satu itu tok.” 
SS : “Satu itu doank si H, kalau yang lain itu si masih wajar, misalnya usil 
ya satu, dibales ya ndak bales. Dah selesai. 





nakali si B terus kan ada yang liat temen-temennya reaksi temen-
temennya itu gimana, apakah membela yang di itu yang dinakali atau 
malah menyoraki.” 
SS : “Ada yang menyoraki tapi membela yang dinakali soalnya itu sudah 
pernah jadi korban gitu lho, kadang misalnya yang jadi korban itu tidak 
hanya satu dua anak tapi laporannya banyak anak, misalkan yang ini di 
apakan kepalanya, yang ini kakinya, yang ini diledekin apa dikata-katai 
gitu.” 
P : “Terus setelah terjadinya kayak gitu itu bu tu gimana sikapnya sama 
anak itu tadi, sama pelakunya?” 
SS : “Ya kalau habis di tegur itu ya sembuh jadi ya sudah biasa tapi ya 
nanti pas istirahat kambuh lagi.” 
P : “Jadi yang paling banyak itu tadi ya Bu ya, pake tangan ya Bu ya?”  
SS : “Tangan juga mulut suka ngatain temennya itu apa gitu.” 
P : “Dua duanya ikut.”  
SS : “Tangannya usil.” 
P : “Kalau di Kelas 8.E ada anak dikucilkan istilahnya jarang diajak 
main?” 
SS : “Tetep ada kok main bareng.” 
 
P :  (Peneliti) 
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P : “Siang, ini nanti Ibu mau tanya-tanya, kamu jawab saja setahunya, oke.” 
APF : “Iya.” 
P : “Kok APF jarang sih main sama IS?” 
APF : “Ee, jarang.” 
P : “Jarang, kenapa?” 
APF : “Karena main sama temen lainnya.” 
P : “Nggak terlalu suka main sama IS ya?” 
APF :”Em, suka main sama teman lainnya.” 
P : “Terus, siapa itu namanya, GAP, APF tahu tidak, kira-kira kenapa 
temen-temen kok jarang main sama GAP?” 
APF : “Em, yang main sih, laki-laki.” 
P : “Laki-laki, yang perempuan jarang ya? Oke, kalau DS itu, sering 
nakal nggak sama GAP?” 
APF : “Eem, sering.” 
P : “Agak nakal? Nakalnya kaya gimana?” 
APF : “Ya, kadang suka ledek-ledekin si GAP, suka berantem.” 
P : “Kira-kira kenapa ya? Apa DS nya nakal? Apa GAPnya yang nakal?” 
APF : “DS nya kadang nakal.” 
P : “DS nya yang nakal? Tapi GAPnya nyebelin nggak?” 
APF : “iyaa nyebelin banget. Rata-rata anak dikelas pernah ngebully GAP. 
Abis dia anaknya ngeyel bu, susah dibilangin.” 
P : “Apalagi ya, o iya, kan GAP itu jarang diajak main, APF kasian nggak 
sama GAP, kan dia jadi sering sendirian.” 
APF : “Ya sebenarnya kasian sih.” 
P : “Oke, kalau gitu gini deh, APF kan kasihan sama GAP kalau kasian 
APF pernah nggak nemenin? Apa malah didiemin aja?” 
APF : “Ya, kadang-kadang sih.” 
P : “O, berarti kadang-kadang didiemin aja. Kalau lihat GAP dinakalin 
sama DS, temen-temen…” 
 
APF : “Cuma nonton aja.” 
P : “Tapi temen yang lain ada yang diemin juga ya?” 
APF : “Ya, ada yang biarin sih.” 
 
P : “O iya, GAP itu sering nangis ya?” 
APF : “Em, jarang sih.” 
P : “Itu kalau tahu, kira-kira kenapa ya?” 





P : “Em, sama mereka ya? Selain DS dan JK, tahu nggak, yang menurut 
APF itu, anaknya nakal?” 
APF : “Em, banyak sih dikelas yang ngebully dia soalnya anaknya pendiam 
rada tertutup, jadi gak berbaur sama kita.” 
P : “DS itu yang paling nakal ya suka isengin GAP?” 
APF : “Iya.” 
 
 
P : Yosi Afriani (peneliti) 
AFP : Amel Putri Fajarwati 
DS : Dyah Setyowati 
GAP : Galang Aditya Pratama 
MAM : Muhammad Abdul Malik 
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P : “Pagi , Ibu mau Tanya-tanya nih, jawab saja sebisanya ya, nggak usah 
takut, jawab aja yang jujur.” 
DS : “Iya.” 
P : “Kamu kenapa jarang main sama GAP?” 
DS : “kan dikelas dia emang gak punya teman bu.” 
P : “kamu dikelas sering ngebully dia gak? Misalnya ngata-ngatain gitu, 
diledekin atau apa.” 
DS : “sering sih bu, kadang suka menoyor kepala dia.” 
P : “trus dianya marah gak sama kamu.” 
DS : “kadang suka ngomel-ngomel gitu sih.” 
P : “dikelas siapa aja yang sering ngebully dia?” 
DS : “banyak banget bu, bukan saya doank kok. Si JK, A, MAM, APF juga 
pernah. Dia rada budek gitu bu orangnya, jarang berbaur sama kita, 
anaknya kuper sih jadi enak buat di bully gitu. 
P : “trus kamu gak pernah ajakin dia main, disuruh gabung gitu.” 
DS : “GAP anaknya gak asyik sih bu, jadi jarang ajak dia main.” 
P : “biasanya dikelas GAP suka di apain aja?” 
DS : “suka dikatain jelek, item, budek, ngeyel, dll… saya pun jujur, juga 
pernah ledekin dia item, buluk, jarang mandi, tapi jangan bilang-bilang ke 
guru ya bu kalau saya sering ledekin GAP.” 
P : “Oo begitu, kalau dikelas dia duduknya kenapa terpisah gitu sendiri 
dibelakang?” 
DS : “dia yang memisahkan diri kok bu, tapi kadang pas ada pembagian 
kelompok gitu anak-anak banyak yang gak mau sekelompok sama dia.” 
P : “trus jadinya gimana?” 
DS : “Akhirnya guru yang masukin dia ke kelompok lain. Dia Oon banget bu 
kalau di kelompok kadang gak ngapa-ngapain, gak ada kerjaan Cuma 
pengen dapet nilai doank, trus kadang diem doank gak bisa kasih 
masukan, kan sebel sekelompok sama dia.” 
P : “jadi emang dianya yang kurang bergaul gitu ya dek, alias kuper?” 
S : “iyaa.. biasanya orang seperti itu emang sedikit temennya, ada sih dikelas 
lain.” 
P : “makasih ya dek, infonya.. nanti saya Tanya-tanya lagi.” 
 
 
P : Yosi Afriani (peneliti) 
DS : Dyah Setyowati 





A : Alif 
AFP : Amel Putri Fajarwati 
MAM : Muhammad Abdul Malik 









































Transkrip wawancara 14 
 
P : “hallo LM, kamu sibuk gak?” 
LM : “enggak kak.. ada apa?” 
P : “kalau gak sibuk, kakak minta waktunya sebentar ya, Cuma mau Tanya-
tanya dikit aja.” 
P : “kamu berteman dekat sama DS?” 
LM : “enggak kak, biasa saja. Dikelas memang dekat sih, tapi kalau diluaran 
enggak, dekat karna teman sekelas aja. Emang kenapa ka?” 
P : “gak apa-apa dek, oiaa kamu tau gak kenapa GAP gak punya temen 
dikelas?” 
LM : “dia anaknya memang gitu kak, jarang bergaul.” 
P : “trus kamu pernah ngebully dia gak dek?” 
LM : “jujur nih ya kak, semua orang dikelas rata-rata pernah ngebully dia, 
termasuk saya, tapi yaa gitu ngebully nya Cuma ngatain dia item, jelek 
doank, trus ledek-ledekan, gak sampe menyakiti.” 
P : “oohh.. berarti kamu bullying verbal doank ya dek, kalo bully fisik gitu 
dikelas ada gak?” 
LM : “maksudnya?” 
P : “iyaa.. yang sampai memukul dia, mencubit, atau apa gitu.” 
LM : “oh kalau yang kayak begitu si DS kak, dia hobi banget ngebully GAP. 
Kemarin aja nih waktu piket GAP di pukul pake sapu. Terus waktu itu 
pernah sekelompok sam GAP, karena GAP nya budek lalu kepalanya 
ditoyor sam DS.” 
P : “tapi GAP nya ngebalas balik gak?” 
LM : “enggak kak.” 
P : “kalo nangis? Kamu pernah liat dia nangis gak kalo habis dibully gitu..” 
LM : “jarang sih, eh pernah deh waktu itu sekali.” 
P : “waktu kpan dek?” 
LM : “waktu hari guru kak, pas kita ada lomba masakan itu.” 
P : “emang GAP di apain sama DS sampai nangis gitu?” 
LM : “awalnya DS bercanda, dia ngatain GAP gak ikutan bantu-bantu, trus pas 
GAP mau duduk DS naro bekas makanan di bangku, kotor banget 
pokoknya, trus GAP dudukin makanan itu sampai celana nya kotor. Anak-










Transkrip wawancara 15 
 
P : “Hei, GAP, Ibu mau tanya-tanya sedikit ya, jawab sebisanya saja.” 
GAP : “E, iya.” 
P : “Ok, yang pertama. Kok GAP jarang main sama temen-temen sih?” 
GAP : “E, nggak papa.” 
P : “Iya, terus ini, kamu sering diajak main sama temen-temen nggak? 
Sama FRM, JK atau yang lainnya?” 
GAP : “Enggak.” 
P : “Kenapa?” 
GAP : “Nggak tahu.” 
P : “Ya udah, terus kemarin ibu sempet lihat FRM marahin kamu pas olah 
raga, kenapa ya? Em, apa kamu larinya lama?” 
GAP : “Iya, lari lama.” 
P : “Terus kalau dimarahin gitu, kamu gimana? Jengkel nggak?” 
GAP : “Jengkel.” 
P : “Pas kapan itu Ibu juga lihat DS mukul kamu, pake sapu. Itu terus 
kamu kok diem aja sih? Apa takut sama dia?” 
GAP : “Iya, takut sama DS mulutnya judes.” 
P : “judes gimana.” 
GAP : “Dia sering katain saya item, jelek, padahal dia sendiri juga item.” 
P : “Kamu takut sama DS?” 
GAP : “kadang.” 
P : “Takut? Berarti sering nakalin kamu ya?” 
GAP : “Sering.” 
P : “Terus kalau kamu sering diganggu gitu, pernah lapor sama Pak 
guru nggak?” 
GAP : “Enggak.” 
P : “Lha kenapa? Apa karena takut tadi?” 
GAP : “Iya.” 
P : “Ok, ya udah, sementara ini dulu ya GAP pertanyaan nya. Makasih.” 




P : Yosi Afriani (Peneliti) 
GAP : Galang Aditya Pratama (korban) 
FRM : Frabani Ramadhani Ma’arif 






Lampiran 10. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Jenis Kegiatan  : Observasi Sekolah 
Hari/ Tanggal  : Senin, 14 Maret 2016 
Jam Pelaksanaan : 08.30-11.00 
Deskripsi Kegiatan : Mewawancarai Kepala Sekolah SMP Negeri 119 Jakarta 
dan Mengamati Lingkungan Sekolah. 
Catatan Deskriptif 
Drs. H. Hanom Iskandar, M.M adalah Kepala SMP Negeri 119 Jakarta 
Pusat yang dijadikan informan dalam penelitian awal. Sebelum memulai 
wawancara peneliti memberi salam masuk keruangan Kepala Sekolah. Bapak 
Hanom Iskandar berbincang-bincang dengan peneliti lalu menanyakan maksud 
dan tujuan datang ke sekolah. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kepada 
informan. Peneliti datang kesekolah pada tanggal 14 Maret 2016 dengan 
membawa proposal penelitian dan surat ijin permohonan observasi menyusul 
dikemudian hari. Bedasarkan kesepakan wawancara akhirnya dilakukan pada 
tanggal 14 Maret 2016 di ruang Kepala Sekolah. Lalu  peneliti mewawancarai tiga 
orang Guru BK dan meminta data dan nama-nama siswa yang sering bermasalah 
di sekolah. 
Catatan Reflektif 
 Kepala sekolah SMP Negeri 119 mempersilahkan peneliti untuk meneliti 






CATATAN LAPANGAN 2 
Jenis Kegiatan  : Observasi di Luar Kelas 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 15 Maret 2016 
Jam Pelaksanaan : 09.00-14.00 
Deskripsi Kegiatan : Mengamati Tingkah Laku Pelaku dan Korban Bullying 
Relasional. 
Catatan Deskriptif 
Pada pukul 09.30 WIB, GAP terlihat sudah berada di lingkungan 
sekolah. GAP duduk sendirian di atas cor pembatas taman di depan ruang 
OSIS. GAP duduk dan menggoyang-goyangkan tanaman yang ada di 
sebelahnya. Setelah itu GAP berjalan menuju kelas (8-2) seperti ingin 
mengambil barangnya yang ketinggalan dikelas. Tidak lama setelah itu, GAP 
berjalan menuju lapangan. Pada saat itu, GAP sempat berbicara dengan 
temannya yang melintas namun perkataan GAP tidak terlalu jelas, hingga teman 
GAP mengacuhkannya. GAP kembali berjalan dan pergi ke kantin sendirian. 
Sekumpulan teman GAP duduk berjajar di depan ruang kepala sekolah, GAP 
yang tengah berjalan memutari lapangan tidak ikut bergabung dengan mereka. 
Setelah memutari lapangan, GAP-pun kembali ke depan kelas dan melihat 
beberapa temannya bermain. Ia hanya berdiam diri dan bersandar pada tiang. 
Tak lama kemudian, beberapa teman GAP melintas di depan GAP. Lalu GAP 
mengikuti mereka. Ia berjalan sendirian di belakang teman-temannya tersebut. 
GAP hanya mengikuti mereka sampai ke depan mushola sekolah dan berhenti 





teman-temanya. Akhirnya hingga bel berbunyi, GAP tetap tidak terlihat 
bermain atau bersosialisasi dengan temannya. Ketika waktu istirahat ke-2 
GAP sholat di mushalla dan bermain sendirian. Ketika Ia berada ditengah-
tengah permainan teman-temannya, GAP sempat mendapat ledekan dari 
temannya DS. DS mengatai GAP “goblog” karena GAP tidak bisa bermain 
seperti yang diharapkan DS. Akhirnya GAP pergi dan kembali bermain 
sendirian. GAP terlihat seperti orang yang sedang kebingungan sama seperti 
sebelumnya. Ketika Ia berjalan memutari lapangan, Ia melihat teman-
temannya bermain tanpa ikut ambil bagian dalam permainan. Saat jam pulang 
sekolah GAP terlihat keluar kelas sambil berlari sama seperti temannya. Ia 
berlari menuju ke tempat parkir sepeda dan pulang sendirian. 
Catatan Reflektif 
Anak yang kurang pandai dalam bergaul dan tidak bisa membawakan diri 






CATATAN LAPANGAN 3 
Jenis Kegiatan  : Observasi di Luar Kelas 
Hari/ Tanggal  : 22 Maret 2016 
Jam Pelaksanaan : 10.00-13.00 
Deskripsi Kegiatan :  
Catatan Deskriptif 
 Hari ini peneliti datang kesekolah untuk mewawancarai beberapa orang 
wali kelas dan guru BK. Disa’at peneliti asyik berbincang dengan bapak MF yang 
merupakan guru BK senior di SMP Negeri 119 Jakarta, peneliti mendapatkan info 
dari beberapa orang siswa bahwa di kelas 8.A telah terjadi perkelahian antara 
BAR dan DSP yang merupakan siswa dari peneliti juga. Bermula dari bullying 
verbal lalu berimbas kepada bullying fisik. Sebelumnya nama BAR dan DSP 
sudah ada di list. BAR yang merupakan anak supel di kelasnya membully DSP 
dan meledeknya kalau DSP jarang mandi kesekolah dan bau kambing, ‘mbeee’. 
DSP sengaja memakai perfume bapaknya agar tidak ketahuan bahwa dia tidak 
mandi kesekolah. Karena kesal DSP pun membalas perbuatan BAR, memukul 
BAR hingga terjatuh dan menarik kerah baju seragam BAR hingga kancingnya 
pun copot. Sedangkan yang lain hanya menonton saja, hingga guru pendidikan 
jasmani melihat pertengkaran yang terjadi di antara mereka. Mereka pun akhirnya 
di bawa ke ruang BK dan berjanji tidak akan mengulangi kejadian itu. Tetapi 
setelah peneliti menemui kedua belah pihak yang berselisih dan mewawancarai 







 Siswa sekolah menengah pertama yang merupakan masa remaja dan tahap 
perkembangan pubertas yang ditandai oleh sifat-sifat negative pada 
perkembangannya, baik itu dalam hal bercanda’an dan tingkah lakunya yang 
kerap kali mengundang pertengkaran di antara mereka. Bullying verbal bisa 






















CATATAN LAPANGAN 4 
Jenis Kegiatan  : Observasi di Luar Kelas 
Hari/ Tanggal  : Senin, 28 Maret 2016 
Jam Pelaksanaan : 08.00-12.00 
Deskripsi Kegiatan : Mengamati Tingkah Laku Pelaku Bullying fisik dan 
mewawancarai teman pelaku, korban dan penonton. 
Catatan Deskriptif 
 H yang merupakan siswa ternakal dikelasnya dan bisa membully siapa saja 
sering mendapat teguran dari beberapa orang guru, karena tingkah lakunya. 
Sehingga dia pun dijuluki siswa luar biasa. Hari ini senin, setelah upacara bendera 
selesai dilakukan, peneliti mengamati perilaku H dan beberapa orang teman-teman 
nya. Ketika ingin menuju kelas yang berada di lantai 3, H sengaja menabrak R 
yang merupakan teman perempuan yang satu kelas degannya, dan mengenai dada 
korban. R hanya marah sesa’at dan mengatakan “Lu, iseng banget H sengaja 
nabrak gue ya?”. Disa’at jam istirahat pun pelaku menjahili teman-temannya 
termasuk C yang merupakan teman pelaku sendiri. H memerintah seenaknya 
kepada C, suruh beli jajajan ke kantin, disuruh membuang sampah layaknya 
seorang asisten. Ketika C menolak, H pun bersikap kesal terhadapnya. Peneliti 
pun mewawancarai C “kok kamu mau sih disuruh-suruh sama H?, “kalau saya 
membantah nanti dia marah sama saya kak”. “emang kamu betah temenan sama 
H?”, “yaa mo gimana lagi, dia orangnya gak pelit kak, suka jajanin gitu tapi 
kadang suka mentingin egonya sendiri.” Lalu peneliti menanyakan kepada H 





yos, habis saya kan paling ganteng satu sekolah, merekanya aja yang bego’ mau 
aja disuruh-suruh sama saya.” 
Catatan Reflektif 
 Siswa yang memiliki kelebihan fisik dan merasa kuat cenderung menindas 























CATATAN LAPANGAN 5 
Jenis Kegiatan  : Observasi di dalam Kelas (VIII.B) 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 6 April 2016 
Jam Pelaksanaan : 10.00-14.00 
Deskripsi Kegiatan : Mengamati perilaku Pelaku dan Korban Bullying 
Relasional.  
Catatan Deskriptif 
Guru SN meminta siswa berdoa. JK yang merupakan ketua kelas 
memimpin doa. Hari ini siswa kelas VIII-2 dijadwalkan untuk mengerjakan 
soal latihan ujian mata pelajaran IPS. Guru SN membagikan soal pada seluruh 
siswa, kemudian Ia meminta siswa mengerjakan sesuai kemampuan 
mereka. Seluruh siswa mengerjakan soal sendiri. Ketika guru SN keluar 
dan menyuruh saya agar mengkondisikan kelas, LM berjalan dan melihat 
pekerjaan milik GAP. GAP mencoba menyembunyikan pekerjaannya namun 
LM memaksa dan mengatakan “bego Lu belom mulai ngerjain juga” (sambil 
memegang kepala GAP), hingga akhirnya guru SN kembali dan LM segera 
kembali ke bangkunya. 
Belpun berbunyi, seluruh siswa diminta mengumpulkan jawaban mereka dan 
mereka diperolehkan beristirahat. Hari itu, siswa melanjutkan tugas 
menggambar serta mewarnai peta yang sudah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. Seluruh siswapun segera menggambar. Hingga akhirnya mereka 
mewarnai peta yang mereka buat. Guru SN kemudian meninggalkan kelas. 





temannya. DS tidak membawa pewarna, Ia pun meminjam pewarna milik GAP. 
Ketika itu, GAP tengah mewarnai. Namun DS nampak memaksa GAP untuk 
meminjamkan padanya. DS pun mengambil pewarna secara paksa dari GAP. 
Ketika GAP meminta pewarnanya kembali, DS berkata GAP harus 
menunggunya hingga selesai, baru DS akan mengembalikan pewarna 
tersebut. GAP diam saja dan kembali duduk. Lalu GAP meminjam pensil warna 
kepada MIZ, dan MIZ pun meminjamkannya. MIZ yang merupakan anak 
teladan dikelas meminta DS mengembalikan pewarna milik GAP. namun DS 
mengatakan “GAP aja gak ngerjain kok mending gue yang pake” dan tetap 
bersikeras akan memakai pewarna GAP hingga ia selesai.  
Guru SN kembali ke dalam kelas. Pelajaranpun berakhir, siswa pulang ke rumah 
masing-masing. GAP masih terlihat pulang sendirian. 
Catatan Reflektif 
 Siswa yang lamban dan dianggap paling lemah dikelas kerap mengundang 












CATATAN LAPANGAN 6 
Jenis Kegiatan  : Observasi di Dalam Kelas (VIII.E) 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 7 April 2016 
Jam Pelaksanaan : 10.00-14.00 
Deskripsi Kegiatan : Mengamati perilaku H ketika pelajaran sedang berlansung. 
Catatan Deskriptif 
 Hari ini peneliti datang kesekolah untuk mengamati perilaku H di dalam 
kelas. Miss nina yang merupakan guru bahasa inggris terlihat kesal oleh tingkah 
laku H yang berisik dan mengajak C ngobrol, terlihat bahwa H melepar penghapus 
ke temannya tetapi miss Nina membiarkan saja. H pun meledek R dikelas ketika R 
disuruh maju ke depan kelas oleh miss Nina. R tampak begitu geram tetapi H 
lanjut menertawakan. Peneliti mendengar H berbicara kepada C, bahwa H 
melecehkan tubuh R. Kejahilan yang dilakukan oleh H dikelas sudah dianggap 
biasa oleh teman-temannya 
Catatan Reflektif 
Guru menganggap hal tersebut wajar jika dilakukan anak seusia SMP 
karena pada dasarnya mereka hanyalah anak-anak. Sikap guru dapat dibilang acuh 
terhadap tindak bullying yang dilakukan oleh H terhadap teman-temannya. Guru 
sering menganggap remeh ejekan, olokan, ancaman yang dilakukan H terhadap 
temannya. Padahal jika dibiarkan tentu saja akan memberi celah pada 







CATATAN LAPANGAN 7 
Jenis Kegiatan  : Observasi di Dalam Kelas (VIII.A) 
Hari/ Tanggal  : Jum’at, 8 April 2016 
Jam Pelaksanaan : 09.00-11.00 
Deskripsi Kegiatan : Mengamati perilaku BAR di Kelas 
Catatan Deskriptif 
Guru S masuk ke dalam kelas, dan memulai kembali pelajaran. Guru 
menanyakan pekerjaan rumah, beberapa siswa tidak membawa pekerjaan 
rumah mereka. DSP dan AA tidak mengerjakan. Gurupun memberi toleransi 
dan meminta mereka untuk mengerjakan, dan mengumpulkan pada keesokan 
harinya, BAR menertawakan DSP dan bekata “alasan doank itu pak”. Guru 
memulai pelajaran dengan bermain angka, untuk mendapatkan seorang 
siswa, yang nantinya akan dijadikan asisten guru hari itu. BAR akhirnya terpilih 
menjadi asisten guru. Ia mendapat tugas membantu guru membagikan 
lembar soal. BAR membagikan lembar soal dengan asal-asalan. BAR yang 
berada pada barisan paling depan, beberapa kali membuat gaduh, gurupun 
menegur BAR agar memperhatikan. Ketika sedang mengerjakan, DSP beberapa 
kali meletakkan kepala di meja dan tidak memperhatikan. Guru hanya 
mendiamkan, beberapa kali guru memanggil DSP agar maju. Guru 
memberikan tugas pada siswa, BAR beberapa kali menengok ke arah 
belakang untuk menanyakan jawaban milik temannya. Guru menegur BAR 
agar ia mau mengerjakan sendiri. DSP yang juga mengerjakan tugas, nampak 





membacakan tugas mereka secara bergiliran. BAR membacakan dengan cukup 
lantang namun tidak terlalu jelas. DSP juga membacakan tuganya dengan 
suara yang sangat lemah dan tidak bersemangat, jawaban DSP salah dan harus 
dikoreksi oleh siswa lain. Ketika berada dalam kelompok, DSP Nampak tidak 
terlalu diperhatikan, Ia tidak terlalu bisa berbicara dengan teman-teman satu 
kelompoknya. DSP lebih banyak diam daripada berdiskusi dan memberikan 
jawaban. Akhirnya pelajaran selesai, guru membubarkan siswa dan meminta 
siswa untuk belajar lebih giat. 
Catatan Reflektif 
Siswa lebih memihak kepada siswa yang lebih aktif dan supel di kelas. 

















CATATAN LAPANGAN 8 
Jenis Kegiatan  : Observasi di Dalam Kelas (VII.A) 
Hari/ Tanggal  : Senin, 25 April 2016 
Jam Pelaksanaan : 09.00-11.00 
Deskripsi Kegiatan : Mengamati perilaku H di Kelas 
Catatan Deskriptif 
APA duduk di bangku nomer 2 dari depan, persis depan H. Sebelum 
memulai pelajaran guru kelas VII Bahasa Indonesia memberikan pengarahan 
pada anak-anak untuk tidak membuat gaduh dan mendengarkan apa yang 
disampaikan guru. Guru pun memulai pelajaran dengan terlebih dahulu 
berdoa. Hari ini, siswa kelas VII mengoreksi hasil UTS mereka. Setiap siswa 
diberikan sebuah lembar jawab milik teman sekelasnya dan diminta 
mengoreksi. Sebelumnya, guru meminta siswa untuk menyalin sebuah cerita 
pada buku mereka dengan menggunakan huruf tegak bersambung. Ketika 
mengerjakan, AM berkali kali menghapus tulisannya H yang berada di belakang 
AM berkali-kali mengganggu AM hingga guru harus menegur H agar diam dan 
kembali mengerjakan. Setelah siswa selesai, guru meminta siswa maju dan 
menilai tulisan mereka. Dari 34 siswa yang hadir, terdapat 3 siswa yang tidak 
menyelesaikan tulisannya, yaitu AM, H dan APA. Guru pun memberikan 
tenggang waktu hingga istirahat untuk menyelesaikan tugas tersebut. Kemudian, 
guru mulai mengoreksi jawaban milik siswa. Guru meminta kesediaan siswa 
untuk membaca dan menjawab setiap soal yang ada. Pada pukul 10.00, siswa 





siswa. H mendapat jatah mengoreksi jawaban milik APA, ia beberapa kali 
mengatakan, seluruh jawaban APA salah. Karena perkataan H, siswa putra di 
kelas VII.A akhirnya berkumpul di meja H dan melihat jawaban APA. Merekapun 
mengatai APA tidak bisa menjawab soal dan seluruh jawabannya salah. Guru 
mengingatkan siswa untuk kembali ke tempat duduk. Pada soal terakhir, guru 
meminta H membacakan jawaban milik APA. H  pun berkata pada gurunya, 
kertas jawaban APA kosong. Gurupun memeriksa kertas jawaban APA, 
ternyata APA memang belum mengerjakan soal tersebut dan hampir semua 
jawaban APA salah. Pada pukul 10.15 guru membubarkan siswa, seluruh siswa 
pulang. APA terlihat pulang sendirian. Ia berjalan menuju ke parkiran sepeda 
sendirian, dan pulang sendiri. 
Catatan Reflektif 
 Siswa yang kurang mendapat perhatian dari kedua orang tua nya 
cenderung mencari perhatian teman-temannya di kelas dan mencari kesalahan 













CATATAN LAPANGAN 9 
Jenis Kegiatan  : Mengunjungi Rumah Pelaku Bullying 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 28 April 2016 
Jam Pelaksanaan : 14.00-16.00 
Deskripsi Kegiatan : Mengamati perilaku H dan H yang merupakan kakak-
beradik yang di cap sering melakukan onar di kelas nya. 
Bertempat di Cempaka Baru Barat III/24. 
Catatan Deskriptif 
 H yang merupakan anak kedua dari tiga orang bersaudara. Saudara 
tertuanya sudah menikah dan tidak tinggal bersama mereka. Adiknya yang 
bernama H yang merupakan anak bungsu juga merupakan anak bandel dikelasnya. 
Orang tua mereka jarang pulang karena sibuk bisnis dan bekerja, hal tersebut yang 
membuat H dan H kerap kali mencari perhatian teman-temannya. H pernah tidak 
naik kelas, seharusnya H berada dikelas 9 sekarang. Orang tua jarang memberinya 
perhatian. Ketika pulang pun mereka hanya bertengkar, dan menyalahkan H jika 
nilai nya kurang bagus. “papa sering main tangan sama mama, kalau pulang 
rebut terus”. Hari itu peneliti kerumah H ditemani oleh C yang merupakan teman 
pelaku. Dirumah hanya ada bibi. Terlihat mereka sedang bermain PS dan 
menonton dalam keadaan masih memakai baju seragam. “Kok nggak ngerjain 
tugas dek, lebih mentingin PS daripada belajar yah?. “kita belajar kalau ada 








 Anak yang kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari kedua orang 
tuanya cenderung mencari perhatian dari teman-temannya di sekolah, baik itu 
dengan berbuat onar, menjahili teman-teman nya, maupun guru. Dan 
mengembangkan perasaan tidak aman yang ditampilkan dalam gangguan 
kepribadian atau kesulitan/hambatan di dalam segi-segi kehidupannya yang 
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